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ABSTRAK
Determinan Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2011-2018 dalam Perspektif Ekonomi Islam

Desi Rahmianti
NIM. 18913009

Masalah besar yang dihadapi banyak negara berkembang termaksud Indonesia adalah
kemiskinan atau jumlah orang yang berada di bawah garis kemiskinan (poverty line).
Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan
primer. Persentase penduduk miskin di Provinsi Nusa Tenggara Timur berada pada
peringkat tiga tertinggi setelah Papua Barat dan Papua. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana pengaruh PDRB, IPM, jumlah penduduk, dan TPT terhadap
kemiskinan di Kab/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2011-2018 dalam

Penelitian ini termasuk dalam &e atif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekund gle Ier kapita, IPM, jumlah penduduk, dan
TPT pada 21 Kab/Kota di Pro @1 N rara Timur tahun 2011-2018. Metode
analisis data yang digunakan y ainel Vector Error Correction Model)

untuk mengestimasi pengaruh .
independen terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian memmjumm bah%% am J a panjang dan jangka pendek

berpengaruh negatif terhadap kin, dalam jangka panjang berpengaruh
negatif signifikan dan jangka pendek b ositif tidak signifikan, jumlah
penduduk dalam jangka Ma@]}{gig ngaruh positif signifikan, TPT
dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan jangka pendek berpengaruh positif
terhadap tingkat kemiskinan. Kemudian secara bersama variabel PDRB, IPM, jumlah
penduduk, dan TPT baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek berpengaruh

positif terhadap kemiskinan dengan nilai probabilitas F-statistik jangka panjang sebesar
0,000000 dan jangka pendek sebesar 0,001108.

ﬁﬁ@] dan jangka pendek antara variabel

Kata kunci: Kemiskinan, PDRB, IPM, Jumlah Penduduk, Ekonomi Islam
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The Determinants of Poverty Rate in Regencies/Citics in East Nusa Tenggara
Province in the Period of 2011-2018 in Islamic Economy Perspeetive

Desi Rehmianti
NIM, 18913009

Poverty or the number of people living under the poverty line is a big issue
being faced by most of developing countries including Indonesia. Poverty refers to
acomizm;%whmhsomeeae is not capable of fulfilling the primary needs. The
percentage of population in East Nusa Tenggara is in the third highest tank after
mem&mmmnfﬂmﬁmwkwahmﬂmmmnf&m

stic Product (GRDP), Human Development Index (HDI),
pgpmmd Open Unemployment Rate on the poverty in regencies/cities in
East Nusa Tenggara in 2011-2018 in the Islamic economic perspective.

ﬁnmphmmmmn reg : : o
Zﬂll-gﬂi& Thﬁ ﬁam mﬁl i s PVECMggm(Pa:eI Vecmr ot

short-term impacts between the

Mu

‘ , M%P in the short-term and long-term
hadanegﬁ&w impactcntbeposmrty Mmu&xﬂe&i%])l mgmﬁmuﬂyhadlgggm
negative in _ L= = i p—
Fm‘thcﬁna;m Omumlﬁ’ mmbwughtanegamam
animih:shmm it pnvezty Then, mmaltmﬁuﬁy,
ptohabi!uy values ef msnc F of 0 000000 anc{ the one in ihc short term of
0,001108,

Kayworda i’ﬁ%ﬂy, GRDP, HDJ, Population Rate, Islamic Economic

Behmryi? 2020
TRANSLATOR STATEMENT
The | Mmmmm Deen translated
Language und Coltural Studies of »

el

Cov ey

m‘.&‘:&m n, W&Imm NO24
YOGYAKARTA, INDONESIA.
Phone/Fax; 0274540 255

xiii



KATA PENGANTAR
g3l b 3 ) pay

Skl g 53l g Ad puu s g 208 Taana Gl 3gll g AT S Y paa g A T AN Y O 348 Cpallall Gy Qtead)
g Gl el diaa g A o 5 daae U Calaa pall g sl G e

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, penguasa alam semesta dan segala
kehidupan yang diberikannya, atas berkat rahmat Allah serta Hidayah-Nya, penulis
dapat menyelesaikan tesis ini dengan judul “Determinan Tingkat Kemiskinan Pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018 dalam
Perspektif Ekonomi Islam.” yang merupakan salah satu tugas dalam rangka
mengakhiri studi Ekonomi Islam di Program Pascasarjana Fakultas [lmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda
Nabi Muhammad SAW, keluargs
akhir zaman.

Penulis menyadari dalam pen
jauh dari kata sempurna karendladafiya@PKetgibatasan kemampuan, pengalaman dan
pengetahuan penulis.
Penulisan tesis ini tidak akan terwx
baik berupa pengarahan, bantuan serts
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Fathw‘NIMEIRcS’bmAaS rektor Universitas Islam

Indonesia.

2. Bapak Dr. Tamyiz Mul&‘lﬂg A,M‘u dekan Fakultas [lmu Agama Islam
Universitas Isla m i
3. Ibubr Rahmanri i m@IHgl&k& Jurusan Studi Islam, Fakultas

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

4. Ibu Dr. Junanah, MIS., selaku Ketua Program Magister [lmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia.

5. Bapak Dr. Anton Priyo Nugroho SE., MM selaku dosen pembimbing saya yang
telah meluangkan waktu untuk memberikan arahan yang begitu bermanfaat
selama penyusunan tesis ini.

6. Bapak/Ibu Dosen Program Pascasarjana Magister [lmu Agama Islam Fakultas
Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, yang telah memberikan iimu
setulus hati selama perkuliahan, semoga diberi keberkahan oleh Allah SWT.

7 Seluruh staff dan karyawan, khususunya pada bagian Tata Usaha dan
Perpusakaan Program Pascasarjana Magister Ilmu Agama Islam Fakultas Ilmu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia.

an dan dukungan dari berbagai pihak,
rg/tiada hentinya. Oleh karena itu penulis

Xiv



8. Kedua Orang Tuaku, Ayahanda Muslimin dan Ibunda Nur Laila, saudaraku,
Sakinah, Naim, Sultan yang tulus dan tidak pernah berhenti untuk memberikan
doa, kasih sayang, nasehat, dukungan dan bimbingannya.

9. Sahabat-sahabat terdekatku, yang selalu memberikan semangat dan mendoakan
yang terbaik.

10. Dan seluruh pihak yang turut membantu dalam kelancaran proses penelitian ini
yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhir kata, penulis berharap semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kita
semua dan dapat memberikan sumbangan dalam ilmu pengetahuan, khususnya dalam
pengembangan ilmu ekcnomi Islam kedepannya. Amin.

Yogyakarta, 21 Februari 2020

Desi Rahmianti

(%]
g
7)
o
T
2
z
5

|visanoan

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .oiieissminisiotsiocinsserossrissssssstssiossiscssssssvesvssasssnpbavsissssans i
PERNYATAAN KEASTTAN itiiinmssisiasessssisssissiasenssssassnsssnssssssisrice ii

PENGESAHAN ...... B SR o SO, iii

. vi

vii

viii

xii

KATA PENGAN T@ NiVERSITAS .............................. XV
DAFTARISI ..vniiiiiine I'SLAM .............................................. Xvii
DAFTAR TABEL ....... tND@NESiA .................................... XX

DAFTARGAMBAR vt il trssissionssisotaia s sssssstossoisisstairsssissosssnsssnuss o XXI1
BAB 1. PEIND AL e . i 0i0is i trsrianesasenssssosnsinssonnsnsssnssassissanssassiosssis 1
A. Latar Belakang Masalah ........c.ccccounnrnennenn. e o s e s rel 1
B ROUMWRMERIRIEIN s b L v assiss e e 6
C. Tulibh fan Manfiar Penelitian ..............cusinesisesssmmensismsimssensionsasnins 6
D. SistemiRmBemmbalRENN L. ... i et 7

BAB Il. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI DAN

HIPOTESIS ... ... e Rt L Al 9
L G R T e R e SRS B e A e
BoLanddasan Teorl 0 o8 s e 18



1. Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi ISlam .......cco.overrrvenenns 18

2, Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam ........ 23
3. Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Islam......... 27
4. Penduduk dalam Perspektif Ekonomi Islam .........coermceraneas 31
5. Pengangguran dalam Perspektif Ekonomi IS1am ..vuveereeererenees 34
C. Hipotesis Penelitianl......cccvivnnnmnneioriimisiennisesereinsssseessesssssssesssssses 37
BAB IIIL. METODE PENELITIAN ...cooeeceeivaemrarssnssorssesassasisssmscsssnssssassesssasnsss 43
A, Paradigma Penelitian ......cecccvveiseivinnniervsrseerersesssssssnsessssesenses 43
B. Definisi Operasional Variabel ........ccemiecinmesnereseressesssssssessens 45
C. Sumber dan Jenis Data .....icciviuieiererieerseessessesersresesssssssesesssssnens 48
D. Populasi dan Sampel ..o esessssesseeses 48
E. Metode Analisis Data.....ccceevvinvnncninesinnsiionieeeesessssesesssssessesnssnes 49
1. Ui SHASIONEL .ovevecrnrerarmrsrsseernrmsserissssesersssrisrssensssevsessonsnssasssans 51
2. Uji KoINtegrasi . s eeeseesesravesssinmsrersssessesssssssonsssssaes 52
3. Analisis PVECMY.........e... eeneafersrentsnnns e 53
a. Impulse Respon Fanction (IRF) .....ovvvvvveericvrsscessissscsnsens 53
b. Forecast Error Varianée Decomposition (FEVDs) .......... 53
BAB IV. HASIL ANALISIS DANPEMBAHASAN .........cun.... 55
A. Gambaran Umum Provingi NI T mill e esiireisinmreorsonsmesoses 55
1. KemiskiNAn ..iuiiiieeiscmereseesreemrereressssesressressecssnsmmeransessesessessans 55
3, Indeks‘Pembangunan-Manusia=1..... L kS e 59
4. Jumnlah Penduduk €.k ..o cdhcrcrrecrvniererererresessvsreresseins 62
5. Tingkat Pengangguran TeIbUKE ..covvicrrererrersinesensrmsenesessenssaerons 63
B. Deskripsi Data Penelitian .Sl S Ao 64
C. Hasil Uji Prasyarat Analisis ...covccnisienininnnennnnininssesesnsssnneanen 67
1. Uji Akar Unit (Unit ROOE TESE) cuvevervevrerevnriinrrreeenesreensseseerssssesens 67
2. Uji KOINEETASI c..cvereiriecrercrerrmereesmsresensaesessrsrseessoaraseressmmasassasenen 68
D. Hasil Uji HIPOLESIS .iererversircreererererircrersienieseeserere s sessesesessonareresanens 69
1. Jangka Panjang ....ccccucirererrmmrrermmsrsiereirrsses iermses e 70
a. Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan .......ccoeevimeinninieniins 71
b. Pengaruh IPM terhadap Kemiskinan ........c..co.ivevervicervnncsenenns 72
c. Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan ........ccvenas 72

d. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Kemiskinan
.................................................................................................. 73
2. Jangka Pendek.......iccinrieiiiinenicicnneccnneenee e 73
a. Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan ..., 75
b. Pengaruh IPM terhadap Kemiskinan ......ccceciiiiiinincnaninns 75

Xvii



¢. Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan ................ 76
d. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Kemiskinan

................................................................................................. 76
3. Impule Respon Function (IRF) ..o 77
4, Varian DecoOmpoSIHion ... 78
E. Pembahasan ...t 79
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan dalam
Perspektif Ekonomi Islam ..., 79
2. Pengaruh IPM terhadap Kemiskinan dalam Perspektif
Ekonomi ISIam ......coccrimiiimnssmnsiininen s ssnecsnnn 84
3. Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan dalam
Perspektif Ekonomi ISIam ..o, 87
4, Pengaruh TPT terhadap Kemiskinan dalam Perspektif
EKONOmMi ISIAM .vosissseresmsnensssreesesereniseiesiissosmsmsissmsnsisesessiosnns 90
BAB V.PENUTUP ucrcrrecshimacensfon B it disssssssssssnssisssssansssusssssnssms ssssvansnses 93
A, Kesimpulan L. e e insnssnismsissmsmsisie. 93
B, Saran .ccoccobimeeesie i Bl 94
DAFTAR PUSTAKA ..ccovercrrerrrinrsruirobossisisinomsagtsssssssasssssissssssessisssssassasssssssasssnsss 97
LAMPIRAN el sttt ietiass s sssssssnssessnstsanssssssssssnssssnsosssennre 100

Xvili



Tabel 1:
Tabel 2:

Tabel 3:
Tabel 4:
Tabel 5:
Tabel 6:
Tabel 7:
Tabel &:

Tabel 9:

DAFTAR TABEL

Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Peneliti, 9
Daftar Komoditi Yang Memberikan Sumbangan Besar Terhadap Garis
Kemiskinan Beserta Kontribusinya (%) Tahun 2018, 57

Hasil Uji Deskriptif, 65

Hasil Uji Akar Unit (unit root test), 68

Hasil Uji Kao Residual Cointegration, 69

Hasil Estimasi Model ECM Jangka Panjang, 70

Estimasi Model ECM Jangka Pendek, 73

Respon Kemiskinan Terhadap Skock Variabel Pertumbuhan Ekonomi, IPM,
Jumlah Penduduk, dan Tingkat Pengangguran Terbuka, 77

Hasil Analisis Varian Decomposition, 78

XiX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1: Grafik Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2011-2018, 2

Gambar 2: Grafik Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga Konstan
2010 (ribu rupiah) di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018,
3

Gambar 3: Grafik Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2011-2018, 4

Gambar 4: Grafik Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2011-2018, 4

Gambar 5: Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2011-201%, 5

Gambar 6: Teori Lingkaran Setan Kemiskinan, 20

Gambar 7: Kerangka Pemikiran Penelitian, 37

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I: Hasil Uji Deskriptif, 700

Lampiran II: Hasil Uji Akar Unit (unit root test), 100

Lampiran III: Hasil Uji Kao Residual Cointegration, 114

Lampiran VI: Hasil Estimasi Model ECM Jangka Panjang, //4

Lampiran V: Estimasi Model ECM Jangka Pendek, 775

Lampiran IV: Respon Kemiskinan Terhadap Shock Variabel Pertumbuhan Ekonomi
IPM, Jumlah Penduduk, dan Tingkat Pengangguran Terbuka, /75

Lampiran VII: Hasil Analisis Varian Decomposition, 116

Lampiran VIII: Data Penelitian, /77

Lampiran IX: Surat keterangan cek plagiasi, /22

L.ampiran X: Daftar Riwayat Hidup, /23

s

P
Z
O
0
z
m
v
>

SR

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

xxi



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan menuju ke arah
yang lebih baik dan terus menerus untuk mencapai tujuan yakni
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkeadilan, berdaya saing, maju,
dan sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pembangunan harus diarahkan sedemikian rupa sehingga setiap tahap semakin
mendekati tujuan. Masalah besar dalam pembangunan yang dibadapi banyak
negara berkembang termasuk Indonesia adalah kemiskinan atau jumlah orang
berada di bawah garis kemiskinan (poverty line). Kemiskinan adalah kondisi
dimana seseorang atau keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan primer.
Indonesia adalah sebuah-negara-yang penuh paradoks, negara ini subur dan
kekayaan alamnya melimpah, namun cukup besar rakyatnya yang tergolong
miskin.!

Kemiskinan merupakan®ermasalahan yang selalu ada di setiap negara,
baik dalam bentuk kemiskinanlyang sifatnya absolut maupun kemiskinan relatif.
Masalah kemiskinan |harus diupayakan penyelesaiannya, karena jika tidak
mampu diselesaikan, maka/ akan|jadi permasalahan yang dapat mengganggu
aktivitas perekonomian. Al-Qardawi menjelaskan bahwa dalam pandangan
Islam tidak dibenarkan,seseorangchidup-di tengah masyarakat Islam sekalipun
ahl al-zimma (warga'negara non-muslim) menderita lapar, tidak berpakaian,
menggelandang (tidak‘betempat tinggal), dan ajaran Islam menyatakan perang
terhadap kemiskinan dan berusaha keras untuk membendungnya serta
mengawasi kemungkinah yang dapat-menimbulkan kemiskinan. Hal tersebut
dilakukan untuk menyelamatkan akidah, akhlak dan perbuatan, memelihara
kehidupan rumah tangga, melindungi kestabilan serta ketentraman masyarakat.?

Berdasarkan isi dokumen Strategi Nasional Penanggulangan
Kemiskinan (SNPK), bahwa pemerintah Indonesia menetapkan sembilan sektor
kebijkan pembangunan dengan penanggulangan kemiskinan sebagai prioritas
utama. Target penanggulangan kemiskinan adalah dengan langkah pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat dibidang kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi.
Pemenuhan kebutuhan dasar merupakan sesuatu yang sangat fundamental dalam
konteks pengembangan kesejahteraan masyarakat (weifare), pembangunan

'M. Alhudori, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran Terhadap Penduduk
Miskin di Provingi Jambi, Jurnal of Economics and Business Vol. 1 No. 1 (September 2017), hlm.
117.
Naerul Edwin Kiky Aprianto, Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Politik Islam,
Jurnal Ekonomi Islam vol. 8 No. 2 2017, hlm. 170.
1
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manusia (human development) dan pengurangan kemiskinan (poverty
reduction).’

Dengan berbagai kebijakan dan program pengentasan kemiskinan yang
telah dilaksanakan, angka kemiskinan Indonesia berhasil diturunkan menjadi
9,82 persen pada bulan Maret dan 9,66 persen pada September 2018. Namun di
beberapa provinsi angka kemiskinan masih cukup tinggi yaitu di atas 15 persen
pada Maret 2018, seperti di Provinsi Papua (27,74 persen), Papua Barat (23,01
persen), Nusa Tenggara Timur/ NTT (21,35 persen), Maluku (18,12 persen),
Gorontalo (16,81 persen), Aceh (15,97 persen) dan Berigkulu (15,43 persen).
Berikut grafik persentase penduduk miskin di Indonesia tahun 2011-2018:

35,00
30,00
25,00
20,00 -
15,00 -
10,00 -
5,00
0,00

Riau

Gorontalo
SulawesiBarat
Maluku
Maluku Utara
Papua

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Bangka Belitung
usa Tenggara Barat
Nusa Tenggara..
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
SulawesiTengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tengggara
PapuaBarat

U[z!'\(%ﬁ%'lﬁﬁm

1l

Gambar 1 Grafik Persen!a?l’éﬂﬂm 1skin di Indonesia Tahun 2011-2018.

Sumber: Badan PW@W S I A

Secara garis besar, tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun 2011-
2018 mengalami penurunan, namun penurunan tersebut tidak terjadi secara
signifikan seperti yang terlihat pada gambar 1 Permasalahan strategis pada
pemerintahan Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak jauh berbeda dengan
permasalahan pada tingkat nasional yakni masih tingginya angka kemiskinan.
Persentase penduduk miskin Provinsi Nusa Tenggara Timur berada pada
peringkat tiga tertinggi di Indonesia setelah Papua Barat dan Papua.

Penelitian yang dilakukan oleh Yostan (2017) mengenai faktor
kemiskinan di Nusa Tengara Timur belum dibahas secara mendetail dan metode
analisis yang dilakukan juga belum jelas. Kemudian Frederic (2018) juga

M. Alhudori, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran. .., him. 116



melakukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan
tetapi hanya satu kabupaten di Nusa Tengara Timur. Penelitian yang terkait
dengan kemiskinan di Nusa Tengara Timur belum banyak diteliti secara merinci,
sehingga perlu untuk dikaji lebih dalam lagi mengenai faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Nusa Tenggara Timur dengan
menggunakan metode analisis yang lebih tepat.

Kondisi kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2011-
2018 mengalami penurunan. Namun demikian persentase tersebut masih berada
di atas 20 persen atau berada di atas nasional sebesar 10,12 persen, sehingga
masalah kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih perlu mendapat

perhatian.
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Gambar 2 menunjukkan PDRB di Kabupaten/Kota Nusa Tenggara
Timur mengalami peningkatan. Namun peningkatan tersebut tidak terjadi secara
merata. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu syarat tercapainya
pembangunan ekonomi, namun yang perlu diperhatikan tidak hanya angka
statistik yang menggambarkan laju pertumbuhan, namun lebih kepada siapa
yang menciptakan pertumbuhan ekonomi tersebut, apakah hanya segelintir
orang atau sebagian besar masyarakat. Jika hanya segelintir orang yang
menikimati maka pertumbuhan ekonomi tidak mampu mereduksi kemiskinan
dan memperkecil ketimpangan, sebaliknya jika sebagian besar turut
berpartisipasi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan dapat
direduksi dan gap antara orang kaya dan orang miskin dapat diperkecil.*

“Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him.
177
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Gambar 3 Grafik Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2011-2018. Sumber:

Badan Pusat Statistik, 201
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Gambar 4 Grafik Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2011-2018. Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019.

SSubandi, Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 16.



Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah
merupakan permasalahan mendasar. Masalah kependudukan yang dimaksudkan
adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat tinggi di suatu negara
berkembang. Pertumbuhan penduduk ini akan menimbulkan berbagai masalah
dan hambatan bagi upaya-upaya pembangunan yang dilakukan karena
pertumbuhan penduduk yang tinggi tersebut akan menyebabkan cepatnya laju
pertambahan jumlah angkatan kerja, sedangkan kemampuan negara sedang
berkembang termaksud Indonesia dalam menciptakan kesempatan kerja baru
sangatlah terbatas. Pertumbuhan penduduk, kualitas sumberdaya manusia yang
rendah, dan sempitnya kesempatan kerja merupakan akar permasalahan
kemiskinan.®
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Gambar ﬁh@jﬁé ran Terbuka (TPT) Menurut
Kabupaten/Klv gﬁﬁmur tahun 2011-2018. Sumber:

Badan Pusat Statistik, 2019.

Pengangguran merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh
negara berkembang salah satunya Indonesia. Pengangguran terjadi karena
pertumbuhan angkatan tenaga kerja lebih tinggi dari pertumbuhan lapangan
pekerjaan yang ada. Dalam sudut pandang makro ekonomi, pengangguran yang
tinggi merupakan masalah bagi suatu perekonomian. Pengangguran yang
dialami sebagian masyarakat inilah yang membuat sulitnya dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Salah satu gambaran dampak dari tingginya
tingkat pengangguran adalah akan banyaknya sumber daya yang terbuang

Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016),
him. 337.
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percuma dan pendapatan masyarakat menjadi berkurang bahkan tidak ada sama
sekali. Secara teori jika masyarakat menganggur berarti tidak mempunyai
pekerjaan dan penghasilan, karena tidak adanya penghasilan yang dimiliki
schingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup, sehingga berpengarsh
terhadap kemiskinan.’

Faktor-faktor pembangunan ekonomi yang telah dijelaskan di atas,
menjadi perhatian penting bagi masyarakat dan pemerintah. Faktor-faktor
tersebut dapat mempengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat dan
mempengaruhi pemerintah dalam pengambilan kebijakan yang tepat dalam
pengentasan kemiskinan di setiap daerah,

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis termotivasi
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Determinan Tingkat
Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2011-2018 dalam Perspektif Ekonomi Islam.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar|ibelakang .di-atas, diperoleh beberapa rumusan
masalah, diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh BDRB terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tahun 2011-2018-dalam perspektif ekonomi Islam?

2. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2011-2018 dalam
perspektif ékonomi Islam?

3. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur/tahum2011-2018 dalam perspektif ekonomi
Islam?

4. Bagaimana pengaruh-tingkat 'pengangguran terbuka terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2011-2018 dalam
perspektif ekonomi Islam?

5. Apakah PDRB, IPM, jumlah penduduk dan tingkat pengangguran terbuka
secara bersama berpengaruh terhadap kemiskinan di Kab/Kota Provinsi
Nusa Tenggara Timur?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

"Windra, Pan Budi Marwoto, Yudi Rafani, Analisis Pengaruh Inflasi, pertumbuhan
ekonomi, dan Tingkat Penganguran Terhadap Kemiskinan di Indonesia, Jurnal llmiah Progresif
Manajemen Bisnis (JIPMB), Vol 14 No. 2 (November 2016), him. 19.



Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh beberapa tujuan
penelitian, diantaranya:

a. Menganalisis pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa

Tenggara Timur.

b. Menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur.
c. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di

Provinsi Nusa Tenggara Timur.

d. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat
kemiskinan di provinsi Nusa Tenggara Timur.

e. Menganalisis pengaruh PDRB, IPM, jumlah penduduk, dan tingkat
pengangguran terbuka secara bersamaan berpengaruh terhadap kemiskinan

di Kab/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dal@mpenélitian ini, diantaranya:

a. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan berupd pemikiraniteoritik maupun konsepsional dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan terutama mengenai faktor-
faktor dan cara penanggulangan kemiskinan.

b. Manfaat praktis dari hasil-penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
bahan masukan dan informasi tambahan bagi pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timnd dalam \membuat /kebijakan baru dalam rangka
menanggulangignasalah kemiskinan,

. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, sistematika pénytsunannya terdiri dari V bab, yang
masing—masin'g bab akan dijelaskan secara garis besar, yaitu:

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan;
menjelaskan secara umum latar belakang masalah dari kasus yang akan diteliti,
isu-isu yang dimunculkan terkait tingkat kemiskinan, menampilkan data tentang
PDRB, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), jumlah penduduk, dan tingkat
penganguran terbuka. ‘

Bab II merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori ini
memuat telaah pustaka yang berisi tentang hasil penelitian-penelitian terdahulu
terkait kemiskinan serta perbedaan perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan
dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, dibahas juga kerangka teoritik yang
berisi teori-teori tentang kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam,
pertumbuhan ekonomi perspektif ekoneomi Islam, pembangunan manusia
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perspektif ekonomi Islam, jumlah penduduk, dan tingkat penganguran terbuka.
Pada bab kedua ini dibahas pula mengenai hipotesis penelitian.

Bab III merupakan bagian metede penelitian. Bagian ini menjelaskan
bagaimana metode penelitian yang digunakan meliputi uraian terkait jenis
penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, analisis data, dan pengujian hipotesis.

Bab IV merupakan bagian pembahasan, Bagian pembahasan
menguraikan atau mendeskripsikan hasil-hasil analisis dari beberapa pengujian
yang telah ditentukan serta meyesuaikan antara hipotesis dengan hasil analisis
(diterima atau tidaknya suatu hipotesis).

Bab V merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan tentang
kesimpulan akhir penelitian vang menghasilkan pengaruh PDRB, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), jumlah penduduk, dan tingkat penganguran
terbuka terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam perspektif
ekonomi Islam, keterbatasanpenelitian), dan saran-saran yang terkait hasil
penelitian.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian dibawah ini yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga peneliti menelusuri lebih dalam lagi
mengenai tema yang diteliti melalui jurnal-jurnal yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Penulis melakukan kajian literatur awal
terhadap literatur pustaka atau karya yang mempunyai relevansi terhadap topik
yang diteliti, untuk mendapatkan konsep, teori, maupun model-model lainnye
yang dielaborasi ke dalam penelitian sebagai penyempurna. Berikut tabel kajian
penelitian terdahulu, diantaranya:

Tabel 1 Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti

ISLAM
Peneliti, b4 Z
N Judul dan Pro ga_ngka Metode Hasil
o Tahun Aka %m gori Analisis
Penelitian > o
Zz v
1 | NiKomang | Penelitian-int’ Pe: elitian Metode Program
Meriyanti digundlas /()i analisis IPM berada
(2015) untuk menggunaka | yang pada
Pengaruh etalmw i igunakan | kategori
Program U mME Tﬂ% g‘;ah sangit baik
Indeks pro M eﬂixinan analisis sedangkan
Pembanguna terhﬁ deskriptif | pengentasan
n Manusia t kuantitatif | kemiskinan
(IPM) I m E s I A dan korelasi | berada pada
Terhadap product kategori
Pengentasan moment baik.
Kemiskinan Sedangkan
di Kecamatan keeratan
Buleleng hubungan
Tahun 2011- antara
2014 program
IPM
terhadap
pengentasan
kemiskinan
tergolong
sedang.




10

Lavenia Penelitian ini | Penelitian Metode Belanja
(2016) dalam | digunakan ini analisis modal
jurnal yang untuk menggunaka | data yang mempunyai
berjudul mengetahui n teori digunakan | pengaruh
“Analisis pengaruh belanja dalam positif
Pengaruh belanja modal | modal, IPM | penelitian | terhadap
Belanja dan Indeks dan ini adalah | kemiskinan
Modal dan Pembangunan | kemiskinan | Ordinary dan
Indeks Manusia Least signifikan.
Pembanguna | (IPM) Square Kemudian,
0 Manusia terhadap (OLS) indeks
(IPM) kemiskinan dengan pembanguna
Terhadap model n manusia
Kemiskinan regresi mempunyai
di Provinsi linear pengaruh
Sulawesi berganda, negatif dan
Utara (dalam signifikan
Tahun 2003- terhadap
2014) kemiskinan
Windra, Tujuan dari Teori yang | Penelitian Hasil
penelitian ini | | |digunakan ini penelitian
Pan Budi untuk yaitwinflasi, | menggunak | menunjukka
Marwoto, mengetahui (1| 'péftumbuha | an metode | nbahwa
Yudi Rafani pengarufl n ekonomi, iaznalis-is . perltcumbul'la
(2016) wL\: penganggur uantitat n ekonomi
Analisi RL{asy, an.dan déngan dan
S18 Pertumbuhan | kemiskinan | regresi penganggur
Pengaruh Ekonoini,dan linear an
Inflasi, Tingkat berganda berpengaruh
Pertumbuhan 1| Pedgangguraf terhadap
Ekonomi, ;Zzlrlr?;iszllgnan kemiskinan
dan Tingkat di Indonesia .?.edan_g k'an
Penganggura inflasi tidak
n berpengaruh
terhadap
Terhadap kemiskinan.
Kemiskinan
di Indonesia
Nurul Tujuan dari Penelitian Penelitian | Hasil
Fagdlillah, penelitian ini | ini ini penelitian
Sukiman, adalah univk | menggunaka | menggunak | menunjukka
Agustin mengetahui n teori an metode | n bahwa
Susyatna pengaruh pendapatan | survei dan | pendapatan
Dewi (2016) | variabel perkapita, merupakan erkapita,
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Analisis pendapatan penganggur | penelitian | penganggur
Pengaruh per kapita, an, IPM, deskriptif, | an, IPM,
Pendapatan variabel penduduk alat analitik | dan
Perkapita, ) dan penduduk
Tingkat tingkat kemiskinan | Yang berpengaruh
Penganggura, | Pengangguran digunakan | terhadap
IPM dan » indeks dalam kemiskinan.
pembangunan penelitian
Pertumbuhan | manusia, dan ini adalah
Penduduk pertumbuhan model dan
Terhadap penduduk uji
Kemiskinan | terhadap elastisitas
di Jawa jumlah regresi data
Tengah penduduk panel
Tahun 2009- | miskin
2013
populasi-di
JawarTengah
Siti Badriyah | Penelitiamini®’| Teori yang | Metode Hasil
(2016) bertujuan digunakan | yang penelitian
Pengaruh untuk dalam digunakan | menunjukka
Belanja meneliti penelitian dalam n bahwa
Daerah seberapa ind yaitu penelitian | alokasi
Terhadap besar APBD dan | ini adalah belanja
PDRB Jawas,_ || jpengaruh pertumbuhacy Panel daerah yang
Tengah alokasi 1 ‘ekonomi meliputi
belanja Vector )
Menggunaka | qaérzh yang Error - belanja '
n Panel meliputi Correction | pegawai,
Vector Erron Model belanja
Correction belanja (PVECM) barang/ja'sla,
Model pegawai, dan belaan
(PVECM) belanja modal !
barang/jasa, berpengarul;
dan belanja terhadap
modal pertumbuha
terhadap n ekonomi. \
PDRRB
(Produk
Domestik
Regional
Bruto)
Firman & - | Penelitian ini | Penelitian Penelitian | Dalam
Uswatul digunakan ini ini pengentasan
(2016) untuk menggunaka | menggunak | kemiskinan,
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Kemiskinan | mengetahui 1 teori an metode | Islam
dan pengentasan | kemiskinan | analisis mempunyai
Pengentasann | kemiskinan dalam kualitatif cara yang
ya dalam dalam Islam | perspektif deskriptif | variatif,
Pandangan Islam seperti enam
Islam cara
ditawarkan
oleh Yusuf
Qordhawi
yaitu
dengan
bekerja,
jaminan
sanak
keluarga,
zakat,
jaminan
baitul maal,
kewajiban
diluar zakat,
sedekah
sukarela dan
kemurahan
hati
individu.
Dwi Puspa Penelitian-ini | ‘Penelitian Penelitian Hasil
Hambarsari, | bertujuan ini ini penelitian
Kunto Inggi | untuk menggunaka | menggunak | menunjukka
(2016) menganalisis, |,n-teor an metode | n bahwa
Analisis faktor-faktor! | pertmmbulia=\ analisis pertumbuha
Pengaruh yang n ekonomi, | regresi n ekonomi
Pertumbuhan | mempengaruh | penduduk, linier berpengaruh
Ekonomi, i tingkat inflasi, dan terhadap
Pertumbuhan | kemiskinan di | kemiskinan | berganda kemiskinan,
Penduduk Jawa Timur sedangkan
dan pertumbuha
n penduduk
Inflasi dan inflasi
Terhadap tidak
Tingkat berpengaruh
Kemiskinan terhadap
di Jawa kemiskinan.
Timur Tahun

2004-2014
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Noor (2017) | Penelitian ini | Penelitian Penelitian Terdapat
Analisis digunakan ini ini pengaruh
Faktor-faktor | untuk menggunaka | menggunak | antara IPM
yang mengetahui n teori an metode | dengan
Mempengaru | faktor-faktor | kemiskinan, | pendekatan | kemiskinan,
hi yang IPM, kuantitatif | sedangkan
Kemiskinan | mempengaruh | pertumbuha | denganuji | untuk
di Indonesia | i kemiskinan | nekonomi, | regresi pertumbuha
Selama Lima dan n ekonomi
Tahun penganggur dan TPT
Terakhir an tidak
{Studi Kasus memiliki
Pada 33 pengaruh
Provinsi) terhadap
kemiskinan.
Syaiful [lmi Penglitian-ini"'| Penelitian Penelitian Kemiskinan
2017) diguhakan ini ini tidak hanya
Konsep untuk menggunaka | menggunak | menjadi
Pengentasan | mengetahui wteori anmetode | tanggung
Kemiskinan | konsep kemiskinan | analisis jawab
Perspektif pengentasan, | dalam kualitatif pribadi bagi
Islam kemiskinan perspektif deskriptif yang
dalanvIslam Islam bersangkuta
n, oleh
sebab itu,
membangun
kesadaran
bersama,
baik
personal
maupun
pemerintah
adalah hal
yang
niscaya.
Namun
demikian,
ikhtiyar dan
etos kerja
menjadi
modal

utama untuk
melawan
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kemiskinan
tersebut.

10 | Novri Silastri | Penelitian ini | Penelitian Metode Hasil
2017) dilakukan ini analisis penelitian
Pengaruh untuk menggunaka | yang menunjukka
Jumlah mencari tahu | n teori digunakan | nbahwa
penduduk pengaruh penduduk, yaitu Jjumlah
dan jumlah PDRB, dan | analisis penduduk
Pendapatan penduduk dan | kemiskinan | regresi dan PDRB
Domestik PDRB bifilar berpengaruh
Regional terhadao terhadap
Bruto kemiskinan di kemiskinan
{(PDRB) Kabupaten di
Terhadap Kuantan Kabupaten
Kemiskinan | Singi Kuantan
di Kabupaten Singi
Kuantan
Singi

I1 | Neor Tujuan dar] Teori yang | Penelitian | Hasil
Zuhdiyaty & | penelitian ini | { digunakan ini penelitian
David Kaluge | adalah untuk//|\yaita menggunak | menunjukka
(2017) mengetahui pembdnguna | an n bahwa
Analisis faktor-faktor |1 ekonomi adanya
Faktor-Faktor ( yvang terkait pende_kat_an pengaruh
yang mempengaruh-{<kemiskinap) | Kuantitatif | antars 1PM
Mempengaru- | i pertumbuha dengax} Wl | dengan
i s mekopomi, | regrest kemiskinan,

kemiskinan IPM, dan sedangkan
Kemiskinan {|di\ Indonesia pengangguf untuk
di Indonesia | selamia” kufun | .,
Selama Lima | waktu lima pertumbuha
Tahun tahunan n ekonomi
2011-2015 dan TPT
Terakhir tidak
(Studi Kasus memiliki
Pada 33 pengaruh
Provinsi) terhadap
kemiskinan,

12 | Novita Dewi | Penelitian ini | Penelitian Metode Hasil
(2017) bertujuan ini analisis penelitian
Pengaruh untuk menggunaka | data yang menunjukka
Kemiskinan | mengetahui n teori digunakan | nbahwa
dan pengaruh kemiskinan, | dalam kemiskinan
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Pertumbuhan | pertumbuhan | pertumbuha | penelitian dan
Ekonomi ekonomi n ekonomi | ini adalah pertumbuha
terhadap dan IPM kuantitatif | n ekonomi
Terhadap kemiskinan berpengaruh
Indeks metode terhadap
Pembanguna | dan indeks dengan IPM.
n Manusia di | pembangunan analisis
Provinsi Riau | manusia di data dan
Provinsi Riau anaglisis
regresi
linier
menggunak
an SPSS
13 | M. Alhudori | Penelitian ini | Teori yang | Metode Hasil
(2017) bertujuan digunakan penelitian penelitian
Pengaruh untuk dalam yang menunjukka
IPM, PDRB | mengetahui penelitian digunakan | nbabwa
dan Jumlah pengamnth ini yaitu yaitu IPM,
Penganggura | IPM, PDRB IPM, kuantitatif | PDRB, dan
n Terhadap danjumlah pertumbuha | dengan jumlah
periduduk n ckonomi, | metode penduduk
Pefld‘_ldu}_( terhadap penduduk, analisis berpengaruh
M1sk.m f'h kemiskinan dan regresi terhadap
Prow§151 kemiskinan. | linear kemiskinan.
Jambi berganda.
14 | Abdullahil Penglitian imi, |\Penelitian Penelitian Hasil
Mamun, berthjuatl ini ini penelitian
Mohammagy, | pmtule menggunaka | menggunak | menunjukka
Rahim menganalisis={ i"teori an kajian n hahwa
Uddin, pengaruh kemiskinan | pustaka dalam
Mohammad | sektor dan pengentasan
Tauhidul keuangan keuangan kemiskinan
Islam (2017) | mikro Islam | mikro Islam di
An Integrated | terhadap Bangladesh
Approach to | penanganan membutuhk
Islamic tingkat an peran
Microfinance | kemiskinan di lembaga
for Poverty Bangladesh keuangan
Alleviation mikro

) berbasis
n Islam
Bangladesh

15 | Herman Tujuan dari Penelitian Metode Hasil
(2018) penelitian ini | ini analisis penelitian
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Pengaruh adalah untuk | mmgunakan | menggunak | menunjukka
Tingkat melihat teori an teknik n bahwa
Pendidikan pengarnh pendidikan, | analisis tingkat
dan Jumlah tingkat penduduk, ) pendidikan
Penduduk pendidikan dan regresi tidak ber-
dan kemiskinan | berganda pengaruh
%erll"hlig? i jumlah signifikan
Ken%iskinan i:enduduk ferhadep
- penduduk
di Kota tfarhadap miskin di
Pekanbaru tingkat Kota
kemiskinan di Pekanbaru.
kota Sedangkan
Pekanbaru jumlah
baik secara
parsial penduduk
maupun berpengaruh
‘signifikan
bergamaX terhadap
sama. penduduk
miskin di
Kota
Pekanbaru
sedangkan
secara
simultan
variabel
tingkat
pendidikan
dan jumlah
penduduk
berpengaruh
signifikan
terhadap
penduduk
miskin di
Kota
Pekanbaru.
16 | Elda Wahyu | Penelitian ini | Penelitian Metode alat | Hasil
Azizah, bertujuan "ini analisis penelitian
Sudarti, untuk menggunaka ini
Hendra mengetahui n teori d..ata yang I menunjukka
Kusuma pendidikan, | digunakan | pahwa

dalam
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(2018) bagaimana pendapatan | penelitian | Pendidikan
Pengaruh Pengarch perkapita, ini adalah | dan
Pendidikan, . penduduk analisis pendapatan
Pendapatan Pendidikan, dan regresi perkapita
Perkapita dan | T endap_atan kemiskinan | data panel | berpengaruh
Jumlah Perkapita dan negatif dan
Jumlah signifikan
Penduduk Penduduk terhadap
Terhadap Terhadap Kemiskinan
Kemiskinan | Kemiskinan Kabupaten
Di Provinsi di Provinsi dan Kota
Jawa Timur | Jawa Timur Provinsi
Jawa Timur,
sedangkan
jumlah
penduduk
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
krmiskinan.
17 | Asad Zaman | Penelitian ini | Penelitian Metode Hasil
(2018) 4n dilakukan int penilitian penelitian
Islamic untuk menggunaka | yang menemukan
Approach to | menganalisa 4 'n teori digunakan | bahwa
Inequality . | penyebab kemiskinan | yaitu penanganan
and Poverty | kemiskidan dalam kualitatif masalah
dan perspektif deskriptif | kemiskinan
penyelesaiann | Islam, social | dengan membutuhk
ya dan spiritual | menggunak | an aspek
berdasarkan an spiritual dan
dimensi pendekatan | sosial.
spiritual, Islam
sosial dan
lembaga
institusi yang
berkecimpung
di dalamnya
18 | Frederic & Penelitian ini | Teoti yang | Penelitian | Hasil
Emilia {2018) | dilakukan digunakan ini penelitian
Analisis untuk adalah merupakan | menunjukka
Faktor-Faktor | menganalisis | kemiskinan, | penelitian | n bahwa jam
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yang factor yang jam kerja, kuantitatif | kerja,
Mempengaru | mempengaruh | pendidikan, | dengan pendidikan,
hi Tingkat i kemiskinan | usia, dan metode usia, dan
Kemiskinan | di Kab. TTU | jumlah analisis jumlah
di Kecamatan tanggungan | regresi tanggungan
Insana keluarga linier keluarga
Kabupaten berganda berpengaruh
Timur positif
Tengah Utara terhadap
kemiskinan
di Kab. TTU

Sumber: Diolah, 2019,

Dari uraian di atas mengenai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
beberapa perbedaan penelitian yang diteliti dengan penelitian di atas. Sejavh ini
yang penulis ketahui, telah-banyak pembahasan mengenai faktor-fakior yang
mempengaruhi kemiskinan’Namun belum ada penelitian khusus yang meneliti
pengaruh PDRB, IPM, jumlall penduduk, dan tingkat pengangguran terbuka
terhadap kemiskinan dengan menggunakan obyek Kab/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur ditinjaw dengan perspektif ekonomi Islam. Kemudian
perbedaannya juga terdapab pada/analisis data yang digunakan, pada penelitian
terdahulu hampir selurnbnya/ menggunakan analisis data panel (Panel Least
Square) sedangkan dalam penelitian in1 menggunakan analisis PVECM (Panel
Vector Error Correction Model);

Penelitian ini memfokuskan,pada analisis pengaruh PDRB, IPM, jumlah
penduduk, dan tingkat® pengangguran ‘terbuka Terhadap Kemiskinan Pada
Kabupaten/Kota dinNerovinsiNusd [Tenggafa /Limur Tahun 2011-2018, serta
kajiannya dalam perspektif Islam, dengan menggunakan variabel PDRB, IPM,
jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka dan kemiskinan. Metode
analisis yang digunakan yaitu analisis regresi Panel Error Vector Correction
Model (PVECM). Penelitian ini dianggap penting untuk dikaji karena belum
banyak yang membahas secara khusus mengenai PDRB, IPM, jumlah penduduk,
dan tingkat pengangguran terbuka terhadap kemiskinan menggunakan analisis
PVECM.

B, Landasan Teori
1. Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Islam
Menurut para ahli, kemiskinan itu bersifat multidimensional, Artinya,
karena kebutuhan manusia itu bermacam-macam, maka kemiskinan pun
memiliki banyak aspek. Dilihat dari kebijakan umum, maka kemiskinan
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meliputi aspek primer yang berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik,
dan pengetahuan serta keterampilan; dan aspek sekunder berupa miskin akan
jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan informasi. Dimensi-dimensi
kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan gizi, air,
perumahan yang sehat, perawatan kesehatan yang kurang baik, dan tingkat
pendidikan yang rendah.!

Kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sesual dengan standar hidup minimum. Kemiskinan dapat
disebabkan karena adanya kelangkaan pemenuhan kebutuhan hidup dasar
seperti, pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan.? Kemampuan pendapatan yang
rendah ini juga akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk memenuhi
standar hidup rata-rata, seperti standar kesehatan masyarakat dan standar
pendidikan. Kemiskinan ini merupakan masalal sosial yang sudah sangat
global.

Tinggi rendahnya %kemiskinan di| suatu negara tergantung pada dua
faktor yaitu tingkat pendapatan nasienal rata-rata dan lebar sempitnya
kesenjangan ditribusi pendapatan? Setinggi apapun pendapatan nasional
perkapita suatu negara, selama distribusi| pendapatannya tidak merata, maka
tingkat kemiskinan di suativ negara tersebut pasti akan memburuk.?

Ada tiga penyebab. kemiskinan/jika dipandang dar sisi ekonomi:
Pertama, secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan gsumber daya yang-=menimbulkan distribusi pendapatan yang
timpang. Penduduk miskin hanva meiniliki sufiber'daya dalam jumlah terbatas
dan kualitasnya rendah)] K&dua, kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam
kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia yang rendah
berarti produktivitasaya Jréndahy) yang-pada \gilirannya upahnya rendah.
Rendahnya kualitas sumber daya manusia ini karena rendahnya pendidikan,
nasib yang kurang beruntung, adanya diskriminasi, atau karena keturunan.
Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal.®

Penyebab kemiskinan bermula dari teori lingkaran setan kemiskinan
(vicious circle of poverty) menurut Nurkse. Adanya ketidaksempurnaan pasar,
keterbelakangan, ketertinggalan, kurangnya modal menyebabkan rendahnya
produktivitas. Rendahnya produltivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan

‘Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016),
hlm. 293,

*Mudrajat Kuncoro, Dasar-dasar Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2010), hlm. 123,

*Michael P. Todaro & Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga,
2009, him. 246.

‘Mudrajat Kuncoro, Dasar-dasar Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2010), him. 70.
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yang diterima.’ Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya
tabungan dan investasi, rendahnya investasi akan berakibat pada

keterbelakangan dan seterusnya.
DEMAND SUPPLY

Produktivitas
Rendah \

Pembentu Pendapatan Pembentukan
kan Modal Rendah Modal Rendah

Produktivitas
Rendah

Pendapatan
Rendah

In\;estasi Permintaan Investasi Tabungan
Rendah Barang Rendah Rendah

Gambar 6 Teori Lingkaran! Setan Kemiskinan. Sumber: Nurkse dalam
Ktincoro, 2010,

Dalam mengemukakan teorinya tentang lingkaran setan kemiskinan,
pada hakikatnya Nurkse berpendapat-bahwa kemiskinan bukan saja ketiadaan
pembangunan masa lalu tetapi juga disebabkan oleh hambatan pembangunan
di masa yang akai datang,“Sehubungan dengan Higl ini Nurkse mengatakan:
“Negara miskin itu miskinkarena dia miskin” (4 poor country is poor because
it is poor), karena memilild preduktivitas yang rendah,

Rendahnyaproduktivitas, akan-menghasilkan penghasilan masyarakat
kekurangan modal, produktivitas refdali, investasi rendah, tabungan rendah
dan pendapatan yang rendah pula, sehingga hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan konsumsinya yang minim. Karena itulah mereka tidak bisa
menabung, padahal tabungan merupakan sumber utama pembentukan modal
masyarakat. Rendahnya tabungan maka investasi mengalami penurunan
sehingga melingkar ulang menuju keadaan kurangnya modal,

Berdasarkan cara pandang dan penyebabnya, kemiskinan dapat dibagi
dalam empat bentuk, yaitu:®

3Ibid.
‘Suryawati C, Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, hlm. 124,
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1)  Kemiskinan absolut, bila pendapatannya di bawah garis kemiskinan atau
tidak cukup untuk memenuhi pangan, sandang, keschatan, perumahan,
dan pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja.

2)  Kemiskinan relatif, kondisi miskin karena pengaruh kebijakan
pembangunan yang belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga
menyebabkan ketimpangan pada pendapatan.

3) Kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau
masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau
berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif
meskipun ada bantuan dari pihak luar.

4)  Kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan karena rendahnya
akses terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial
budaya dan sosial politik yang tidak mendukung pembebasan
kemiskinan, tetapi seringkaliunenyebabkan suburnya kemiskinan.

Masalah kemiskinafiy bukan saja masalah welfare akan tetapi
mengandung enam [buah alasan antara lain: (a) Masalah kemiskinan adalah
masalah kerentanan; I(b) Kemiskingn berarti tertutupnya akses kepada berbagai
peluang kerja karena hubnngan produksi dalam masyarakat tidak memberi
peluang kepada mereka untitk—berpartisipasi dalam proses produksi; (c)
Masalah ketidakpercayaan, perasaan impotensi, emosional dan sosial dalam
menghadapi elit desa dan para birokrat yang menentukan keputusan
menyangkut dininya tanpa-memberi keSempatan untuk mengaktualisasikan
diri, sehingga membuatnya, tidak berdaya, (d) Kemiskinan juga berarti
menghabiskan sebagian-besar-penghasilannya untuk konsumsi pangan dalam
kualitas dany kuantitas-terbatas;y=(e)~Tingginya rasio ketergantungan, karena
jumlah keluarga' yang besar; '(BAdanya kemiskinan yang diwariskan secara
terus menerus.’

Al-Qur’an telah menyinggung tentang kemiskinan jauh berabad-abad
yang lalu sebagai bagian dari upaya bangkitnya masyarakat Arab yang terjebak
dalam jurang ketimpangan antara si kaya dan si miskin. Pada zaman jahiliyah
kemiskinan dianggap sebagai sebagai sebuah bencana, sehingga bagi mereka
yang berada di garis kemisinan hanya dijadikan sebagai masyarakat yang
marginal dan pantas dijadikan sebagai budak belaka. Bahkan tak sedikit
masyarakat jahiliyah yang sampai hati mengubur buah hatinya karena dihantui
dengan kemiskinan.

"Tjokroaminoto Moeljarto, Politik Pembanguan Sebuah Analisis Konsep, Arah dan
Strategi, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacans, 1995), hlm. 98.
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Sedangkan secara terminologis, banyak ulama yang mengemukakan
makna terminologis tentang faqir (miskin), salah satunya pendapat Abi
Abdullah al-Qurtubi ketika menginterpretasikan QS at-Taubah (9) ayat 60:

A e 83 Cua ATy IS 5 st 2l5aly il Sadls gﬁdu o1l eanealf 12
FECE R h S FO R LN 3o IR 0

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
Jakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan uniuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana,”

Al-Ghazali dalam mendefenisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri, Ketidakmampuan untuk
memenuhi apa yang tidak dibutuhkan bokanlah kemiskinan. Jika barang yang
dibutuhkan tersedia dan|terjangkau, oleh seseorang, maka dia tidak akan
diperlakukan sebagai orang miskin.®

Islam memandang> kemiskinan- merupakan satu hal yang mampu
membahayakan akhlak, kelogisan berfikir/ keluarga, dan juga masyarakat. Islam
pun menganggapnya sebagai musibah dan bencana yang seharusnya memohon
perlindungan kepada,Allah atas kejahatan.yang, tersembunyi di dalamnya. Jika
kemiskinan semakin meréjalela,' maka-akan menjadi-kemiskinan yang mampu
membuatnya lupa akan Allgh|dan juga rasgd sosialnya kepada sesama.’

Kemiskinan.adalah sesuatu yangrnyatasadanya dalam masyarakat dan
dalam Al Qur’an ‘sendiri discbutkamKata' “miskin® sebanyak 11 kali dan
“masdkin’ sebanyak 12 kali.!” Kemiskinan digunakan untuk menggambarkan
kondisi masyarakat yang membutuhkan bantuan orang lain. Tetapi ajaran Islam
sendiri menunjukkan bahwa Islam telah memberikan berbagai macam cara
antisipatif untuk menghindari térjadinya kemiskinan. Islam memandang bahwa
kemiskinan merupakan masalah struktural karena Allah telah menjamin rezeki
setiap makhluk yang telah, sedang dan akan diciptakannya.

*Nuru! Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm.
23,
31bid,. him, 24,
Eko Budihardjo dan Djoko Sujarto, Pembangunan Kota Berkelanjutan, (Bandung:
Penerbit ITB Campbell, 2007), him. 285.
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Dalam Islam kekayaan itu satu kenikmatan sebagai karunia Allah yang
harus disyukuri. Kemiskinan itu suatu cobaan, suatu bencana, yang hanya
pertolongan Allah-lah dia dapat dihindari. Karena itu Islam telah memberikan
beberapa jalan untuk mengatasinya.!! Allah SWT telah memberi kekayaan
kepada Rasul-Nya (Nabi Muhammad), yang semula dalam keadaan miskin
menjadi kaya, sebagaimana yang diterangkan Allah dalam Q.S. Adh-Dhuha
[93]: 8&:

A2l e s

Artinya: “Dan Dia (Allah) mendapati engkau (Muhammad) sebagai
seorang yang kekurangan, lali Dia memberikan kecukupan”.

Islam memiliki berbagai prinsip-prinsip terkait kebijakan publik yang
dapat dijadikan panduan bagi program pengentasan kemiskinan dan sekaligus
penciptaan lapangan kerja. Pertama, Islam mendorong pertumbuhan ekonomi
yang memberi manfaat luas bagi ‘bagi masyarakat (pro-poor growth). Kedua,
Islam mendorong penciptaanijanggaran negara yang memihak kepada
kepentingan masyarakat) Banyakd (pro-poor budgeting). Ketiga, Islam
mendorong pembangunan infrestrukfur yang memberi manfaat luas bagi
masyarakat (pro-poor infrastructyre). Keempat, Islam mendorong penyediaan
pelayanan publik dasar yang berpitiak pada masyarakat luas (pro-poor public
services). Kelima, Islam’unendorong-kebijakan pemerataan dan distribusi
pendapatan yang memihak masyarakat miskin (pro-poor income
distribution):

2. Pertumbuhan Ekonomi-dalam Rerspektif Ekonomi Islam

Pertumbuhan ekonomi-didrtikansebagai suatu ukuran kuantitatif yang
menggambarkan pperkembangan suatw~perekonomian dalam suatu tahun
tertentu apabila dibandifigkah dengamrtahun sebelumnya.’?

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan jangka panjang dalam
kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak barang-barang
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan penduduknya, kemampuan ini dapat
tumbuh akibat adanya kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukannya. Definisi ini memiliki tiga komponen yaitu
Pertama pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari meningkatnya
terus-menerus persedian barang, kedua teknologi yang merupakan tolak ukur
derajat pertumbuhan dalam menyediakan aneka macam barang kepada

Ngyekh Muhammad Yusuf Al-Qhardawy, Konsepsi Islam dalam Mengentas
Kemiskinan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset, 1996), hlm. 11.

“Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),
hlm, t1,

BSadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses masalah dan Dasar Kebijakan,
{Jakarta; Kencana, 2010), hlm. 35.
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penduduk, dan %efiga penggunaan teknologi secara efisien memerlukan
penyesuaian dibidang kelembagaan dan ideologi segingga dapat terciptanya
inovasi yang dihasilkan dan dapat dimanfaatkan secara tepat.'*

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output perkapita
yang diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto, Pertumbuhan ekonomi
bertujuan untuk peningkatan ekonomi yang berkelanjutan. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari
seluruh sektor perekonomian di suatu wilayah. PDRB untuk mengukur total
nilai barang dan jasa yang dihasilkan pada suatu daerah atau lokal.!” Oleh
karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah sangat
bergantung pada potensi faktor-faktor produksi di daerah tersebut. Adanya
keterbatasan dalam penyediaan faktor produksi menyebabkan besaran PDRB
bervariasi antar daerah. Produk domestik regional bruto (PDRB) atas dasar
harga konstan digunakanuntuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun
ke tahun. Sedangkan mentrut BPS produk domestik regional bruto atas dasar
harga berlaku digunakan‘untuk menunjukan besarnya struktur perekonomian
dan peranan sektor ekonomi.!®

Untuk menghiting PDRB dapat diperoleh menggunakan tiga
pendekatan yaitu pendekatan'\produksi, pendekatan pendapatan, dan
pendekatan pengeluaran, Di bgwah idi-pénjelasan secara rinci:!’

a) Menurut Pendekatan Produksi

Produk Domestik Regional Bruto adalah nilai tambah atas barang dan
jasa yang dihasilkan oleh berbagai-unit produksi di snatu wilayah dalam jangka
waktu tertentu. Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya dikelompokan
dalam 9 lapanganiusaha.ataw/ sektor.yaitu? pértanian dan penggalian, industri
pengelolaan, listrik, gas dan air bersih, bangunan, perdagangan, hotel dan
restoran, pengangkutan dan komunikasi, jasa keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan, jasa-jasa (termasuk jasa pemerintah),

b) Pendekatan Pengeluaran

“M. L. Jhinghan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta PT Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 57.

BMudrajat Kuncoro, Dasar-dasar Ekonowmike Pembangunan, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2010), hlm. 229,

1pid., hlm, 230.

Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses masalah dan Dasar Kebijakan,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 28.
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Produk Domestik Regional Bruto adalah semua komponen permintaan
akhir yang terdiri dari (a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga
swasta nirlaba, (b} konsumsi pemerintah, (¢) pembentukan modal tetap
domestik bruto, (d) perubahan inventori dan (e) ekspor neto (merupakan ekspor
dikurangi impor).

¢) Pendekatan Pendapatan

Produk Domestik Regional Bruto merupakan jumlah balas jasa yang
diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di
suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa faktor produksi yang
dimaksud adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, dan keuntungan,
semuanya sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya.
Dalam definisi ini, PDRB mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung
netto (pajak tak langsungdikurangi‘subsidi).

Pertumbuhan® ckoiomp meénurut ekonomi Islam merupakan suatu
proses untuk mengurangitkemiskinan serta menciptakan ketentraman dan
kenyamanan hidup,”® Secara gdris besar perfumbuhan ekonomi dalam
perspektif Islam bersifat /multidimensional dan komperhensif. Tujuannya
bukan hanya kesejahteraan/matéfial dunia, tetapi juga kesejahteraan akhirat.

Pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas multidimensional sehingga
semua Uusaha\ harus [ditekankan | padd—aspek keseimbangan dan tidak
menimbulkan ketimpangan. Penekanan utama dalam pertumbuhan ekonomi
menurut syariat terletak-pada-pemanfaatan sumberdaya yang telah diberikan
Allah SWT kepada~umat manusiadan lingkungannya semaksimal mungkin.
Pemanfaatan sumber daya tersebut harus ditkuti dengan distribusi yang merata
berdasarkan prinsip keadilan.”” Selain itu pembangunan ekonomi menurut
Islam harus’ memprioritaskan beberapa tujuan penting seperti stabilitas
ekonomi, keadilan distributif, pemenuhan tenaga kerja, dan kepedulian
terhadap alam.

Pemahaman tentang konsep pembangunan ekonomi Islam terdapat
pada Q.S, al-Mulk [67]: 15:

BNaPan, Ekonomi Makro: Tinjauan Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
(2014), him. 237.
Yibid,. him, 251.
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Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya.
Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkithan.”

Menurut Ibnu Katsir ayat tersebut menjelaskan bahwa kewajiban umat
manusia untuk menjalankan berbagai usaha dan perdagangan yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam.

Segala sesuatu yang yang terdapat dalam alam semesta ini, tak lain
merupakan sumber daya dalam skala global, bukan hasil produksi yang siap
pakai. Kecuali sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh manusia secara primer
seperti: angin dan air. Yang merupakan, salah satu bukti konkrit dari adanya
hikmah dan kasih sayang Allah tethadap makhluk-Nya, Yakni dengan
menciptakan keduanya,| dalam, kondisi yang selalu tersedia dan dapat
dimanfaatkan secara langsung; dimana §4ja atau kapan saja.?®

Islam tidak menolak komsep objektif apapun yang berkaitan dengan
pertumbuhan ekonomi selama tidak-bertentangan dengan prinsip-prinsip
syari’ah. Tidak terdapat perbedaan antara konsep Islam dan konsep ekonomi
konvensional tentang pertumbuhan ;ekonomi, Namun, dalam konsep Islam
harus menekankanpada aspek keadilan' dan' tidak bertentangan dengan
Syari’at.?!

Pertumbuhan jekenomidalam- Islam, bukan hanya dalam persoalan
peningkatan ekonomi“semata melainkar terkait kemajuan sisi materi dan
spiritval manusia. Dilihat dari tujuan pokoknya, Islam tidak melihat
pertumbuhan kekayaan semata tetapi lebih kepada distribusi kekayaan yang
adil.* Selain itu pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi Islam, bukan sekedar
terkait dengan peningkatan terhadap barang dan jasa, namun juga terkait
dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan
duniawi dan wkhrawi. Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak
semata-mata dilihat dari sisi pencapain materi semata atau hasil dari kuantitas,
namun juga ditinjau dari sisi perbaikan kehidupan agama, sosial dan

2ibid,, hlm. 28
*Ismail Nawawi, Pembangunan dan Problema Masyarakat: Kajian, Konsep, Model,
Teori, dari Aspek Ekonomi dan Sosiologi, (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2009}, hlm. 46.
M. Umar Chapra, Istam and Economic Challenge, Isiam dan Tantangan Ekononti,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm, 24,
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kemasyarakatan. Jika pertumbuhan ekonomi yang terjadi justru memicu
terjadinya keterbelakangan, kekacauan dan jauh dari nilai-nilai keadilan dan
kemanusiaan, maka dipastikan pertumbuhan tersebut tidak sesuai dengan
ekonomi.?

3. Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi Islam

Menurut UNDP pembangunan manusia adalah suatu proses untuk
memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia. Dari definisi ini dapat ditarik
kesimpulan bahwa fokus pembangunan adalah penduduk, karena penduduk
adalah kekayaan suatu negara. Dalam konsep pembangunan manusia,
seharusnya pembangunan dianalisis serta dipahami dari sudut manusianya,
bukannya dari pertumbuhan ekonominya.

Pembangunan manusia—ditujukan untuk meningkatkan partisipasi
rakyat dalam semua proses dan kegiatan pembangunan. Keberhasilan
pembangunan ini seringkali «dilihat dari pencapaian kualitas sumber daya
manusianya. Untuk mencapai®tujfian tersebut pemerintah dapat melakukan
berbagai upaya dari berbagai aspek, seperti aspek kesehatan, aspek pendidikan,
serta aspek kesejahteraarbekonomi sehingga masyarakat dapat berpartisipasi
dalam pembangunan dengan sefidirinya/dapat meningkat.

Untuk dapat menjamin tercapainya tyjuan pembangunan manusia, ada
empat hal (yang\ perla diperhatikan yaitu, preduktivitas, pemerataan,
kesinambungan dan pemberdayaan. Secara ringkas empat hal pokok tersebut
mengandung prinsip-prinsip-sebdgai berikut:**

a) Produktivitas

Penduduk diharuskan untuk dapat meningkatkan produktivitasnya dan
berpartisipasi penuh dalam proses penciptaan pendapatan, dengan demikian
pertumbuhan ekonomi merupakan himpunan dari model pembangunan
manusia.

b) Pemerataan

Penduduk harus memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan
akses terhadap semua sumber daya ekonomi ataupun sosial. Hambatan yang
dapat memperkecil kesempatan untuk mempercleh akses tersebut harus

“rfan Syauqi Beik & Laily Dwi Arsyianti, Ekononti Pembangunan Syariah, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2016), hlm. 67.

%Badan Pusat Statistik, Katalog Statistik Indonesia Tahun 2010, (Jakarta: Badan Pusat
Statistik, 2010), him. 8.
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dihapus, sehingga mereka dapat mendapatkan manfaat yang ada dan dapat
berpartisipasi dalam kegiatan produktif untuk meningkatkan kualitas hidup.
¢) Kesinambungan

Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial harus dipastikan tidak
hanya untuk generasi yang akan datang. Semua sumber daya harus
diperbaharui agar dapat dinikmati secara berkesinambungan dari generasi ke
generasi berikutnya.

d) Pemberdayaan

Penduduk harus dapat berpartisipasi penuh dalam keputusan dan proses
yang akan menentukan arah kehidupan mereka, serta untuk mengambil
manfaat dari proscs pembangunan,

Dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdapat beberapa
komponen yang digunakan untuk mengukur besarnya Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) suatu Negara yaitu;2’

- Angka Harapan Hidup

Angka harapan hidup (AHH) adalah rata-rata perkiraan banyak tahun
yang dapat ditempu seseorang dalam s¢masa hidupnya. Angka Harapan Hidup
(AHH) diartikan perkiraan lamahidtp fata-rata penduduk dengan asumsi tidak
ada perubahan pola mortalitas (kematian) menurut umur. Angka ini adalah
angka pendekatan yang mienunjukan kemampuan untuk bertahan hidup lebih
lama. Besarnya nilai ‘minimum dan) maksimum untuk masing-masing
komponen merupakan nilai besaran yang sudah disepakati oleh semua negara
didunia, Pada kompénen/angka harapan hidup, angka tertinggi sebagai batas
untuk perhitungan indeks 85 tahun dan tahun terendah 25 tahun. Angka ini
didapatkan dari standar UNDP,
- Tingkat Pendidikan

Untuk dapat mengukur pengetahuan penduduk digunakakn dua
indikator, yaitu rata-rata lama sekolah dan angka melek huruf, rata-rata lama
sckolah menggambarkan jumlah tahun yang digunakan penduduk untuk usia
15 tahun keatas yang dapat membaca, menulis huruf latin dan yang lainnya.
Proses perhitungan kedua indikator tersebut dapat dilakukan setelah masing-
masing indikator diberikan bobot. Rata-rata lama sekolah diberikan bobot
sepertiga dan angka melek huruf diberikan bobot dua pertiga.

Dalam menghitung indeks pendidikan, ada dua batasan yang dipakai
sesuai dengan kesepakatan beberapa negara. Untuk angka melek huruf batas
maksimumnya adalah 100 dan minimumnya adalah 0. Semakin mendekati

BMudrajat Kuncoro, Dasar-dasar Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2010), hlm. 30.
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angka 100 maka menunjukkan banyaknnya masyarakat yang mampu untuk
membaca dan menulis. Sementara batas maksimum untuk rata-rata lama
sekolah adalah 15 tahun dan batasan minimumnya adalah 0 tahun. Batas
maksimum15 tahun menjelaskan bahwa tingkat pendidikan setara dengan
Iulusan sekolah menengah keatas (SMA).

Standar Hidup Layak

Standar hidup layak menggambarkan tingkat kesejahteraan yang
dinikmati oleh penduduk sebagai dampak dari perckonomian yang baik.
UNDP (united nation developmemnt programe) mengukur standar hidup
layak menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) riil yang disesuaikan,
sedangkan BPS (Badan Pusat Statistik) mengukur standar hidup layak
menggunakan rata-rata pengeluaran riil perkapita.

Aspek pembangunan manusia $alah satunya dapat dilihat dari Indeks
Pembangunan Manusia(IPM), yang merupakan tolak ukur pembangunan.
Nilai IPM suatu wilayah dapat mlenunjukan seberapa jauh wilayah tersebut
dapat meningkatkan taraf hidupnya] seperti pendidikan dasar bagi semua
lapisan masyarakat dan tingkat péngeluaran dan konsumsi yang sudah
mencapai standar layak. Dengan/demikian, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) sangat diperlukan umtuk penduduk serta pemerintah yang
memfasilitasi kebutuhan penduduk.untuk mencapai kesejahteraan.

Ekonomi Islam memberikan sebuah konsep teori dalam ilmu
pembangunan, vaitusXKonsep—Ekomomi Pembangunan Syariah. Pada
pendekatan konsep inisbahwa.suatu-pembangunan sangart bergantung dengan
kualitas sumber 'daya “manusiz=—yang / dimiliki oleh suatu bangsa?®
Pembengunan manusia merupakan modal awal bagi pembangunan nasional.
Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia harus diarahkan dengan baik,
supaya menghasilkan tujuan yang diinginkan. Negeri yang kaya akan sumber
daya alam, tidak secara otomatis memberikan kemakmuran bagi
masyarakatnya, jika sumber daya manusianya tidak memiliki kemampuan
untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Sebaliknya, sebuah negeri
yang miskin akan sumber daya alam, namum memiliki kemampuan yang
memadai, akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan negeri yang
kaya akan sumber daya alam.?’

rfan Syauqi Beik & Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah,
{Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 15.
Tibid., him. 6.
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Hal ini berarti bahwa sumber daya manusia memiliki peran penting
dalam proses pemakmuran suatu negeri. Sumber daya manusia berperan
ganda, baik sebagai objek ataupun subjek dalam pembangunan. Sebagai
objek pembangunan, sumber daya manusia berperan sebagai sasaran
pembangunan untuk mendapatkan kesejahteraan, sedangkan sebagai subjek
pembangunan, sumber daya manusia berperan sebagai pelaku pembangunan
yang sangat menentukan kemajuan.’®

Untuk dapat menciptakan kesejahteraan yang merupakan tujuan dari
pembangunan yaitu dengan distribusi pendapatan yang merata. Sgjalan
dengan hal ini, dasar tujuan Islam yang ingin mensejahterakan masyarakat
baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini dapat tercapai jika kebutuhan
masyarakat terpenuhi dengan baik, sehingga tidak ada lagi kesenjangan sosial
maupun ekonomi. Islam berusaha untuk mewujudkan keadilan dalam hal
distribusi kekayaan.?

Pilar pembangtinan dilanusia | dalam Islam adalah istishlah atau
kebaikan/kemaslahatan) bagl ananusia. Al-Quran secara eksplisit
menjelaskan akan laranganUntuk; membuat kerusakan dimuka bumi,
schingga setiap kebijakan | yang- | diputuskan oleh manusia harus
memperhatikan  aspek — Kemaslahatan, Semua kebijakan  terhadap
pembangunan manusia’membawa -kebaikan bagi kualitas hidup manusia
maka hal tersebut baik untuk dilakukan dan berhak mendapatkan pahala
karena telah menjalankan ketaatan terhadap perifitah Allah SWT sedangkan
sebaliknya jika kebijakan yang dibuat dapat merusak kualitas hidup manusia
maka hal tersebut haram darisisi-aturan'dan dosa jika tetap dilakukan.>®

Pada |ekhirnya, J pembangunan/—kualitas manusia dengan
menitikberatkan pada pembangunan keilmuan dan keimanan mampu
menghasilkari generasi baru yang cerdas berilmu dan berkemajuan dan
memiliki spirit keimanan dan tauhid kepada Allah SWT, Sehingga Islam
hadir pada setiap pola pikir masyarakat, pada setiap pengambilan keputusan,
serta pada segenap lini kehidupan di masyarakat. Implikasi lebih jauh dari hal
tersebut adalah terciptanya lingkungan serta kehidupan sosial-masyarakat
yang baik dan beradab,?!

®Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
hlm. 177.

B1bid.

¥As'ad Bukhari, Islam dan Pembangunan Manusia di Era Globalisasi, Jurnaf Studi
Islam Vol. 5 No., 1 (Juni 2018), hlm. 5.

3 bid,
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4. Penduduk dalam Perspektif Ekonomi Islam

Lembaga BPS dalam Statistik Indonesia (2013) menjabarkan
penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 6 bulan atan lebih dan atau mereka yang
berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Sedangkan
menurut Said yang dimaksud dengan penduduk adalah jumlah orang yang
bertempat tinggal di suatu wilajrah pada waktu tertentu dan merupakan hasil
dari proses-proses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan raigrasi.*

Reverend Thomas Maltus pada tahun 1798 mengemukakan teorinya
tentang hubungan pertumbuhan penduduk dengan pembangunan ekonomi.
Dalam tulisannya yang berjudul Essay on the Principle of Population, ia
melukiskan konsep hasil yang menurun (concept of dimishing return).
Maltus menjelaskan kecenderungan wmum penduduk suatu negara untuk
tumbuh menurut deret’ ukur,yaitiz dua-kali lipat setiap 30-40 tahun.
Sementara itu saat yang Sama,’karena hasil yang menurun dari faktor
produksi tanah, persediaan panganhanya tumbuh menurut deret hitung. Oleh
karena pertumbuhan —persediaan pangan tidak bisa mengimbangi
pertumbuhan penduduk’ yang sangat cepat dan tinggi, maka pendapatan
perkapita (dalam masyarakat-tani| didefinisikan sebagai produksi pangan
perkapita) akan cenderung turun menjadi sangat rendah, yang menyebabkan
jumlah penduduk jtidak pernah stabilyjatan, hanya sedikit dintas tingkat
subsisten yaitu pendapatafi yang hanya dépat uiituk memenuhi kebutuhan
sekedar untuk hidup.??

Menurut| Madier)di kalangan ‘para fakar pembangunan telah ada
konsensus bahwa laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya
berdampak buruk terhadap supply bahan pangan, namun juga semakin
membuat kendala bagi pengembangan tabungan, cadangan devisa, dan
sumberdaya manusia. Terdapat tiga alasan mengapa pertumbuhan penduduk
yang tinggi akan memperlambat pembangunan, yaitu:**

1) Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dibutuhkan untuk membuat
konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi. Rendahnya sumberdaya

MR Said, Penganfar lmu Kependudukan, (Jakarta: Lembaga Penclitian dan
Pengembangan Ekonomi dan sosial, 2012), hlm. 136.

¥Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: BPP STIE YKPN, 20043,
him. 223,

3"Mudrajat Kuncoro, Ekoromi Pembangunan, Teori, Masalah, dan Kebijakan, Edisi
Ketiga, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1997), him. 17.



32

perkapita akan menyebabkan penduduk tumbuh lebih cepat, yang
gilirannya membuat investasi dalam “kualitas manusia” semakin sulit;

2) Banyak negara yang penduduknya masih sangat tergantung dengan
sektor pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam keseimbangan
antara sumberdaya alam yang langka dan penduduk. Sebagian Karena
pertumbuhan penduduk memperlambat perpindahan penduduk dari
scktor pertanian yang rendah produktifitasnya ke sektor pertanian
modern dan pekerjaan modern lainnya;

3) Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit melakukan
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan perubahan ekonomi
dan sosial. Tingginya tingkat kelahiran merupakan penyumbang utama
pertumbuhan kota yang cepat. Bermekarannya kota-kota di NSB
(Negara sedang berkembang) membawa masalah-masalah baru dalam
menata maupun mempertahankan tingkat kesejahteraan warga kota.

Bagi negara-negara berkembang keadaan perkembangan penduduk
yang cepat justru akan mepghambat perkembangan ekonomi. Karena akan
selalu ada perlombaan antara tingkat perkembangan output dengan tingkat
perkembangan penduduk, | yang Takhirnya akan dimenangkan oleh
perkembangan penduduk. Jadi, karena penduduk juga berfungsi sebagai
tenaga kerja, maka paling tidak terdapat kesulitan memperoleh kesempatan
kerja. Jika mereka tidak’‘memperoleh pekerjaan atau menganggur, maka
justru akan menekan standar hidup bangsanya menjadi lebih rendah.?

Penduduk yang selalu berkembang menuntut adanya perkembangan
ekonomi yang terus-menerys—\Semua ini memerlukan lebih banyak
investasi. Bagi negara berkembangs-cepatnya perkembangan penduduk
menjadi sebuah ganjalan-dalam-perkembatigan ckonomi, karena negara-
negara ini memiliki sedikit kapital. >

Sedangkan Todaro menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dan
pertumbuhan angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian setelah
pertumbuhan penduduk} secara tradisional dianggap sebagai salah satu
fakior yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja
yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif,
sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan
ukuran pasar domestiknya.’” Dengan kata lain, semakin banyak angkatan

31bid., hlm. 18.

% bid.

¥Michael P. Todaro & Stephen C. S, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga,
Edisi Ketujuh, (Jakarta: Erlangga, 2000), him. 244,
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kerja yang digunakan dalam proses produksi maka output hasil produksi
akan mengalami peningkatan sampai batas tertentu.

Dengan banyaknya penduduk yang berproduktifitas serta adanya
peningkatan dalam penyerapan tenaga kerja, diharapkan menjadi modal
dalam memperlancar pembangunan suatu daerah yang berdampak pada
pengurangan tingkat kemiskinan di suatu  daerah. Peningkatan
pembangunan suatu daerah diharapkan terjadi secara adil dan merata
sehingga memperkecil ketimpangan. Sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam firman Allah dalam QS. An-Najin ayat 39:

& G ) gl ol s

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah dinsahajannya”.

Dari ayat di atas mefijelaskan bahwa setiap manusia memperoleh
hasil dari apa yang telah dinsahakatnya. Untuk itu produktifitas seseorang
sangat penting karéna ‘berdampak pada hasil/output yang akan
diperolehnya.

Al-Qur’an memberikan penekanan utama terhadap pekerjaan dan
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di bumi ini untuk
bekerja kerasmmensary penghidupanmasing-masin. Allah SWT berfirman
dalam QS."Al-Balad: 4 sebagai betikut:

“Sesungguhnya~kami telah“menciptakan manusia berada dalam
susah payah”.

Kata kabad, berarti kesusahan, kesukaran, perjuangan, dan kesulitan
akibat bekerja keras. Hal tersebut merupakan cobaan bagi manusia yakni
ditakdirkan berada pada kedudukan yang tinggi (mulia) tetapi kemajuan
tersebut dapat dicapai melalui ketekunan dan kerja keras. Selain itu
penggunaan kata kabad menunjukkan bahwa manusia hendaknya berupaya
untuk melakukan perjuangan untuk mencapai kemajuan. Oleh karena itu
manusia diwajibkan berjuang dan bersusah payah untuk mencapai kejayaan
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di dunia, manusia dijadikan kuvat dari segi fisik untuk menanggulangi
kesulitan hidup.*®

Islam mendorong umatnya untuk bekerja-keras dan produkiif,
bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang
yang mampu, lebih dari itu Allah SWT akan memberi balasan yang setimpal
sesuai dengan amal/kerja.3® Allah SWT berfirman dalam Q8. an-Nahl (16)
ayat 97:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
Kami beri balasan kepadamereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan”,

Meriurut Quraish Shihablayat|di atas menjelaskan bahwa siapa saja
yang berbuat kebajikan di dunia, baik laki-laki maupun wanita, didorong
oleh kekuatan iman dengan segala;yang mesti diimani, maka Allah tentu
akan memberikan kehidupan  yang baik pada mereka di dunia, suatu
kehidupan yang tidak’'kenal‘kesengsaraan, penuh rasa lega, kerelaan,
kesabaran dalam menerima cobaan hidup dan dipenuhi oleh rasa syukur atas
nikmat Allah, Dan diakhirat ianti,-Allah akan betikan balasan pada mereka
berupa pahala baik yang berlipat ganda atas perbuatan mereka di dunia.

5. Pengangguran,dalam.Rerspektif Ekenomi Islam
Menurut Sukifno-pengangguiran’ddalah jumlah tenaga kerja dalam
perekonomian yang secara aktif mencari pekerjaan, tetapi belum
memperolehnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam
perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan

pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan
timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya., Dari tahun

ketahun pengangguran mempunyai kecenderungan untuk meningkat. Hal
ini menjadi tantangan besar bagi pemerintaly Indonesia karena indikator
pembangunan yang berhasil salah satunya adalah mampu mengangkat
kemiskinan dan mengurangi pengangguran secara signifikan. Apalagi di

¥Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), hlm, 228, ‘
Bibid., him. 229.
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era globalisasi ini persaingan tenaga kerja semakin ketat terutama karena
dibukanya perdagangan bebas yang memudahkan penawaran tenaga kerja
asing yang diyakini lebih berkualitas masuk ke dalam negeri.*

Pada zaman sekarang ini usaha-usaha mengurangi pengangguran
adalah dengan menggunakan rencana pembangunan ekonomi yang
menyertakan rencana ketenagakerjaan secara matang. Di samping itu,
disertai ‘pula kesadaran akan ketenagakerjaan yang lebih demokratis
menyangkut hak-hak memilih pekerjaan, lapangan pekerjaan, lokasi
pekerjaan sesuai kemampuan, kemauan tenaga kerja tanpa diskriminasi.

Menurut Sukirno, pengangpuran biasanya dibedakan atas empat

jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, antara lain:*!

1) Pengangguran friksional, yaitu pengangguran normal yang terjadi jika
ada 2-3% maka dianggap sudah mencapai kesempatan kerja penuh. Para
penganggur inj tidak'“ada \pekerjaan bukan karena tidak dapat
memperoleh keérja tetapi karena sedang mencari kerja lain yang lebih
baik;

2) Pengangguran —siklikal, yaitut pengangguran yang terjadi karena
merosotnya harga komoditasdari naik turunnya siklus ekonomi sehingga
permintaan tenaga kerja lebili rendah dari pada penawaran tenaga kerja;

3) Pengangguran “struktural, “yaitu pengangguran karena kemerosotan
beberapa_faktor produksi_sehingga kegiatan produksi menurun dan
pekerja diberhentikan;

4) Penganggurangteknologi, yaitu pengangpguran yang terjadi karena tenaga
manusia digantikamoleh mesin industri.

Ditinjau.dari.sudut individi, pengangguran menimbulkan berbagai
masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengalaminya. Ketiadaan
pendapatan menyebabkan para pengangguran harus tnengurangi
pengeluaran konsumsinya. Apabila pengangguran di suatu negara adalah
sangat buruk, kekacauan politik dan sosial selalu berlalku dan menimbulkan
efek yang buruk kepada kesejahteraan masyarakat dan prospek
pembangunan ckonomi dalam jangka panjang. Semakin tarunnya
kesejahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan meninglkatkan

peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki
pendapatan.

“Sadono Sukimo, Makro Ekonomi Teori Pengantar. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), hlm. 28.
*bid,, him. 328-331.
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Menganggur dalam Islam bukaniah suatu yang dianjurkan, tetapi
bekerja dalam Islam adalah suatu tuntutan yang harus dilakukan. Menurut
Imam Syaibani: “kerja merupakan usaha untuk mendapatkan uang atau
harga dengan cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi didasari
konsep  istikhlaf, dimana  manusia bertanggungjawab  untuk
menginvestasikan dan mengembangkan harta yang diamanatkan Allah
untuk menutupi kebutuhan manusia™.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan berproduksi, bahkan
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang
mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal yang
sesuai dengan amal/kerja sesuai dengan firman Allah QS. An-Nahl ayat 97;
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Artinya: “Barangsiapa yang/mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam’ keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanyaskehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan”.

Menurut Yusuf Qardawi pengangguran dibagi menjadi dua macam,
yaitw#

1) Pengangguran jgbgriyyah (terpaksa), yaitu suatu pengangguran yang
seseorang tidak ‘mempunyai ‘hak'sedikitpun memilih status ini dan
terpaksa ymenerimanyas, Penganggnran seperti ini umunya terjadi,
karena seseorang tiddk mempunyai Keterampilan sedikitpun,

2) Pengangguran Fkhiyariyyah, yaitu seseorang yang memilih untuk
menganggur, padahal pada dasarnya adalah orang yang mampu untuk
bekerja, namun pada kenyataanya memilih untuk berpangku tangan
dan bermalas-malasan, sehingga menjadi beban bagi orang lain.
Memilih menganggur dengan potensi yang ada daripada harus bekerja.

Dengan merujuk pada telaah pustaka dan kerangka teoritik yang telah
dipaparkan, maka secara skematis untuk penelitian ini telah dapat dirancang
pengaruh pertumbuhan ekonomi (PDRB), IPM, persentase penduduk, dan

“*Yusuf Qardawi, Spektrum Zakat Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan,
(Terj. Zikrul Hakim: Jakarta), him. 6.
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tingkat penganguran terbuka terhadap kemiskinan pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur, depat digambarkan sebagai berikut:

Pertumbuhan
Ekonomi (Xi)

[ IPM (X2)

Kemiskinan (Y)

e
Jumlah

Penduduk (X3)
\ .

Tingkat
Pengangguran
Terbuka (X4)

-

Gambar 7 Kerangka PemikiranyPenelitian, Sumber: Diolah, 2019.

Gambar 7 merupakan kerangka’pemikiran penelitian yang digunakan
sebagai gambaran secara umum/tentang mekanisme penelitian. Dimana, pada
tahap pertama memetakan tentang kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Tahap kedua yaitu memasukkan variabel-variabel independen
diantaranya pertumbulad lekonemi;<JPM, jumlah, penduduk, dan tingkat
penganguran terbuka kemudian diuji mengpunakan analisis data panel. Pada
tahap ini pertumbuhan ekofiomi dianalisis menggunakan PDRB per kapita atas
dasar harga konstan tahun 2010, IPM.menggunakan indikator komposit tunggal
yang digunakan untuk mengulkur pencapaian pembangunan manusia yang telah
dilakukan di suatu wilayah dalam satuan persen yang terdapat di
Kabupaten/Kota Provinsi NTT, jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran
terbuka dalam satuan persen.

Tahap ketiga yaitu tahap terakhir dari penelitian yang menghasilkan
output berupa hasil perhitungan dari tahap ketiga disertai dengan uraian
argumentasi penelitian.

. Hipotesis Penelitian

1. PDRB dan Pengaruhnya Terhadap Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu syarat tercapainya
pembangunan ekonomi, namun yang perlu diperhatikan tidak hanyva angka
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statistik yang menggambarkan laju pertumbuhan, namun lebih kepada siapa
yang menciptakan pertumbuhan ekonomi tersebut, apakah hanya segelintir
orang atau sebagian besar masyarakat. Jika hanya segelintir orang yang
menikimati maka pertumbuhan ekonomi tidak mampu mereduksi kemiskinan
dan memperkecil ketimpangan, sebaliknya jika sebagian besar turut
berpartisipasi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan dapat
direduksi dan gap antara orang kaya dan orang miskin dapat diperkecil.”

Indikator dari keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah salah
satunya dengan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dimana
pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah dapat tepat sasaran maka
pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan. Bila pertumbuhan
ekonomi daerah meningkat maka tingkat kesejahteraan masyarakat dan juga
produktifitasnya pun semakin tinggi. Sehingga pengangguran berkurang dan
kemiskinan pun akan turun.

Hal tersebut sejalan‘deng@mpenglitian yang dilakukan oleh Windra, Pan
Budi Marwoto, dan Yudi ‘Rafani (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa
perumbuhan ekonomi berpengamh negatif terhadap tingkat kemiskinan di
Indonesia tahun 2011-2015%

Penelitian yang dilakukan-olell Dwi Puspa Hambarsari dan Kunto Inggit
(2016) bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemiskinan di Jawa |ThnurCKemudian pefielitian Gang dilakukan oleh Anak
Agung Istri Didh Paramita dan Ida Bagus Putu Purbadharmaja (2015) hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Bali. Penelitian yang dilakukan oleh
Novri Silastri (2017 Lhasil_penelifian—menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Kabupaten Kuantan
Singing,

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh M, Alhudori (2017) bahwa
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi
Jambi tahun 2016. Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi: PDRB  berpengaruh negatif terhadap kemiskinan pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018.

BMichael P. Todaro & Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga,
2009), hlm. 250.
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2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Pengaruhnya Terhadap
Kemiskinan Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2011-2018

IPM menggambarkan indeks pengembangan manusia yang dilihat dari
sisi perluasan, pemerataan, dan keadilan baik dalam bidang kesehatan,
pendidikan, maupun kesejahteraan masyarakat. Rendahnya IPM akan
mengakibatkan pada rendahnya produktivitas ketja dari penduduk. Produktivitas
yang rendah mengakibatkan rendahnya perolehan pendapatan, sehingga
menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin. Dalam hal ini, pembangunan
manusia diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human
Development Index (HDI) yang merupakan suatu indeks komposit untuk
mengukur pencapaian kualitas pembangunan manusia.*

Salah satu strategi/upaya pengemtasan kemiskinan adalah pembangunan
Sumber Daya Manusia (SDM). Pembangunan SDM dapat dilakukan dengan
perbaikan akses terhadap konsufisi pelayanan sosial (pendidikan, kesehatan dan
gizi) merupakan strategi pemetintah -untuk mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraag.*

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Waseso
Segoro dan Muhamad Akbar Pou (2016) menunjukkan bahwa IPM berpengaruh
negatif terhadap, kemiskingn. di _Indonesia_tahun 2009-2012. Penelitian yang
dilakukan olehNoor Zuhdivaty.danDavid Kaluge {2017) menunjukkan bahwa
IPM berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 201 1-
2015. Penelitian yang dilakukafi oleh Nurul Fadlillah, Sukiman, dan Agustin
Susyatna Dewi (2016) hasil(pénélitian-menunjikkan bahwa IPM berpengaruh

negatif terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2009-2013. Penelitian
yang dilakukan oleh Lavenia Kotambunan, Sutomo Wim Palar, dan Richard L.H

Tumilaar (2016) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa IPM berpengaruh
negatif terhadap kemiskinan di Sulawesi Utara tahun 2005-2014.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Novita Dewi (2017)
menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi
Riau 2014. Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

“Ibid,. him. 260.
4Zubandi, Ekonomi Pembangunan. .., hlm. 16.
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Hz: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif terhadap
tingkat kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara
Timur Tahun 2011-2018.

3. Jumlah penduduk dan Pengaruhnya Terhadap Kemiskinan Pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018

Todaro menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan
angkatan kerja (yang terjadi beberapa tahun kemudian setelah pertumbuhan
penduduk) secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor yang
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja yang lebih besar
berarti akan menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan pertumbuhan
penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan ukuran pasar domestiknya.*®
Dengan kata lain, semakin banyak angkatan kerja yang digunakan dalam proses
produksi maka output hasil produksi-akan mengalami peningkatan sampai batas
tertentu.

Dengan banyaknya pendudukOyang berproduktifitas serta adanya
peningkatan dalam penyerapantenaga; kerja berdampak pada pengurangan
tingkat kemiskinan di suatwrdaerah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novri Silastri
(2017) bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap kemiskinan
artinya ketikay jurnlahl peduduk fengalami~kenaikan maka akan diikuti oleh
penurunan tingkat kemiskinan, dan sebaliknya ketika jumlah penduduk
mengalami penurunan maka,akan diikuti oleh peningkatan angka kemiskinan di
Kabupaten Kuantan Singingi.

Penelitian yang dilakukan oleh Herman (2018) hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemiskinan di Kota Pekanbaru. Penelitian yang dilakukan oleh Riry Isramiwarti,
M. Rasuli, dan Taufeni Taufik (2017) hasil penelituan menunjukkan bahwa
jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
Riau. Penelitian yang dilakukan oleh Elda Wahyu Azizah, Sudarti, dan Hendra
Kusuma (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Novri Silastri (2017) hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap

“Michael P. Todaro & Stephen C. S, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Edisi
Ketujuh, (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 244,
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kemiskinan di Kabupaten Kuantan Singing. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

Hi: Penduduk berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018.

4. Pengangguran dan Pengaruhnya  Terhadap Kemiskinan Pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018

Sukimo menjelaskan bahwa pengangguran adalah jumlah tenaga kerja
dalam perekonomian yang secara aktif mencari pekerjaan, tetapi belum
memperolehnya. Pengangguran  seringkali menjadi masalah dalam
perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan
pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya
kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya.*’

Pengangguran mefiimbulkan berbagai masalah ekonomi dan sosial
kepada yang mengalaminyaq Ketiadaan pendapatan menyebabkan para
pengangguran harus menglrangi’ pengeluaran Kkonsumsinya, Apabila
pengangguran di suatu negara adalah safgat buruk, kekacauan politik dan sosial
selalu berlaku dan menimbulkan efek| yang buruk kepada kesejahteraan
masyarakat dan prospek pembangtinaniekonomi dalam jangka panjang. Semakin
turunnya kesejahteraan masyarakat Kkarena menganggur tentunya akan
meningkatkan peluang terjebak—dalam, kemiskinan karena tidak memiliki
pendapatan.

Hal tersebut sejalan’dengam penelitian yang dilakukan oleh Sodik Dwi
Purnomo (2019) bahwarpengangguranrberpengaruh positif terhadap kemiskinan.
Artinya ketika jumldh™pengangguran meningkat maka akan diikuti oleh
peningkatan angka kemiskinan, dan sebaliknya ketika jumlah pengangguran
menurun maka akan diikuti oleh penurunan angka kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Alhudori (2017) hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan di
Provinsi Jambi tahun 2016. Penelitian yang dilakukan oleh Windra, Pan Budi
Marwoto, dan Yudi Rafani (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa
penganguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia
tahun 2011-2015. Penelitian yang dilakukan oleh Aria Bhaswara Mohammad

4TSadona Sukirmo, Makro Ekonomi Teori Pengantar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), hlm. 28,



42

Bintang (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa pen gangguran berpengaruh
positif terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleli Aria Bhaswara Mohammad
Bintang (2017} hasil penelitian menunjukkan bahwa oengangguran berpengaruh
positif terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara ‘tahun 2009-2014.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, diperoleh hipotesis sebagai

berilut:

H,: Pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018.



BABIII

METODE PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan cara mendasar untuk melakukan persepsi,
berpikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus
tentang realitas. Bogdan & Biklen menyatakan bahwa paradigma adalah
kumpulan longgar dar sejumlah asumsi, konsep, atau proposisi yang
berhubungan secara logis, yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian.’
Sedangkan Baker dalam Muslim mendefinisikan paradigma sebagai seperangkat
aturan yang membangun atail mendefinisikan batas-batas dan menjelaskan
bagaimana sesuatu harus dilakukan daldm batas-batas tersebut agar berhasil.2

Paradigma penelitian| dalam; hal ini merupakan pola pikir yang
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkanjenis dan jumilah rumusan masalah Yang perlu dijawab melalui
penelitian, teori yang digufrakan untuk mertmuskan hipotess, jenis dan jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik'yang akan digunakan.?

Penelitian ini menggunakan paradigma Profetik, yaitu proses
pengilmuan ayat-ayat al-Qur’an. Paradigma profetik menggambarkan sebuah
proses integrasi keilmuan (refigious science dan non réligious science) yang

sejatinya telah ada dalam perkembangan keilmuan Islam. Qleh karena itu,

'Muslim, Varian-varian Paradigma, Pendekatan, Metode, dan Jenis Penelitian
dalam Ilmu Komunikasi, Jurmal Wahana Vol 1, No. 10, (Tahun 2016), hlm. 77-78.
2Ibid.
38ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hlm. 42.
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Provinsi Nusa Tenggara Timur

Secara astronomis provinsi NTT terletak antara 8" - 12° lintang Selatan
dan 118° - 125° Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya provinsi NTT
memiliki batas-batas: Utara — Laut Flores, Selatan — Samudera Hindia, Timur —
Negara Timor Leste, Barat — Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan letak
geografisnya, kepulauan NTT berada diantara Benua Asia dan Benua Australia,
serta diantara Samudera Indonesia dan Laut Flores.'

Provinsi NTT terdiri dari 21 kabupaten dan 1 kota yang terletak di tujuh
pulau besar, diantaranya; Pulau Sumba (Sumba Barat, Sumba Timur, Sumba
Barat Daya, dan Sumba Tengah), Pulau Timur (Kupang, Timor Tengah Selatan,
Timor Tengah 'Utara, Belu, Malaka, dan Kota Kupang), Pulau Flores (Flores
Timur, Sikka, Ende, NgadasNaggked, Manggarai, Manggarai Barat, dan
Manggarai Timur), Pula
(Rote Ndao), dan Pulau Saf

dan berbukit, hanya sedikitd

panjang antara 25 — 118 kﬁfﬁﬂ]&jﬂj@’

NTT terkenal dengan sebutan Flobamorata yang merupakan kumpulan
lima pulau bes ﬁl!) A lor, dan Lembata). Luas
wilayah dara mwl%dl T km* dengan Pulau Timor sebagai
pulau terluas 14.732,35 I(SI‘_AM

Wilayah administrasi di NTT tahun 2018 terbagi atas 21 kabupaten dan
1 kota. Wilayah tl | &A Timur dengan luas 5.525,83
km? (1,53%). Wilayah terkecil adalah Kota Kupang dengan luas 180,27 km?
(0,38%).°
1. Kemiskinan

Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana terjadi ketidakmampuan
untuk memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di suatu daerah. Kondisi
kemampuan tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk

memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan.
Kemampuan pendapatan yang rendah akan berdampak pada ketidakmampuan

'BPS, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2019, hlm. 3.
2Ibid.
3bid, him.4.
*Ibid.
SIbid.
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untuk memenuhi standar hidup rata-rata. Berikut grafik kemiskinan pada
kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur, sebagai berikut:
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dok Miskin di Kabupaten/Kota Provinsi
#1£2018. Sumber: BAPPENAS, 2019.

da kabupaten/ kota di Provinsi Nusa
Tenggara Timur tah xg201 enderung mengalami penurunan, tetapi
penurunan tersebut tlda fap tahunnya. Jumlah penduduk miskin di
tahun 2018 sebesar 144! % g/ naik sekitar 7.430 orang dlbandmgkan
dengan penduduk miskin sebesar 1 4.740 ribu orang.® Sedangkan
pada tingm &ég rtinggi pada tahun 2018 di
Provinsi Jawa Tim §Jj AB 5 O orang dan jumlah penduduk miskin
terendah di Provinsi besar 50.350 orang.’

Garis Tﬁ suatu batas untuk menentukan
nduduk miskin yaitu penduduk yang

miskin atau tldaknya seseorang. Pe
memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan.

Periode tahun 2017-2018 Garis Kemiskinan (GK) naik sebesar 2,34
persen, yaitu dari Rp346.737 per kapita per bulan pada tahun 2017 menjadi
Rp354.898 per kapita per bulan pada tahun 2018. Komponen Garis Kemiskinan
(GK) yang terdiri dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis
Kemiskinan Bukan Makanan (GKBN), peran komoditi makanan jauh lebih besar
dibandingkan dengan peran komoditi bukan makanan (perumahan, sandang,
pendidikan, dan kesehatan). Pada tahun 2017 sumbangan GKM terhadap GK
sebesar 78.83 persen, dan pada tahun 2018 sebesar 78.59 persen.®

SBPS, Berita Resmi Statistik: Profil Kemiskinan Provinsi NTT 2018, (BPS: 2018), HIm.

Ibid.
8/bid., hlm.3.
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Pada tahun 2018 komoditi makanan yang memberikan sumbangan
terbesar pada Garis Kemiskinan baik di perkotaan maupun di pedesaan pada
umumnya sama, yaitu: beras, rokok, dan gula pasir. Sedangkan komoditi vang
bukan makanan memberikan sumbangan besar adalah perumahan, pendidikan,
kayu bakar, perlengkapan mandi, bensin, listrik dan angkutan. Komoditas beras
memberikan kontribusi terbesar baik di perkotaan maupun perdesaan dan disusul
rokok kretek filter yang memiliki kontribusi terbesar kedua.

Tabel 2 Daftar Komoditi Yang Memberikan Sumbangan Besar Terhadap Garis

Kemiskinan Beserta Kontribusinya (%) Tahun 2018

Jenis Komoditi Perkotaan l Jenis Komoditi Pedesaan
Makanan
Beras 31,24 Beras 41,29
Rokok Kretek Filter 8,77 Rokok Kretek Filter 5,33
Gula Pasir 249 Gula Pasir 3,48
Kopi Bubuk 2yl 1 Jagung Pipilan/Beras Jagung 3,38
Roti 2,09 Kopi Bubuk 3,02
Telur Ayam Ras 2,08 Daun Ketela Pohon 2,80
Tongkol/Tuna/Cekalang 1,99 Daging Babi 1,97
Mie Instan 1,69 Roti 1,73
Daun Ketela Pohon 1,44 Mie Instan 1,62
Bukan Makanan
Perumahan 10;38.| Perumahan 7,14
Pendidikan 2,56 Kayu Bakar 1,75
Bensin 2412 Pendidikan 1,28
Listrik 2,08 Bensin 1,28
Perlengkapan Mandi 1,33 Perlengkapan Mandi 0,92
Angkutan 1,32 Listrik 0,80
Minyak Tanah 1,30 Angkutan 0,70
Kayu Bakar 1,25 Sabun Cuei 0,55
Air 0,90 Kesehatan 0,49

Sumber: BPS, 2018.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Pertumbuhan ekonomi adalah upaya peningkatan kapasitas produksi

untuk mencapal penambahan output, yang diukur dengan menggunalkan Produk
Domestik Brutoe (PDB) maupun Produk Domestik Regional Brute (PDRB)
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dalam suatu wilayah. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat
regional (provinsi) menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk
menciptakan output (nilai tambah) pada periode tertentu. Dalam penyusunan
PDRB terdapat dua pendekatan yang digunakan yaitu lapangan usaha dan
pengeluaran. Kedua pendekatan tersebut menyajikan komposisi data nilai
tambah dirinci menurut sumber kegiatan ekonomi (sektoral) dan menurut
komponen pengeluarannya.

PDRB dari sisi lapangan usaha merupakan penjumlahan seluruh
komponen nilai tambah bruto yang mampu diciptakan oleh kegiatan-kegiatan
ekonomi atas berbagai aktifitas produksinya. Sedangkan dari sisi pengeluaran
menjelaskan tentang pengeluaran dari nilai tambah bruto (selisih antara nilai
produksi dan biaya dari suatu produk).

Berdasarkan harga konstan 2010, perekonomian NTT pada tahun 2018
mengalami pertumbuhan-sebesar 5,13 persen, sedikit meningkat dibandingkan
dengan tahun 2017 yaitu sebesar 5,11| persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi
pada tahun 2018 dicapai ol¢h lapangan usaha penyedia akomodasi dan makan
minum sebesar 12,16 persene’ Bérikut grafik PDRB perkapita atas dasar harga
konstan Provinsi NTT)|tahun 2011-2018:

40000
35000 § m20u
30000
25000 ® 2012
20000 m2013
15000
{ . %2014
10000 . I .
5000 -R§ Eg 1 i ! ﬂ Boghil 28 I R2015
B P
— —_ I o
gé‘&tt$<3.éé5%§g§h%3ﬁ§%a 12017
8352 Eld = PZBE ¥8I2
g5 4 ¢ gggg Z£28% mD2018
23 T =R SR8

Gambar 9 Grafik PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Konstan Tahun Dasar
2010 di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018.
Sumber: BAPPENAS, 2019.

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2011-2018
kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur mengalami peningkatan setiap
tahunnya. PDRB per kapita terendah di Kab. Sumbah Tengah sebesar

BPS, Berita Resmi Statistik: Profil Pertumbuban Ekonomi Provinsi NTT 2018, (BPS:
2018), hlm. 2,
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Rp2.051.160 pada tahun 2017, kemudian PDRB per kapita tertinggi yaitu Kota
Kupang sebesar Rp37.237.390 pada tahun 2018. Pada tingkat provinsi PDRB
per kapita tertinggi pada tahun 2018 yaitu Provinsi DKI Jakarta sebesar
Rpl65.863.000 sedangkan PDRB per kapita terendah Provinsi Nusa Tenggara
Timur sebesar Rp12.276.000.

Perekonomian NTT tahun 2018 tumbuh sebesar 5,13 persen. Secara
umum terjadi pertumbuhan pada seluruh lapangan usaha. Pertumbuhan terbesar
pada tahun 2018 terjadi pada lapangan usaha penyedia akomodasi dan makan
mintn yaitu sebesar 12,16 persen, diikuti oleh lapangan usaha pengadaan listrik
dan gas sebesar 9,57 persen dan transportasi pergudangan sebesar 7,92 persen. '’

Struktur ekonomi menurut lapangan vsaha tahun 2018 masih didominasi
oleh lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan- sebesar 28,40 persen.
Kemudian disusul oleh lapangan usaha administrasi pemérintah, pertahanan dan
jaminan sosial wajib sebesar 13,34 persen dan lapangan usaha perdagangan
besar-eceran; reparasi mopil-sepeda motor sebesar 11,16 persen.!!

Pertumbuhan ekonomi NTT tahun 2018 dibandingkan tahun 2017
tumbuh sebesar 5,32 persen. Pertumbuhan ekonomi positif terjadi pada seluruh
kategori lapangan usaha. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh lapangan usaha
pengadaan listrik dan gas yaitu sebesar V1,22 persen. Lapangan usaha pertanian,
kehutanan dan perikanan'ihasilmendominasi perekonomian NTT pada tahun
2018 dengan kontribusi sebesar 26,97 persen. Selanjutnya diikuti oleh lapangan
usaha administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib dengan
kontribusi seblesar™3/76 persen [dan lapangan asala.perdagangan besar-eceran;
reparasi mobil-sepeda motor sebesar 11,45 persen.'?

Dari sisi pengeludran, kompopen' \dengan pertumbuhan tertinggi pada
tahun 2018 dibandingkan dengan tahun.2017, adalah komponen Pengeluaran
Konsumsi Pemerintah (PK-P) yaitu'sebesar V-persen. Selanjutnya diikuti oleh
komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PK-RT) sebesar 2,79 persen,
dan komponen Pengeluaran Konsumsi Lembaga Non Profit yang melayani
Rumah Tangga (PK-LNPRT) sebesar 2,78 persen.'?

3. Indeks Pembangunan Manusia

Indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk) yaitu dengan
mengukur Indeks Pembangunan Manusia. IPM menjelaskan bagaimana

158 pS, Berita Resmi Statistik: Pertumbuban Ekonomi NTT Tahun 2018, (BPS: 2018),
hlm. 2.

Hibid., hlm. 3.

2bid., him. 4.

B1bid,
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penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan,
kesehatan, pendidikan, dan sebagainya.

Pencapaian pembangunan manusia di suatu wilayah pada waktu terteatu
dikelompokkan ke dalam empat kelompok. Pengelompokkan ini bertujuan untuk
mengorganisasikan wilayah-wilayah menjadi kelompok-kelompok yang sama
dalam hal pembangunan manusia. Pengelompokan tersebut yaitu; kelompok
“sangat tinggi” [PM = 80, kelompok “tinggi” 70 < IPM < 80, kelompok “sedang”
60 < IPM < 70, dan kelompok “rendah” IPM < 60. '*

IPM merupakan indikator yang digunakan untuk melihat perkembangan
pembangunan dalan jangka panjang. Dalam mengukur kemajuan pembangunan
manusia, terdapat dua aspek yang penting untuk diperhatikan yaitu kecepatan
dan status pencapaian. Secara umum, pembangunan manusia NTT terus
mengalami kemajuan selama periode 2010-2018, IPM NTT rata-rata tumbuh
sebesar 1,05 persen per tahun: Perjodetahun 2017-2018 IPM NTT tumbuh 1,04
persen per tahun. Selama période 2010-2018 IPM NTT menunjukkan kemajuan
yang besar, status pembarigunan manusia NTT mengalami peningkatan. Pada
tahun 2010, pembangunan’manusi@ NTT masih berstatus “rendah”, kemudian
selama periode 2011-2018 status petfibangunan manusia NTT meningkat
menjadi “sedang”.'®

Dalam mengukur penc¢apaiapembangunan manusia terdapat tiga aspek
yang perlu diperhatikan yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan
standar hidup iayak.\ Berikut~prafik  Indeks Pembangunan Manusia di
kabupaten/kota="Provinsi’ Nusa ' Tenggara "Timur“tahun 2011-2018, sebagai
berikut:

MBPS, Berita Resmi Statistik: Profil Indeks Pembangunan Manusia Provinsi NTT 2018,
(BPS: 2018), him. 2.
Y/bid,, hlm. 3.
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Gambar 10 Grafik Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/Kota
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018. Sumber: BAPPENAS,
2019,

Pencapaian pembangufian‘mdnusia di tingkat kabupaten/kota pada tahun
2018 cukup bervariasi. Bada levél, kabuipaten/kota IPM berkisar antara 55,79
persen (Kab. Sabu Raijua) hingga 78,84 persen (Kota Kupang). Pada aspek umur
panjang dan hidup sehat, UmurHarapan Hidup saat lahir berkisar antara 59,53
tahun (Kab. Sabu Raijua) hingga 68,90 tahun (Kota Kupang). Kemudian pada
aspek pengetahuan, Harapan-Eama Sekolah berkisar antara 11,34 tahun (Kab.
Manggarai Timur) hingga® 16,08 tahun-(Kota Kupang), serta Rata-rata Lama
Sekolah berkisar antara 5,76 tahun (Kab. Sumba Tengah) hingga 11,46 tahun
(Kota Kupang). Pengeluaran perkapita-di tingkabkabupaten/kota berkisar antara
Rp5,245,000 per tahun (Kab. Sabu Raijua) hingga Rp13,199,000.

Peningkatan pembangunan-manusia pada tahun 2018 juga dilihat pada
perubahan status pembangunan.manusia~di tingkat Kabupaten/Kota. Jumlah
Indeks Pembangunan Mahusia pada-Kabupaten/Kota yang berstatus “rendah”
berkurang dari 5 Kabupaten/Kecta pada tahun 2017 menjadi 3 Kabupaten/Kota
pada tahun 2018. Kemudian dua kabupaten yang berstatus “rendah” pada tahun
2017 berubah status menjadi “sedang” pada tahun 2018 (Kabupaten Sumba
Tengah dan Kabupaten Alor). Pada tahun 2018 Indek Pembangunan Manusia
yang berstatus “tinggi” hanya Kota Kupang. Sementara itu, hingga tahun 2018,
masih terdapat tiga Kabupaten/Kota yang berstatus pembangunan manusia
“rendah”, yaitu Kab. Sabu Raijua, Kab. Manggarai Timur, dan Kab. Malaka.
Kemudian tahun 2018 IPM Provinsi NTT sebesar 64.39 persen, pada tingkat
provinsi IPM tertinggi yaitu Provinsi DKI Jakarta sebesar 80,47 persen dan IPM
terendah Provinsi Papua sebesar 60,06 persen.'®

Y ibid., him. 4.
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Selama periode 2017-2018, seluruh IPM pada Kabupaten/Kota
mengalami peningkatan. Tercatat tiga Kabupaten/Kota dengan kemajuan
pembangunan manusia paling cepat, yaitu Kab. Manggarai (1,74 persen), Kab.
Manggarai Timur (1,67 persen), dan Kab. Rote Ndao (1,65 persen). Kemajuan
pembangunan manusia di kabupaten tersebut dipengaruhi oleh dimensi umur
panjang dan hidup sehat, dimensi pengetahuan, serta dimensi standar hidup
layak.!”

4. Jumlah Penduduk

Penduduk adalah orang yang berdomisili di wilayah geografis Indonesia
selama enam bulan atau lebih dan atau orang yang berdomisili kurang dari enam
bulan tetatpi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk disebabkan oleh tiga
faktor yaitu; fertilitas (kelahiran), moralitas (kematian), dan migrasi
{perpindahan penduduk dengan tujuan menetap di suatu daerah).

Penduduk Nusa Tenggara Timur adalah semua orang yang berdomisili
di wilayah territorial Provinsi Nusa Tengpara Timur. Berdasarkan proyeksi
penduduk tahun 2018 penduduk,Provinsi NTT sebanyak 5.371.519 orang yang
terdiri atas 2.660.613 laki-lakil dan 12.710.906 perempuan, dengan laju
pertumbuhan penduduk tahun 2018 adalah 1,67 persen.'® Berikut grafik jumlah
penduudk di kabupaten/kota Proyingi NTT tahun 2011-2018:
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Gambar 11 Grafik Jumlah Penduduk di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2011-2018.8umber: BAPPENAS, 2019,

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2011-2013 jumlah
penduduk pada kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur mengalami

Trbid,
"BPS, Nusa Tenggara Timur Dalam Angka Tahun 2019, (BPS: 2019), him. 91.
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peningkatan setiap tahunnya, Jumlah penduduk terendah 63.721 orang pada
tahun 2011 di Kabupaten Sumba Tengah, kemudian jumlah penduduk tertinggi
di Kabupaten Timur Tengah Selatan 465.970 orang pada tahun 2018. Jumlah
penduduk Provinsi NTT pada tahun 2018 sebesar 5.371.500 orang kemudian
jumlah penduduk tertinggi yaitu Provinsi Jawa Barat sebesar 48.683.700 orang
dan terendah Provinsi Kalimantan Utara sebesar 716.400 orang.
5. Tingkat Pengangguran Terbuka

Pengangguran terbuka merupakan bagian dari angkatan kerja (penduduk
usia produktif yang berusia 15-64 tahun) yang tidak bekerja atau sedang mencari
pekerjaan (baik bagi mercka yang belum pernah bekerja sama sekali maupun
yang sudah pernah bekerja), atau sedang mempersiapkan suatu usaha, kemudian
mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin untuk
mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah memiliki pekerjaan tetapi belum
mulai bekerja.'®

Berdasarkan Sakerffas 2018, /Angkatan ketja berjumlah 2.486.281 orang
atau 70,17 persen terhadap:penduduk usia kerja, dari jumlah Angkatan kerja
tersebur sebanyak 96,99 petrsen yang berstatus bekerja. Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) NTT tahun 20 I8 tercatat sebesar 3,01 persen dari total angkatan
kerja. Angka ini lebih renidah 0,26 poifi| dibanding tahun 2017 sebesar 3,27
persen. Secara nasional TPT Indonesiapada tahun 2018 mencapai 5,34 persen,
lebih tinggi dibandingkan TPT NTT.?® Berikut grafik Tingkat Pengangguran
Terbuka di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018:
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Gambar 12 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten/Kota
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2011-2018. Sumber: BAPPENAS,

2019.

YBPS, Berita Resmi Statistik: Profil Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi NTT
2018, (BPS: 2018), him, 2.
Appid., hlm. 3.
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Secara umum Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) periode tahun
2011-2018 pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur
mengalami perubahan yang fluktuatif. TPT terendah di Kab. Timor Tengah
Utara sebesar 0,85 persen, diikuti Kab. Timor Tengah Selatan sebesar 1,01
persen dan Sumba Barat Daya 1,01 persen. Sebaliknya TPT tertinggi yaitu
Kota Kupang 10,17 persen, diikuti Lembata 5,40 persen, dan Belu 5,26 persen.
2! Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi NTT tahun 2018 sebesar 3.01
persen kemudian pada tingkat provinsi TPT tertinggi yaitu Provinsi Banten
sebesar 8.52 dan TPT terendah padz Provinsi Bali sebesar 1.37 persen.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) NTT Agustus 2018 mencapai
3,01 persen, turun 0,26 poin dari Agustus 2018 sebesar 3,27 persen.
Penganggur di NTT pada Agustus 2018 sebesar 74,7 ribu orang, berkurang 3,8
ribu orang dibanding penganggur, Apustus 2017 sebesar 78,5 ribu orang.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) NTT Agustus 2018 sebesar 70,17
persen, naik 1,08 poin dibandingkan TRAK NTT Agustus 2017 yang sebesar
69,09 persen.?

Angkatan kerja| NTT jpada Agustus 2018 sebesar 2,49 juta orang,
bertambah 87,7 ribu orang dibanding” angkatan kerja Agustus 2017 sebesar
2,40 juta orang. Penduduk yang bekerja di NTT pada Agustus 2018 mencapai
2,41 juta orang, bertambah 91,5 ribu orang dibanding keadaan pada Agustus
2017 sebesar 2,32 juta orang:??

Distribusi pendudik yang bekerja ‘pada Agustus 2018 berdasarkan
KBLUI 2015 sebagian besar pedduduk/bekerja di kategori Pertanian sebesar
1,32 juta orang (54,73 persen), diikuti kategori Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi dan Perawatan/Mobil dan"Sepeda Mator (9,64 persen) dan Kategori
Industri Pengolahan (8,96 persen). Lapangan usaha yang pailing menyerap
tenaga kerja adalah sektor pertanian kemudian sektor jasa dan perdagangan.
Sebanyak 639.223 penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja berstatus pekerja
tidak dibayar (pekerja keluarga).?*

B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari kemiskinan,
Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Jumlah Penduduk, dan Tingkat Pengangguran
Terbuka yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik dan BAPPENAS
(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional) dalam kurun waktu 2011-2018.

2Ubid,, him. 4,
Zibid.
Bibid,
“1bid.
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Berdasarkan hasil vji statistik dengan analisis deskriptif dalam penelitian

ini maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Tabel 3 Hasil Uji Deskriptif
Kemiskinan | PDRB IPM P TPT
Mean 50.07720 10469.96 | 63.92470 | 2361304 | 3.176905
Median 43.85000 9057.800 | 62.90000 | 244599.5 | 2.795000
Maximum | 144.0000 37237.39 | 78.84000 | 465970.0 | 14.25000
Minimum | 16.00000 2051.160 | 52.51000 | 63721.00 | 0.250000
Std. Dev 27.58992 5716.601 | 4.937265 | 100943.6 | 2.374158
Skewness | 1.246375 3.083283 | 0.839989 | 0.232502 | 2.595891
Kurtosis 4463231 12.92811 | 4.381229 | 2.439733 | 11.26234
Suinber: Data diolah Eviews 9, 2019.

Variabel kemiskinan pada tabel 4.1 di atas memiliki nilai maksimum
sebesar 144,0000 atau 144,000-orangyaity pada tahun 2015 di Kabupaten Timur
Tengah Selatan sedangkan-pada tingkathasional kabupaten/kota yang memiliki
Jjumlah penduduk miskin| tertinggi adalah Kab, Bogor sebesar 415,020 orang
pada tahun 2018 (BAPPENAS; 2019). Nilai minimum sebesar 16,00000 atau
16,000 orang pada tahun 2¢11 di Kabupaten Nagekeo dan pada tingkat nasional
Kab. Tana Tidung sebagai wilayah.yang memiliki jumlah penduduk miskin
terendah sebesar 1,340 orang pada fahun’'2018 (BAPPENAS, 2019). Kemudian
standar deviasi atau sebaran datanya sebesar 27,58992. Kemudian nilai rata-
ratanya sebesar 50;07720 atau50,07 7ardng defigafidiilai median 43,85000 atau
43,850 orang, karena nilai mean atau rata-ratanya lebih besar dari nilai median
(50,07720 > 43,85000) maka disimpulkan \distribusi data miring ke kanan atau
dikatakan bahwa variabel kemiskinan terdistribusi positif. Dilihat dari nilai
skewness (kemiringan) sebesar' 1,246375-karena nilai skewness lebih besar dari
0 (1,246375 > 0) maka distribusi data positif sehingga membentuk kurva
condong ke kanan. Sedangkan jika dilihat dari nilai &uwrtisis (keruncingan)
sebesar 4,463231 karena nilai furtosis lebih besar dari 0,263 (4.463231 > 0,263)
maka kurva yang dibentuk adalah /eptokurtis (sangat runcing), artinya distribusi
data sangat bagus.

Variabel PDRB pada tabel 4.1 di atas memiliki nilai maksimum sebesar
37237,39 atau Rp37.237.390 yaitu pada tahun 2018 di Kota Kupang sedangkan
pada tingkat nasional Kab/Kota dengan nilai PDRB tertinggi adalah Kota Jakarta
Pusat sebesar Rp458.885.360 Nilai minimum sebesar 2051.160 atau
Rp2.051.160 pada tahun 2017 di Kabupaten Sumbah Tengah dan Kab/Kota
dengan nilai PDRB terendah yaitu Kab. Pegunungan Arfak sebesar Rp4.429.790
pada tahun 2018 (BAPPENAS, 2019). Kemudian standar deviasi atau sebaran
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datanya sebesar 5716.601. Nilai rata-ratanya sebesar 10469,96 atau
Rp10.469.960 dengan nilai median 9057,800 atan Rp9.057.800 karena nilai
mean atau rata-ratanya lebih besar dari nilai median (10469,96 > 9057.800)
maka disimpulkan distribusi data miring ke kanan atau dikatakan bahwa variabel
PDRB terdistribusi positif. Dilihat dari nilai skewness (kemiringan) sebesar
3,083283 karena nilai skewness lebih besar dari 0 (3,083283 > Q) maka disfribusi
data positif sehingga membentuk kurva condong ke kanan. Sedangkan jika
dilihat dari nilai kurfisis (keruncingan) sebesar 12,92811 karena nilai kurtosis
lebih besar dari 0,263 (12,92811 > 0,263) maka kurva yang dibentuk adalah
leptokurtis (sangat runcing), artinya distribusi data sangat bagus.

Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tabel 4.1 di atas
memiliki nilai maksimum sebesar 78,84000 atau 79 persen yaitu pada tahun
2018 di Kota Kupang sedangkan tingkat nasional Kab/IKota yang memiliki [PM
tertinggi yaitu Kota Yogyakarta sebesar 86,11 persen pada tahun 2018
(BAPPENAS, 2019). Nilai’minimum sebesar 52,51000 atau 53 persen pada
tahun 2014 di Kabupateri- Sabu Raijid | dan tingkat nasional Kab. Nduga
merupakan daerah yang memiliki‘tingkat IPM terendah sebesar 29,42 persen
pada tahun 2018 (BAPPENAS,| 2019), dengan standar deviasi atau sebaran
datanya sebesar 4,937265, Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 63,92470 atau
64 persen dengan nilai median 62,90000 atau 63 persen, karena nilai mean atau
rata-ratanya lebih besar dari nilai median (63,92470 > 62,90000) maka
disimpulkan distribusijdatammiringke kananjataw dikatakan bahwa variabel IPM
terdistribusi positif. Dilihat dari nilai skewness (kerftiringan) sebesar 0,839989
karena nilai skewness lebih. Besar dari/0 {0,839989 > 0) maka distribusi data
positif sehingga membentuk kurva condong ke kanan. Sedangkan jika dilihat
dari nilai kurtisis (kénincitigan) sebesar 43381229 karena nilai kurtosis lebih
besar dari 0,263 (4,381229 > 0,263) maka kurva yang dibentuk adalah
leptokurtis (sangat runcing), artinya distribusi data sangat bagus.

Variabel Jumlah Penduduk pada tabel 4.1 di atas memiliki nilai
maksimum sebesar 465970,0 atau 465,970 orang yaitu pada tahun 2018 di
Kabupaten Timur Tengah Selatan sedangkan pada tingkat nasional Kab/Kota
dengan jumlah penduduk tertinggi yaitu Kab. Bogor sebesar 5,715,000 orang
pada tahun 2018 (BAPPENAS, 2019). Nilai minimum sebesar 63721,00 atau
63,721 orang pada tahun 2011 di Kabupaten Sumba Tengah dan Kab/Kota yang
memiliki jumlélh penduduk terendah yaitu Kab. Tambrauw sebesar 13,785 orang
pada tahun 2018 (BAPPENAS, 2019), dengan standar deviasi atau sebaran
datanya sebesar 100943,6. Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 236130,4 atau
236,130 orang dengan nilai median 244599,5 atau 244,599 orang, karena nilai
mean atau rata-ratanya lebih kecil dari nilai median (236130,4 < 244599,5) maka
disimpulkan distribusi data miring ke kiri atau dikatakan bahwa variabel jumlah
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penduduk terdistribusi negatif. Dilihat dari nilai skewness (kemiringan) sebesar
0.232502 karena nilai skewness lebih besar dari 0 (0.232502 > 0) maka distribusi
data positif sehingga membentuk kurva condong ke kanan. Sedangkan jika
dilthat dari nilai kurtisis (keruncingan) sebesar 2.439733 karena nilai kurtosis
lebih besar dari 0,263 (2.439733 > 0,263) maka kurva yang dibentuk adalah
leptokurtis (sangat runcing), artinya distribusi data sangat bagus.

Kemudian variabel Tingkat Pengangguran Terbuka pada tabel 4.1 di atas
memiliki nilai maksimum sebesar 14,25000 atau 14 persen yaitu pada tahun
2015 di Kota Kupang sedangkan pada tahun 2018 Kab/Kota dengan persentase
tingkat pengangguran terbuka tertinggi yaitu Kab. Serang sebesar 12,77
(BAPPENAS, 2019). Nilai minimum sebesar 0,250000 atau 0,25 persen pada
tahun 2014 di Kabupaten Sumba Tengah dan Kab. Bener Meriah sebagai
kabupaten yang memiliki persentase tingkat pengangguran terbuka terendah
sebesar 1,07 persen pada tahun 2018 (BAPPENAS, 2019), dengan standar
deviasi atau sebaran datanya sebesar.2,374158. Kemudian nilai rata-ratanya atau
mean sebesar 3,176905 atau 3_persen“dengan nilai median 2,795000 atau 3
persen, karena nilai mean ataw rata-ratanya lebih besar dari nilai median
(3,176905 > 2,795000) maka ‘disimpulkan distribusi data miring ke kanan atau
dikatakan bahwa variabeltingkat pengangguran terbuka terdistribusi positif.
Dilihat dari nilai skewness (kemiringan) sebesar 2,595891 karena nilai skewness
lebih besar dari 0 (2,595891 > )0) ‘maka distribusi data positif sehingga
membentuk kurva condong ke kanan. Sedangkan jika dilihat dari nilai kurtisis
(keruncingan} sébesar \| 426234 Kkarena nilai/kurtosis lebih besar dari 0,263
(11,26234 > 0,263) maka kurva yang dibentuk adalah lepfokurtis (sangat
runcing), artinya distribusidata sangat bagus.

. Hasil Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Akar Unit (Unit Root Tesr)

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan uji
akar unit (unit root test) untuk melihat stasioneritas dari masing-masing variabel.
Uji stasioneritas dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata varian data
konstan sepanjang waktu dan kovarian anatar dua atau lebih data runtun waktu
hanya tergantung pada kelambanan anatar dua atau lebih periode waktu tersebut.

Pengujian masing-masing variabel dilakukan dengan menggunakan
metode Levin, Lin & Chi t, Augment Dickey Fuller (ADF), dan Philip Peron.
Jika probabilitas dari ketiga test tersebut lebih kecil dari tingkat a=5% (0,05),
maka data dikatakan stasioner pada setiap variabel dengan derajat level maupun
[first different, begitupula sebaliknya jika probabilitas dari ketiga test tersebut
lebih besar dari tingkat «=5% (0,05) maka data dikatakan tidak stasioner.
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Kriteria uji unit root/stasioner data:

o Hg: ada unit root
Ha: tidak ada unit root

o Statistik uji: nilai Levin, Lin & Chi t, Augment Dickey Fuller (ADF), dan
Philip Peron

o Daerah kritis: Hg ditolak jika nilai Levin, Lin & Chi t, Augment Dickey
Fuller (ADF), dan Philip Peron > critical value (0=5%)

o Kesimpulan: Hp diterima jika nilai Levin, Lin & Chi t, Augment Dickey
Fuller (ADF), dan Philip Peron < critical value (6=5%)

Adapun uji stasioneritas pada variabel kemiskinan, pertumbuhan
ekonomi, IPM, jumlah penduduk dan tingkat pengangguran terbuka adalah
sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Akar Unit (unit root tes?)

Metode Kemsizan(Dikeriskiza) [LPORBIDEDRBIEN.  DGPM) [P DGR} [T [D{TO)
lem[n&Cit 0988 ot | 0@ om0y oo oo e oo [ooueer oo
ADE - Fisher Chi-Squere 04625 J00006 | {09958 | 000" 0805|0002 {09792 Iﬂ.ﬂﬂOﬁ* 03284 s
P-FeterChiSqure 03051 Joomer Closas ot oby Joomst s oo [ustod [ncoe

Ket*) Signifikan pada taraf uji- 5% berdasarkan disiribusi preb. Chi Square
Sumber: Data diolah eviews 9, 2020,

Hasil uji'akar umit atau unifveedies tmenunjuklan bahwa variabel dalam
penelitian vyaitn kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, IPM, dan tingkat
pengangguran terbuka tidak stasiofier pada tingkat level ataun Hp ditolak karena
nilai Levin, Lin & Chi“t)AugmentDickey Fuller (ADF), dan Philip Peron >
critical value (0=5%). Akan tetapi semua variabel tersebut stasioner pada first
different atau Hp diterima karena nilai Levin, Lin & Chi t, Augment Dickey
Fuller (ADF), dan Philip Peron < critical value {0=5%) dengan taraf nyata a=5%
(0,03) seperti pada tabel 4.2. hal ini berarti salah satu syarat metode PVECM
terpenuhi.

2. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dilakukan setelah uji stasioneritas dan telah berintegrasi
dengan derajat yang sama. Uji kointegrasi dilakukan dengan menguji
stasioneritas dari residual agar terjadi suatu penyesuaian menuju keseimbangan
jangka panjang antar variabel. Penelitian ini dalam melakukan uji kointegrasi
menggunakan Kac Residual Cointegration Test.

Kriteria uji kointegrasi data sebagai berikut:

o Ho: ada kointegrasi



H.: tidak ada kointegrasi

0O 0 0O 0O

Tingkat signifikansi 95% atau a=5%
Statistik uji: nilai ADF
Daerah kritis: Hoditolak jika nilai ADF > critical value (¢=5%)
Kesimpulan: Ho diterima jika nilai ADF < critical value (0=5%)
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Berikut hasil uji kointegrasi dengan menggunakan uji Kao Residual
Cointegration sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Kao Residual Cointegration

t-Statistic Prob.

ADF -4.462179 0.0000
Residual variance 49.93603
HAC variance 25.52051

Sumber: Data diolah eviews 9, 2020

Hasil uji kointegrasi «dengan’ | Kao Residual Cointegration Test
menunjukkan adanya kointegrasi antar) variabel penelitian dengan t-sfatistik
sebesar -4.462179 dan p-value'sebesar 0,0000 (p-value > 0,05) atau Ho diterima
karena nilai ADF < eritical-value (0=5%) sehingga PVECM dipilih sebagai alat

estimasi.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan Errar Carrection-Model (ECM). Péndekatan ECM digunakan untuk
mejelaskan parameter jangka panjang dan jangka pendek. Bentuk persamaan

ECM untuk estimasi jangkaypanjang\sebagai berikut:
KEMISKINAN; = cuPDRB;; + 02IPM;; + 03]Py+ ap TP T+ €4

Keterangan:

KEMISKINANj

PDRBi
IPM;,

JPit

TPTx

oy 02 03 Gy

: Kemiskinan

: Produk Domestik Regional Bruto

: Indeks Pembangunan Manusia
: Jumlah Penduduk

: Tingkat Pengangguran Terbuka
: Koefisien Jangka Panjang

Bentuk persamaan ECM untuk estimasi jangka pendek adalah sebagai

berikut:

DKEMISKINAN; = a,DPDRB; + 02DIPM;y + asDIPu+ aaDTP Ty +
ECT (-1)

Keterangan:
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KEMISKINAN;
PDRBj

TPM;

JPit

TPT;

o] Oz O3 ¢4

ECT

: Kemiskinan
: Produk Domestik Regional Bruto
: Indeks Pembangunan Manusia

: Jumlah Penduduk
: Tingkat Pengangguran Terbuka
: Koefisien Jangka Pendek
: Error Corvection Term

Kriteria pengujian Ervor Correction Model (ECM) sebagai berikut:

o Hp: Signifikan
H.: Tidak Signifikan
o Tingkat signifikansi 95% atau o = 5%
o Statistik uji: nilai probabilitas F statistik (F hitung)
o Daerah kritis: Ho ditolak jilca nilai probabilitas > critical value (o = 5%)
o Kesimpulan: Ho diterima karena nilaf probabilitas < critical value (¢ = 5%)
1. Pengujian hipotesis pertama“yang dilakukan dengan model ECM
jangka panjang, hasilregresi sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil EstimagiModel ECM Jangka Panjang
Variabel Koefisien | Std. Error | t-Statistic Prob.
LNPDRB -5.622743 3.850026, (==1.460443 0.1461
IPM -1.802331 0.280568 * ~=6.423867 0.0000
JP (:600241 1.20E-05 20.02411 0.0000
TPT -1,555441 0.572271 -2.718015 0.0073
C 164.9402 31.36043 5.259502 0.0000
R-squared 0.723324
Adjusted R- 0.716534
squared
F-statistic 106.5342
Prob(F-statistic) 0.000000

KEMISKINAN; = 164,9402_C — 5,622743_LNPDRB — 1,802331_IPM +
0,000241_JP —1,555441 TPT

Dari persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta
sebesar 164,9402 artinya ketika nilai pertumbuhan ekonomi (PDRB), IPM,
jumlah penduduk dan tingkat pengangguran terbuka = 0, maka besarnya tingkat
kemiskinan sebesar 164,9402. Adapun pengukuran menggunakan tingkat

Sumber: Data diolah, Eviews 9, 2020
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signifikansi 5%, dari tabel di atas dapat dianalisis bahwa variabel IPM, jumlah
penduduk dan tingkat pengangguran terbuka signifikan, sedangkan variabel
PDRB tidak signifikan secara statistik.

Kemudian dari hasil uji tersebut diketahui nilai koefisien PDRB sebesar
-5,622743, di mana ketika nilai koefisien bernilai negatif artinya PDRB
bernilai negatif terhadap kemiskinan. Ketika PDRB naik 1 persen maka akan
terjadi penurunan pada angka kemiskinan sebesar 5,622743, sebaliknya ketika
PDRB turun 1 persen maka akan menaikkan angka kemiskinan sebesar
5,622743.

Variabel IPM dari hasil uji tersebut diketahui nilai koefisien sebesar -
1,802331, di mana ketika nilai koefisien bernilai negatif artinya IPM bernilai
negatif terhadap kemiskinan. Artinya, ketika IPM naik 1 persen maka akan
terjadi penurunan pada angka kemiskinan sebesar 1,802331, sebaliknya ketika
IPM turun 1 persen makaakan menaikkan angka kemiskinan sebesar 1,802331.

Variabel jumlah penduduk nilai| koefisien sebesar 0,000241 dimana
karena nilai koefisien positif'makapengaruh jumlah penduduk dan kemiskinan
adalah positif. Artinya, |ketika/jumlal/penduduk meningkat sebesar 1 persen
maka akan menaikkan tingkat-kemiskinan sebesar 0,000241, begitupula
sebaliknya ketika terjadi penurunan|jumlah penduduk sebesar 1 persen maka
alcan diikuti oleh menurunnya angka kemiskinan sebesar 0,000241,

Diketahwi'nilai koefisien variabel tingkat pefigangguran terbuka sebesar
-1,555441 dimana karena nilainga koefisien negatif maka pengaruh tingkat
pengangguran terbuka dan kemiskinan adalah negatif. Artinya, ketika tingkat
pengangguran terbuka meéningkat sebesar 1{persen maka akan menurunkan
tingkat kemiskinan sebesar 1,555441, begitupula sebaliknya ketika terjadi
penurunan tingkat pengangguran terbuka sebesar ! per'sen maka akan diikuti
oleh meningkatnya angka kemiskinan sebesar 1,555441,

a. Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan

Hasil estimasi jangka panjang di atas menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0,1461 atau lebih besar dari 0,05. Adapun kriteria uji
dalam penelitian ini adalah jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka
Ho diterima artinya data signifikan. Namun sebaliknya jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 maka Hp ditolak artinya data tidak signifikan.
Berdasarkan pada hasil uji tersebut maka Hoditolak karena nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 (0,1461 > 0,05) atau data tidak signifikan secara
statistik. Kemudian dari nilai koefisien diketahui hubungan antara PDRB
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b.

c.

dan kemiskinan bernilai negatif sebesar -5,622743 artinya ketika terjadi
peningkatan pada PDRB maka akan diikuti oleh penurunan tingkat
kemiskinan dan sebaliknya ketika terjadi penurunan pada PDRB maka akan
diikuti oleh peningkatan tingkat kemiskinan. Sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 1 diterima dan PDRB bisa digunakan sebagai model jangka
panjang dalam penelitian ini, sebagaimana bunyi hipotesis 1: PDRB
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.
Pengaruh IPM terhadap Kemiskinan

Hasil estimasi jangka panjang di atas menunjukkan bahwa nilai
probabilitas IPM sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari 0,05. Adapun kriteria
uji dalam penelitian ini adalah jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05
maka Hp diterima artinya data signifikan. Namun sebaliknya jika nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho ditolak artinya data tidak
signifikan. Berdasarkan padahasil uji tersebut maka Ho diterima karena nilai
probabilitas lebih Kecil dari 0,05 (0,0000 > 0,05) sehingga secara statistik
data signifikan. Kemudian 'darithilai koefisien diketahui hubungan antara
IPM dan kemiskinan “bernilai negatif sebesar -1,802331 artinya ketika
terjadi peningkatan pada IPM maka akan diikuti oleh penurunan tingkat
kemiskinan dan sebalikiiya ketika terjadi penurunan pada IPM maka akan
diikuti oleh peningkatan: tingkat kemiskinan. Sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 2 diterima dan IPM bisa digunakan sebagai model jangka panjang
dalam penelitian ini, sebagaimana bunyi_hipotesis 2: IPM berpengaruh
negatifterhadap ‘kemiskinan.
Pengaruh JumlalrtPenduduk terhadap Kemiskinan

Jumlah penduduk berdasarkan hasil estimasi jangka panjang
mempunyai“ailai jpfobabilitas- sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari 0,05.
Adapun kriteria uji dalam penelitian ini yaitu nilai probabilitas lebih kecil
dari 0,05 maka Hp diterima artinya secara statistik data signifikan. Namun
sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Hp ditolak
artinya data tidak signifikan secara statistik. Karena nilai probabilitas
0,0000 lebih kecil dari 0,05 maka disimpuikan bahwa Ho diterima atau data
signifikan, yang berarti ada pengaruh antara jumlah penduduk dan
kemiskinan, Nilai koefisien diketahui hubungan antara jumlah penduduk
dan kemiskinan bernilai positif sebesar 0,000241 artinya ketika terjadi
peningkatan pada jumlah penduduk maka akan diikuti oleh peningkatan
tingkat kemiskinan dan sebaliknya ketika terjadi penurunan pada jumlah
penduduk maka akan diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan. Dapat
disimpulkan hipotesis 3 ditolak, sehingga variabel jumlah penduduk tidak
dapat dijadikan model jangka panjang dalam penelitian ini, sebagaimana
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bunyi hipotesis 3: jumlah penduduk berpengaruh negatif terhadap
kemiskinan.
d. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Kemiskinan
Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan hasil estimasi jangka
panjang mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,0073 atau lebih kecil dari
0,05. Adapun kriteria uji dalam penelitian ini yaitu nilai probabilitas lebih
kecil dari 0,05 maka He diterima artinya segara statistik data signifikan,
Namun sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Hg
ditolak artinya data tidak signifikan secara statistik. Karena nilai
probabilitas 0,0073 lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa Hg
diterima atau data signifikan, yang berarti ada pengaruh antara tingkat
pengangguran terbuka dan kemiskinan. Kemudian dari nilai koefisien
diketahui hubungan antara tingkat pengangguran terbuka dan kemiskinan
bernilai negatif sebesar ~1,555441 artinya ketika terjadi peningkatan pada
tingkat pengangguran terbuka /‘maka) akan diikuti oleh penurunan tingkat
kemiskinan dan sebaliknya, ketika terjadi penurunan pada tingkat
pengangguran terbuka maka akan diikuti oleh peningkatan tingkat
kemiskinan. Dapat disimpulkan Hipotesis 4 ditolak, sehingga variabel
tingkat pengangguran terbuka tidak'dapat dijadikan model jangka panjang
dalam penelitian ini, sebagaimana-bunyi hipotesis 4: tingkat pengangguran
terbuka berpengaruh positifterhadap kemiskinan.

Pada hasiljestimasiymodel"-ECWM-janglka panjang diketahui nilai Adjusted
R-square adalah sebesar 0,716534 yang artinya variabel pertumbuhan
ckonomi, IPM, jumlah ‘penduduk) dan fingkat pengangguran terbuka dalam
model penelitian mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 71,65 persen.
Sedangkan sisanya 28,35 persen‘adalah varigbel lain di luar model penelitian.
Nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000000 menunjukkan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi, IPM, jumlah
penduduk dan tingkat pengangguran terbuka dalam jangka panjang
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kemiskinan di Kab/Kota di
provinsi Nusa Tenggara Timur,

2. Adapun hasil estimasi model ECM dalam jangka pendek ditunjukkan
oleh hasil di bawah ini:

Tabel 7 Hasil Estimasi Model ECM Jangka Pendek

Variabel Koefisien Std. Error (-Statistic Prob.

D(LNPDRB) -0.339325 2.267712 -0.145633 0.8813

D(IPM) 0.195309 0.210229 0.929030 0.3545
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D({P) 0.000101 2.93E-05 3431372 0.0008
D(TPT) 0.041693 0.314692 0.132490 0.8948
ECT(-1) -0.134603 0.040181 -3.349943 0.0010

C 0.907044 0.584887 1.550801 0.1232
R-squared 0.132664
Adjusted R-squared 0.101908
F-statistic - 4.313363
Prob(F-statistic) 0.001108

Sumber: Data diolah, Eviews 9, 2020.

DKEMISKINAN;: = 0,907044_C —0,339325 DLNPDRBE + 0,195309_DIPM
+0,000101_DJP + 0,041693_DTPT

Dari persamaan yang-diperoleh dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta
sebesar 0,907044 artinya ketika nilai \PDRB, IPM, jumlah penduduk dan
tingkat pengangguran terbukas 03 maka besarnya tingkat kemiskinan sebesar
0,907044. Adapun pengukutan meénggunakan tingkat signifikansi 5%, dari
tabel di atas dapat dianalisis| bahwd| variabel PDRB, IPM, dan tingkat

pengangguran terbuka tidak signifikan, sedangkan variabel jumlah penduduk
signifikan secara statistik:

Kemudian dari hasil uji tersebut diketahui nilai koefisien PDRB sebesar
-0,339325, di )mana ‘ketika=nilal keefisien/bernilai negatif artinya PDRB
bernilai negatif terhadap kemiskinan. Ketika PDRB naik 1 persen maka akan
terjadi penurunan pada angka.keimiskingn sebesar 0,339325, sebaliknya ketika
PDRB turun 1,persen, maka, akan-menaikkan angka kemiskinan sebesar
0,339325.

Variabel IPM dari hasil uji tersebut diketahui nilal koefisien sebesar
0,195309, di mana ketika nilai koefisien bernilai positif artinya IPM bernilai
positif terhadap kemiskinan, Artinya, ketika IPM naik 1 persen maka akan
diikuti pada peningkatan angka kemiskinan sebesar 0,195309, sebaliknya
ketika IPM turun 1 persen maka akan menurunkan angka kemiskinan sebesar
0,1953009.

Diketahui nilai koefisien variabel jumlah penduduk sebesar 0,000101
dimana karena nilainya koefisien positif maka pengaruh jumlah penduduk dan
kemiskinan adalah positif. Artinya, ketika jumlah penduduk meningkat sebesar
] persen maka akan menaikkan tingkat kemiskinan sebesar 0,000101,
begitupula sebaliknya ketika terjadi penurunan jumlah penduduk sebesar 1
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persen maka akan diikuti oleh menurunnya angka kemiskinan sebesar
0,000101.

Kemudian dari hasil uji tersebut diketahui nilai koefisien sebesar tingkat
pengangguran terbuka sebesar 0,041693, di mana ketika nilai koefisien bemilai
positif berarti tingkat pengangguran terbuka bernilai positif terhadap
kemiskinan. Artinya, ketika tingkat pengangguran terbuka naik 1 persen maka
akan diikuti pada peningkatan angka kemiskinan sebesar 0,041693, sebaliknya
ketika tingkat pengangguran terbuka turun 1 persen maka akan menurunkan
angka kemiskinan sebesar 0,041693.

Pengaruk PDRB terhadap Kemiskinan

Hasil estimasi jangka pendek di atas menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0,8813 atau lebih besar dari 0,05. Adapun kriteria uji
dalam penelitian ini adalah jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka
Ho diterima artinya data signifikan. Namun sebaliknya jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 makayHo ditolak artinya data tidak signifikan.
Berdasarkan pada hasil'ujitersebut maka Ho ditolak karena nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05°(0,8813 > 0,05) atau data tidak signifikan secara
statistik. Kemudian dari nilai koefisien diketahui hubungan antara PDRB
dan kemiskinan bernilai negatif sebesar -0,339325 artinya ketika terjadi
peningkatan pada PDRB“maka-akan diikuti oleh penurunan tingkat
kemiskinan dan sebaliknya ketika terjadi penurunan pada PDRB maka akan
diikuti oleh pehingkatamtingkat Kemiskiran, Sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 1 diterima.dan PDRB bisa digunakan sebagai model jangka
pendek dalam penclitian—ini,” sebdgaimana bunyi hipotesis 1: PDRB
berpengaruh negatifterhadap kemtiskinan.
Pengaruh IPM terhadap KemisKinan

Variabel IPM dari hasil estimasi jangka pendek di atas menunjukkan
bahwa nilai probabilitas IPM sebesar 0,3545 atau lebih besar dari 0,05.
Adapun kriteria uji dalam penelitian ini adalah jika nilai probabilitas lebih
kecil dari 0,05 maka Hg diterima artinya data signifikan. Namun sebaliknya
Jjika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Hoditolak artinya data tidak
signifikan. Berdasarkan pada hasil uji tersebut maka Ho ditolak karena nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,3545 > 0,05) sehingga secara statistik
data tidak signifikan. Kemudian dari nilai koefisien diketahui hubungan
antara IPM dan kemiskinan bernilai positif sebesar 0,195309 artinya ketika
terjadi peningkatan pada IPM maka akan diikuti oleh peningkatan tingkat
kemiskinan dan sebaliknya ketika terjadi penurunan pada IPM maka akan
diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan. Sehingga dapat disimpulkan
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C.

d.

hipotesis 2 ditolak dan IPM tidak bisa digunakan sebagai model jangka
pendek dalam penelitian ini, karena sebagaimana bunyi hipotesis 2: IPM
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan.
Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan

Jumlah penduduk berdasarkan hasil estimasi jangka pendek
mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,0008 atau lebih kecil dari 0,05.
Adapun kriteria uji dalam penelitian ini yaitu nilai probabilitas lebih kecil
dari 0,05 maka Hp diterima artinya secara statistik data signifikan. Namun
sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho ditolak
artinya data tidak signifikan secara statistik. Karena nilai probabilitas
0,0008 lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa Ho diterima atau data
signifikan, yang berarti ada pengaruh antara jumlah penduduk dan
kemiskinan. Nilai koefisien diketahui hubungan antara jumlah penduduk
dan kemiskinan bernilai-positif-sebesar 0,000101 artinya ketika terjadi
peningkatan pada jumldh penduduk maka akan diikuti oleh peningkatan
tingkat kemiskinan dan sebaliknya ketika terjadi penurunan pada jumlah
penduduk maka akan diikuti‘eleh penurunan tingkat kemiskinan. Dapat
disimpulkan hipotesis 3 ditolak, sehingga variabel jumlah penduduk tidak
dapat dijadikan modeljangka pendek dalam penclitian ini, sebagaimana
bunyi hipotesis 3: jumlahi’  périduduk berpengaruh negatif terhadap
kemiskinan.
PengaruhTingkat Pengangguran-Terbuka terhadap Kemiskinan

Variabel tingkat pengangguran terbuka dari hasil estimasi jangka
pendek di atas menunjukkanbahwa nilai probabilitas tingkat pengangguran
terbuka sebesdr)0,8948, atay lebiltbesar dariQ,05. Adapun kriteria uji dalam
penelitian ini adalah jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho
diterima artinya data signifikan. Namun sebaliknya jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 maka Ho ditolak artinya data tidak signifikan.
Berdasarkan pada hasil uji tersebut maka Hoditolak karena nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 (0,8948 > 0,05) schingga secara statistik data tidak
signifikan. Kemudian dari nilai koefisien diketahui hubungan antara tingkat
pengangguran terbuka dan kemiskinan bernilai positif sebesar 0,041693
artinya ketika terjadi peningkatan pada tingkat pengangguran terbuka maka
akan diikuti oleh peningkatan tingkat kemiskinan dan sebaliknya ketika
terjadi penurunan pada tingkat pengangguran terbuka maka akan diikuti
oleh penurunan tingkat kemiskinan. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis
4 diterima dan tingkat pengangguran terbuka dapat digunakan sebagai
model jangka pendek dalam penelitian ini, karena sebagaimana bunyi
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hipotesis 4. tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap
kemiskinan.

Hasil estimasi jangka pendek di atas diperoleh koefisien variabel ECT
(Error Correction Term) sebesar -0,134603 yang mempunyai makna bahwa
perbedaan antara tingkat pertumbuhan dengan nilai 1 tahun, Koefisien ECT
digunakan untuk mengukur respon regressand setiap periode yang menyimpang
dari keseimbangan. Menurut Widarjono (2009), koefisien ECT dalam bentuk
nilai absolut menjelaskan seberapa cepat waktu yang diperlukan untuk
mendapatkan nilai keseimbangan. Nilai ECT sebesar -0,134603 dengan
probabilitas 0,0010 yang berarti signifikan pada tingkat signifikansi 1 persen
sehingga model ECM dalam jangka pendek adalah valid atau cukup baik.

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,101908 yang berarti bahwa 10,19
persen variasi variabel kemiskinan secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh
vartabel independen yaity PDRB, IPM, jumlah penduduk dan tingkat
pengangguran terbuka. Sedangkdn sisanya scbesar 89,81 persen dijelaskan oleh
variabel-variabel yang tidak terdapatidaldm model penelitian. Nilai probabilitas
F-statistik sebesar 0,001108 ataw lebihrkecil dari 0,05. Sehingga disimpulkan
bahwa variabel independensecara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan,

1. Impule Response Function (IRF)

Impule Respounse Funcfion (IRFY dilgkukan untuk melihat pengaruh
shock dari suafu variabel terhadap variabel lain, Suatu shock pada variabel
endogen akan mempengarahi varabel\ifiy sendiri dan menjalar ke variabel-
variabel endogen lainnya. JRE memberikan arah hubungan besamya pengaruh
antar variabel endogen. Estitnast yang-dilakukamndalam IRF dititikberatkan pada
respon suatu variabel pada perubahan suatu standar deviasi dari varizbel itu
sendiri maupun dari variabel lainnya yang terdapat dalam model PYECM.

Sumbu horizontal merupakan waktu dalam periode kedepan setelah
terjadinya shock, sedangkan sumbu vertikal adalah nilai respon. Secara
mendasar dalam analisis ini akan diketahui respon positif atau negatif dari suatu
variabel terhadap variabel Jainnya. Adapun grafik dari hasil uji Impule Response
Function adalah sebagai berikut:

Cabel 8 Respon Kemiskinan Terhadap Shock Variabel Pertumbuhan Ekonomi, IPM,

Jumlah Penduduk, dan Tingkat Pengangguran Terbuka:

Yeriode | Kemiskinan PDRB IPM JP TPT

i

3,769566 0,000000 0,000060 0,000000 0,000000
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1,285957

.0,348172

-1,771653

-0,555709

0,187030

2,193506

2,377247

-0,129470

0,936153

-0,180232

1,692353

-1,151774

0,022081

-0,922588

-0,155256

2,506944

9,941511

-0,650508

0,967494

0,809094

0,996262

-1,641116

0,339463

-0,247618

0,515473

3,708699

2,053758

-0,529670

0,904516

-0,467000

co|l Al B|(WwWim

0,084391

-2,770027

0.386373

-0,987577

0,541522

Sumber: Data diolah, Eviews 9, 2020.

Hasil analisis Impule Response dilakukan untuk melihat dampak saat ini
dan masa depan dari variabel kemiskinan akibat perubahan atau shock variabel
PDRRB, IPM, jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran terbuka. Adanya
shock pada variabel PDRB, IPM, jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran
terbuka pada periode tahun pertama tidak memberikan dampak apapun pada
tingkat kemiskinan. Pada periode tahun kedua shock PDRB memberi dampak
negatif sebesar -0,348172(pada tingkat kemiskinan, shock IPM memberi
dampak negatif sebesar -I5771653, shock variabel jumlah penduduk memberi
dampak negatif sebesar -0,555709 dan variabel tingkat pengangguran terbuka
memberi dampak positif sebesar 0,187030 pada tingkat kemiskinan. Dalam
kurun waktu 8 tahun, variabel yang memberikan dampak paling besar terhadap
kemiskinan yaitu PDRB~sebesar 9,941511 sedangkan variabel IPM sebesar
0,386373, variabel jumlah penduduk sebesar 0,967494, dan variabel tingkat
pengangguran terbuka sebesar 0;809094.

2. Varian Decompasition

Analisis Varian Decomposition dapat menggambarkan pentingnya peran
dari setiap vamabel di dalamssistem -V AR atau VECM karena adanya skock.
Varian Decomposition berguna untuk memprediksi variabel tertentu di dalam
sistem VAR atau VECM. dengan menggunakan analisis Varian
Decomposition dalam penelitian ini diperoleh hasil estimasi sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Analisis Varian Decomposition

Periode S.E

PDRB IPM JP TPT

Kemiskinan

1

3,769566 100,0000 0,000000 | 0,000000 | 0,000000 | 0,000000

4412152 81,48788 0,622711 | 16,12339 | 1,586329 | 0,179688

5,554771 67,00522 18,70827 | 10,22676 | 3,841113 | 0,218644

1,293266 14,07373 82,76703 | 1,886956 | 1,217529 | 0,054748

1,656460 10,86922 86,47111 | 1,304427 | 1,083294 | 0,271953

2,334838 5,652816 92,92738 | 0,677689 | 0,556496 | 0,185622

3,133704 | 4,538711 94,53902 | 0,404777 | 0,392243 | 0,125253

|l A|lan|n )|

4,184185 | 2,546221 96,85548 | 0,235571 | 0,275722 | 0,087006
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Sumber: Data diolah, Eviews 9, 2020.

Varian Decomposition tingkat kemiskinan menunjukkan bahwa pada
periode tahun pertama forecast error variance dari tingkat kemiskinan dapat
dijelaskan oleh variabel kemiskinan itu sendiri sebesar 100 persen, sedangkan
variabel lain tidak berkontribusi. Pada periode tabun kedua yang dapat
dijelaskan variabel kemiskinan sendiri scbesar 81,48 persen, PDRB 0,62
persen, IPM sebesar 16,12 persen, jumlah penduduk sebesar 1,58 persen, dan
tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,17 persen. Selama periode 8 tahun
forecast error variance yang dapat dijelaskan oleh variabel kemiskinan sendiri
sebesar 2,54 persen, PDRB 96,85 persen, IPM sebesar 0,23 persen, jumlah
penduduk sebesar 0,27 persen, dan tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,08
persen. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa selama kurun waktu 8 tahun
variabel yang memberikan dampak terbesar adalah variabel PDRB sebesar
96,85 persen dan setiap tahunnya mengalami peningkatan, sedangkan variabel
IPM, jumlah penduduk,,dan-tingkat pengangguran terbuka kontribusinya
cenderung berkurang tigp-tahufinya.

E. Pembahasan
1. Pengaruh Pertumbuhan-Ekonomi terhadap Kemiskinan dalam Perspektif
Ekonomi Islam
Berdasarkan hasil"uji janalisis “yang telah dijelaskan di atas, diperoleh
hasil bahwa dalam jangka pendek dan jangka panjang variabel PDRB
berpengaruh [negatif | terhadap [kemiskinan ~ tetapi=tidak signifikan. Artinya,
apabila PDRB naik maka akan diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan. Hal
tersebut mengindikasikan“bahwatPDRB \mampu menjadi tolok ukur dalam
mengentaskan kemiskinan pada suatu daerah.
Hasil penelitian-tersebut sejalan‘dengam penelitian yang dilakukan oleh
Segono & Akbar Pou (2016) dan Noor Zuhdiyati & David Kaluge (2017) bahwa
pertumbuhan e¢konomi tidak berdampak pada penurunan tingkat kemiskinarn.
Pada kabupaten/kota di provinsi Nusa Tenggara Timur pertumbuhan ekonomi
setiap tahunnya mengalami peningkatan namun pertumbuhan ekonomi yang
dilihat berdasarkan pada PDRB per kapita di Provinsi NTT masih sangat rendah,
karena itu pertumbuhan ekonomi yang terjadi tidak berdampak pada penurunan
tingkat kemiskinan. Kemudian PDRB per kapita antar kabupaten/ kota di
Provinsi NTT sangatlah timpang antar daerah. Kota Kupang sebagai ibu kota
provinsi memiliki PDRB per kapita tertinggi sebesar Rp.37.237.390. sedangkan
kabupaten dengan PDRB terendah adalah Kab. Sumba Tengah sebesar

Rp2.051.160,
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NTT merupakan provinsi yang memiliki nilai PDRB per kapita terendah
se-Indonesia yaitu sebesar Rp12,276.000 sangat timpang dengan Provinsi DKI
Jakarta sebagai provinsi yang memiliki PDRB per kapita tertinggi sebesar
Rp165.863.000. Hal tersebut yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan di kabupaten/kota
Provinsi NTT.

Terkait pola pertumbuhan konsumsi di wilayah dengan kemiskinan
tinggi dapat dilihat melalui pertumbuhan konsumsi penduduk tiap persentil atau
dikenal juga dengan Growth Incidence Curve (GIC). Provinsi NTT selama
periode tahun 2016-2017 menunjukkan pertumbuhan konsumsi atau
pengeluaran kelompok 20 persen terbawah jauh lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok menengah ke atas, serta berada jauh di bawah rata-rata
provinsi. Bahkan, pada kelompok terbawah, GIC bernilai negative, hal ini
menunjukkan adanya peningkatan jumlah penduduk yang jatuh miskin pada
periode tersebut. Data tersébut juga menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
penduduk miskin terjadi hampir merata’di semua kabupaten/kota di Provinsi
NTT. Pertumbuhan ekonomii tampaknya‘hanya dinikmati oleh kelas menengah
ke atas, Selain itu, rasio gin’di Provinsi WT'T mengalami peningkatan dari 0,336
pada Maret 2016 menjadi=0,351/pada Maret 2017. Hal ini mengindikasikan
pembangunan NTT semakin timpang?®

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Nusa Tenggara
Timur pada tahun 201 7tumbuhesebesar 5, 1.6%, sedikit melambat dibandingkan
pertumbuhan taliun 2016 yang "sebesar '5,17% mnieskipun masih lebih tinggi
dibandingkan nasional ydng tumbdh 5,07%. Pertumbuhan terutama ditopang
oleh konsumsi, terdiri dari konsumsi rumah tangga, lembaga non profit rumah
tangga dan pemerintah yang seluruhnya fombuhVmeningkat serta pembentukan
modal tetap brutofinvestasi.?®

Adapun faktor yang menyebabkan perlambatan pertumbuhan ekonomi
antara lain net impor antar daerah dan impor luar negeri yang tumbuh meningkat,
sehingga menjadi pengurang PDRB Provinsi NTT. Net impor antar daerah dan
impor luar negeri tumbuh meningkat masing-masihg sebesar 4,39% dan
314,99% dibandingkan tahun 2016 sebesar -0,28% dan 5,91%.%’

Peningkatan net impor antar daerah dan impor luar negeri terjadi karena
meningkatnya investasi dan konsumsi di Provinsi NTT memerlukan
peningkatan barang dan jasa yang perlu didatangkan dari daerah lain di dalam

PBAPPENAS, Analisis Wilayah dengan Kemiskinan Tertinggi, (BAPPENAS: Jakarta,
2018), hlm. 5.

BRAPPENAS, Profil dan Analisis Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur 2017,
(BPPENAS, 2017), him.18.

Tibid.
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regeri dan luar negeri. Selain itu, adanya impor pesawat terbang pada November
2017 oleh salah satu maskapai yang beroperasi di Provinsi NTT turut menjadi
penyumbang signifikan impor pada tahun ini. Di sisi lain, konsumsi rumah
tangga sebagai penggerak utama perekonomian Provinsi NTT dengan pangsa
lebih dari 70% terhadap total PDRB menunjukkan peningkatan pertumbuhan.
Peningkatan didorong oleh peningkatan pendapatan masyarakat, tercermin dari
indikator peningkatan nilai tukar petani dan pendapatan berdasarkan survei
konsumen Bank Indonesia. Kondisi tersebut terjadi seiring dengan peningkatan
produksi pertanian, upah minimum pegawai tahun 2017 dan bantuan sosial
pemerintah, serta didukung oleh capaian inflasi yang lebih rendah dan
terkendali.?®

Berdasarkan sektor utama penyumbang pertumbuhan ekonomi, sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan pada tahun 2017 mampu tumbuh progresif
sebesar 4,88%, lebih baik dibandingkan tahun lalu sebesar 2,37% atau tertinggi
dalam tujuh tahun terakhirSeiring banyaknya pembukaan lahan pertanian baru
serta peningkatan jaringan irigasi dan embung yang terus dilakukan. Selain itu,
sumber pertumbuhan ekdnomi‘bar? yakni sektor penyediaan akomodasi dan
makan minum (pariwisata) mampumencatatkan pertumbuhan tinggi di atas 10%
dzlam dua tahun terakhir ygkni 14,46% pada 2016 dan 13,59% pada 2017. Fokus
pengembangan sektor ekonomiutama yakni pertanian dan sumber pertumbuhan
baru seperti pariwisata’.dapat-terus’ didorong guna lebih memajukan
perekonomian Provinsi NTT.?

Secard spasial) pertuiibyban €kohomi Provinsi NTT tahun 2017 masih
cukup rendah apabila dibandingkan dengan beberapa provinsi di Kawasan
Timur Indonesia (KTI).~Dari A8\ provinsi yang termasuk dalam KTI,
pertumbuhan ekonomi Provinsi NTT berada di peringkat ke-14, kalah dari
beberapa provinsi terdekat/seperti Maluku(5,81%) dan Bali (5,59%).3°

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kenaikan pendapatan per kapita
yang terjadi di wilayah KTI belum sepenunnya dapat dinikmati secara merata
oleh seluruh lapisan penduduk khususnya kelompok miskin, karena
pertumbuhan ekonomi di wilayah KTI hanya melihat laju pertumbuhan tanpa
memperhatikan penurunan tingkat kemiskinan dengan ditribusi pendapatan yang
merata, Pembangunan yang sudah berlangsung selama ini belum menyentuh
sektor-sektor yang berkaitan dengan kelompok miskin. Menurut Balisacan
(2003), strategi pertumbuhan yang berpihak pada orang miskin (pro poor
growth) dapat dilakukan dengan menerapkan kebijakan-kebijakan di bidang

2fbid., him. 19.
Brbid.
Nrbid.
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infrastruktur, pertanian, pengembangan modal manusia, dan akses teknologi.
Artinya, distribusi pendapatan masih kurang merata, kualitas SDM masih
rendah, dan ketersediaan infrastruktur masih terbatas.!

Menurut Djojohadikusumo (1994) disamping pertumbuhan (growth),
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara juga diukur melalui dimensi
pemerataan (equality). Pembangunan yang semata-mata mengejar pertumbuhan
diyakini akan menghasilkan berbagai kesenjangan atau ketimpangan, baik dalam
bentuk kesenjangan dalam kesejahteraan individual masyarakat (antara
kelompok kaya dengan kelompok miskin) maupun dalam bentuk kesenjangan
antar-daerah atau ketimpangan wilayah. Berkaitan dengan itu, menurut
Djojohadikusumo masalah pembangunan jangka panjang adalah bersangkutan
dengan masalah ketimpangan atau kesenjangan, yaitu ketimpangan pada
perimbangan kekuatan di antara golongan-golongan masyarakat dan
ketidakseimbangan ekonomi-antar=daerah

Islam memandang “pemerataan;, karena perumbuhan ekonomi tidak
menggambarkan kesejahteraan gecata menyeluruh, terlebih apabila pendapatan
dan faktor produksi banyak-terpusatbagisekelompok kecil masyarakat. Karena
itu, teknik dan pendekatan’ baru yang harus dilakukan dalam pembangunan
menurut perspektif ekonomi Islam, adalah bahwa kita harus meninggalkan
penggunaan model-model “pertambuhan agregat yang lebih menekankan
maksimalisasi tingkat pertumbuhan sebagai satu-satunya indeks perencanaan
pembangunan, Karena itu,, pertumbuhan, ekenomi «dan perkapita yang tinggi,
bukan menjadi‘tdjuan utatha. Sebab apalah artinya'perkapita tinggi, tapi berbeda
sama sekali dengan kondiSiriil, kemiskinah menggurita dan kesenjangan tetap
menganga.>?

Menurut Chapra (2002) pettumbuhan/ekonomi Islam bukan sekedar
persoalan ekonomi melainkan aktivitas manusia yang bertujuan untuk
pertumbuhan dan kemajuan sisi materi dan spiritual manusia. Pemerataan
pertumbuhan ekonomi optimal ketika distribusi kebutuhan individu telah
berhasil dipenuhi dan pemerataan pendapatan tanpa menghasilkan efek buruk.
Kemudian pertumbuhan ekonomi di dalam Islam tidak sekedar hanya pada
peningkatan barang dan jasa, namun juga terkait pada aspek moralitas dan
kualitas akhlak serta keseimbangan antara tujuan duniawi dan wkhrawi.

SIBAPPENAS, Analisis Wilayah dengan Kemiskinan Tertinggi, (BAPPENAS: Jakarta,
2018), him. 36.

2Sumitro Djojohadikusumo, Perkembangan FPemikiran Ekonomi: Dasar Teori
Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan, (PT Pustaka LP3ES Indonesia: Jakarta,
1994), him. 191.

BNaf an, Ekonomi Makro: Tinjauan Ekonomi Syariah, (Y ogyakarta: Graha limu, 2014),
hlm, 243,
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Keberhasilan pertumbuhan ekonomi tidak sekedar pencapaian materi semata
namun juga ditinjau dari sisi perbaikan agama dan sosial.*

Menurut Nafan (2014) pertumbuhan ekonomi menurut Islam
merupakan suatu proses pertumbuhan yang berdampak pada pengurangan
tingkat kemiskinan serta menciptakan ketentraman dan kenyamanan hidup.3’
Pertumbuhan ekonomi bersifat multidimensional dan komperhensif dimana
tujuan dari pertumbuhan tersebut tidak hanya bertujuan untuk kesejahteraan
material semata tetapi juga mempertimbangkan akhirat, Pertumbuhan ekonomji
tidak terfokus pada pertumbuhannya saja tetapi pada aspek keseimbangan atau.
pemerataan sehingga tidak menimbulkan ketimpangan. Islam menentang
bertumpuknya kekayaan hanya pada satu orang atau satu kelompok saja. Allah
SWT berfirman dalam QS al-Hasyr: 7:

R VI G AN G A Y (&

“Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya
safa diantara kamu”

Menurut Abdullah Abdul Husain al-Tarigi (2004) karakteristik
pertumbuhan ekonomi di| dalam Islam, yaitu; komprehensif (al-Syumuf) Islam
melihat bahwa pertumbuhan lebihidari sekedar persoalan materi dan memiliki
tujuan yang lebih universal dibandingkan dengan orientasi terbatas yang ingin
dicapai oleh sistem-sistem—kofitemmporer, yaitu untuk menciptakan keadilan
sosial, berimbang (Tawazus) Pertumbulian tidak hanya diorientasikan untuk
menciptakan pertambahan produksi, namun ditujukan berlandaskan asas
keadilan distribusi.¢

Peneckanan paling utama dalam pertumbuhan ekonomi terletak pada
pemanfaatan sumber daya yang Aelal ‘diberikan Allah SWT. ¥ Pemanfaatan
sumber daya tersebut diikuti dengan distribusi yang merata berdasarkan prinsip
keadilan, Selain'! ifu——pembangunans~—ekomomi menurut Islam harus
memprioritaskan pada stabilitas ekonomi, keadilan distributif, pemenuhan
tenaga kerja, dan kepedulian terhadap alam.

Berdasarkan pada berbagai uraian di atas mengenai temuan dari
pengaruh pertumbuhan ekonomi yang dilihat berdasarkan PDRB per kapita
dalam kaitannya dengan ekonomi Islam, disimpulkan bahwa penekanan utama
pada pertumbuhan ekonomi dalam Islam yang dapat menurunkan jumlah
penduduk miskin yzitu ketika pertumbuhan ekonomi memberikan dampak
secara menyeluruh ke berbagai kalangan maupun daerah. Karena pertumbuhan

3M, Umar Chapra, fslam and Economic Challenge..., him. 24.
¥ Naf'an, Ekonomi Makro: Tinfauan Ekonomi Syariah..., hlm. 237,
¥abdullah Abdul Husain Al-Tariqi, Ekonomi Islam; Prinsip, Dasar dan Tujuan.
(Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004), him. 301.
" Y Naf'an, Ekonomi Makro: Tinjauan Ekonomi Syariah..., hlm. 251,
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ekonomi yang hanya difokuskan pada pertumbuhannya semata tidak akan
berdampak pada penururan kemiskinan, masih banyak daerah-daerah di NTT
yang memiliki tingkat PDRB per kapita rendah sangat timpang dengan Kota
Kupang yang merupakan Ibu Kota Provinsi NTT. Sehingga peningkatan PDRB
per kapita yang tetjadi pada setiap tahunnya tidak berdampak pada penurunan
tingkat kemiskinan.

. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan dalam

Perspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil uji analisis yang telah dijelaskan di atas, diperoleh
hasil bahwa dalam jangka pendek variabel IPM berpengaruh positif terhadap
kemiskinan tetapi tidak signifikan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh M. Alhudori (2017) bahwa peningkatan [PM
tidak dapat menurunkan tingkat kemiskinan.

Sedangkan dalam jangka panjang variabel IPM berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkatkemiskinan,-Artinya, apabila I[PM naik maka akan
diikuti oleh turunnya tingkat kemiskinan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
TPM mampu menjadi tolok-ukuruntuk mengentaskan kemiskinan dalam jangka
panjang pada suatu daerah:

Hasil penelitian tersebut/sejalan-dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fadillah dkk. (2016) bahwa peningkatan IPM mampu mengurangi tingkat
kemiskinan. Renelitian\yang dilakokaf eleh-NeorcZuhdiyaty & David Kaluge
(2017) menunjukkan hasil bahwa IPM berpengaruh terhadap kemiskinan.
Kemudian penelitian yangydilakukan/eleh Lavenia dkk. (2016) bahwa IPM
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Nilai Indeks‘Pembangunan Maniisia /IRM) Provinsi NTT menempati
urutan terendah ketiga secara nasional setelah Papua dan Papua Barat.
Pertumbuhan IPM NTT juga hanya sebesar 0,73% lebih rendah dibanding
nasional yang sebesar 0,91%. Pertumbuhan IPM yang tinggi hanya terjadi pada
Kabupaten Sumba Barat Daya yang tumbuh 5,87%, namun juga terjadi
penurunan IPM yang cukup besar di Kabupaten Sumba Tengah hingga 3,32%.

Rendahnya IPM terutama disebabkan oleh indikator pengeluaran
perkapita yang hanya sebesar 7,12 juta, dan menjadi pengeluaran perkapita
terendah di Indonesia. Peringkat rata-rata pendidikan di NTT terendah keempat
di Indonesia, dan harapan hidup juga terendah keenam dibanding provinsi
lainnya. Angka kemiskinan menunjukkan sebagai Provinsi termiskin ketiga di
Indonesia dengan jumlah penduduk miskin mencapai 22,01% dari populasi, jauh
lebih besar dari nasional yang sebesar 10,7%. Apabila dilihat dari struktur
pekerjaan di NTT, terlihat bahwa semua kelompok usia didominasi oleh
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peketjaan informal. 79% pekerja berada di pedesaan dan lebih dari 50%
berpendidikan SD dan terkonsentrasi di pedesaan.

NTT juga memiliki rata-rata pekerja dengan pendidikan terendah ketiga
setelah Provinsi Papua dan Jawa Tengah. 56,2% pekerja memiliki latar belakang
pendidikan hanyalal sekolah dasar, sedikit lebih baik dari Papua yang sebesar
57,2%. Berdasarkan sektor ekonomi, 53,3% pekerja bekerja di sektor pertanian.
Hal ini menjadikan provinsi NTT sebagai provinsi dengan rasio pekerja petani
terbesar kedua setelah Provinsi Papua. Sektor ekonomi dengan pekerja terbesar
selanjutnya adalah sektor perdagangan (10,0%), industri pengolahan (7,4%),
jasa pendidikan (6,6%) dan administrasi pemerintah (6,2%).

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting dalam
mendukung percepatan pertumbuhan dan perluasan pembangunan ekonomi
daerah. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia di suatu daerah, semakin
produktif angkatan kerja, dan semakin tinggi peluang melahirkan inovasi yang
menjadi kunci pertumbuhanssecara berkelanjutan. Kualitas sumber daya
manusia di NTT yang ditunjukkan melalui nilai IPM relatif meningkat yaitu
sebesar 63,73 tahun 2017|dibandingkantahun 2018 sebesar 64,39 namun masih
berada di bawah IPM nasional sebesar’ 71,39. Rendahnya nilai IPM di NTT
sgjalan dengan rendahnya tingkat kemiskinan di provinsi ini. Kondisi ini
tentunya bertolak belakang dengan ‘fingginya nilai pendapatan perkapita
Provinsi NTT, yang menunjukkan bahwa pembangunan di wilayah Provinsi
NTT masih berjalan eksklusif dan tidak merata. '

Kualitasymasyarakatryang baik sangat dibutthkan untuk dapat bertahan
dan turut mengendalikan perkémbangan global Ke arah yang baik. Masyarakat
yang berkualitas tinggi ditunjukkan\dengan kemampuan berliterasi sains yang
baik meliputi kemampuan berpikir kreatif, menganalisis masalah, mengambil
keputusan, bersikap dan.menyelesaikan«masalah. Namun, untuk membendung
dampak negatif perkembangan global tidak cukup dengan kemampuan literasi
sains tetapi juga butuh kemampuan literasi Islam yang baik. Kemampuan
berliterasi Islam yang baik sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT
meliputi pemahaman nilai-nilai tauvhid w/uhiyeh dan tauhid rububiyah,
Keseimbangan dalam pembangunan manusia berdasarkan kedua ranah ini
merupakan aspek penting untuk menghasilkan manusia Indonesia yang beradab,
berkepribadian dan berkemajuan.*® Sebagaimana yang dijelaskan dalam Qs. al-
Qasas ayat 77: . .
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#¥As’ad Bukhari, Islam dan Pembangunan Manusia di Era Globalisasi, Jurnal Studi
Isfam Vol. 5 No. 1 (Juni 2018), him. 5.
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
{kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
{kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain} sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
{muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Magashid Syariah adalah hal-hal dasar yang harus dipenuhi manusia
demi mencapai falah, yaitu kebutuhan di dunia dan akhirat. Tanpa memenuhi
seluruh hal tersebut, maka manusia tidak akan mendapatkan kebahagiaan yang
sempurna (al-Syatibi). Kebutuhan dasar tersebut mencakup lima pokok
kemaslahatan -dengan peringkatnya masing-masing. Kelima pokok tersebut
dijelaskan sesuai dengan urutannya yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
vang kemudian digolongan lagi menjadi tiga kelompok kebutuhan, yaitu
dharuriyyah, hajivah, dantashiniyyah yang akan dijelaskan berdasarkan tingkat
kepentingan atau kebutthannya.*

Menurut Arsyad (2010)»salah satu strategi pengentasan kemiskinan
adalah dengan pembangunafi sufiber daya manusia. Perbaikan akses terhadap
konsumsi pelayanan sgsial {pendidikan, kesehatan dan gizi) merupakan alat
kebijakan penting dalam sfrategi> pemerintah secara keseluruhan untuk
mengurangi angka ketniskinan ([dan/| memperbaiki kesejahteraan penduduk
Indonesia. IPM merupakan ukuran untuk pembangunan manusia secara relatif,
apabila IPM, meningkat~berarti deesejahteraancmasyarakat juga meningkat,
dengan demikian kemiskiman mentrun.*?

Dalam perspektiff ekoomi) Islam ada beberapa faktor yang akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu; sumber daya yang dapat dikelola,
sumber daya| \manusid,_{fumarn" resources), wirausaha, dan teknologi.
Pertumbuhan dan pembangunan dalam ekonomi Islam ditekankan puda
pethatian yang sangat serius pada pengembangan sumberdaya manusia
sekaligus pemberdayaan alam untuk meningkatkan harkat dan meartabat
manusia. Hal ini tidak hanya diwujudkan dalam keberhasilan pemenuhan
kebutuhan material saja, namun juga kebutuhan dan persiapan menyongsong
kehidupan akhirat.*!

Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki kekayaan sumber daya alam
yang baik namun kualitas sumber daya manusia sangat rendah. Sumber daya
manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengelolaan seluruh resources

¥Djamil Fathurrahman, Metode Majlis Tarjih Muhammadiyah, (Jakarta: Logos, 1995),
hlm. 41,

“Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016),
hlm. 307.

“Nafan, Ekonomi Makre: Tinjanan Ekonomi Syariah..., him. 238.
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yang ada di muka bumi, karena pada dasamya seluruh ciptaan Allah yang ada di
muka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat manusia.
Dalam pembangunan ekonomi Islam kualitas sumber daya manusia sangat
berpengaruh besar karena sumber daya alam yang ada sudah diciptakan oleh
Allah SWT dan manusia dituntut untuk meningkatkan kualitasnya sehingga
dapat berproduktifitas dengan baik. Komponen pembangunan manusia seperti
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak perlu ditingkatkan agar
berdampak pada produktifitas masyarakat Provinsi Nusa Tenggara Timur
sehingga dapat menurunkan jumiah penduduk miskin.

Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Kemiskinan dalam Perspektif
Ekonomi Islam

Pada uji analisis yang telah dijelaskan, diperoleh hasil bahwa dalam
jangka pendek dan jangka panjang variabel jumlah penduduk berpengaruh
positif dan signifikan terhddap-Kemiskinan. Artinya, apabila jumlah penduduk
naik maka akan diikut; olehy meningkatnya kemiskinan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa jumlah penduduk mampu menjadi tolok ukur dalam
mengentaskan kemiskinan padasuatu’ dderah.

Hasil penelitian tefsebut sejalan/dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herman (2018) dan Azizah' dklk/{2018) bahwa jumlah penduduk berpengaruh
positif terhadap kemiskinan, Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Riry
Isramiwarti dkk. (2017) jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan
signifikan terliadapkeniiskinan.

Pendudtik Provinsi NTT berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2018
adalah sebanyak 5.371.319 |jiwalyang terdiri atas 2.660.613 laki-laki dan
2.710.906 perempuan, Rasio jenis kelamin tahun 2018 adalah 98 yang berarti
dari 100 perempuan hanya terdapat'98. taki-laki’ Laju pertumbuhan penduduk
tahun 2018 adalah 1,67 persen.*?

SDM merupakan faktor yang sangat penting bagi kemajuan ekonomi
suatu wilayah., Dari sisi kependudukan dan ketenagakerjaan. Tingkat
pertumbuhan penduduk dan jumlah anggota rumah tangga. Berdasarkan data
BPS, tingkat pertumbuhan penduduk di sejumlah Provinsi di wilayah KTI
(Kawasan Timur Indonesia) masih cukup tinggi. Pertumbuhan penduduk yang
tinggi akan berdampak terhadap besarnya jumlah anggota rumah tangga dan
angka rasio beban ketergantungan {dependency ratio) di wilayah KTI tersebut,
tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi juga berdampak pada struktur umur
penduduk, yang selanjutnya berimplikasi pada tingginya angka atau rasio beban
ketergantungan. Di beberapa provinsi di KTI, rata-rata angka beban

BPS, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2019, (BPS: 2019), hlm. 85.
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ketergantungan di atas angka nasional yang hanya 48,6 persen. Bahkan Provinsi
Sulawesi Tengah dan NTT sudah di atas angka 60. Hal ini berarti, setiap 10
orang yang bekerja harus menanggung beban 6 orung lainnya yang tidak
bekerja.®*

Aliran Malthusin berpendapat bahwa terjadi ketidakseimbangan antara
pertumbuhan penduduk berjalan berdasarkan deret ulr, sedangkan
pertumbuhan/pertambahan makanan berdasarkan deret hitung. Artinya semakin
bertambah jumlah penduduk maka pengeluaran pemerintah akan bertambah
sehingga konsumsi masyarakat akan meningkat, daya beli meningkat maka akan
mengakibatkan kelangkaan harga sehingga daya beli masyarakat akan berlkurang
lalu akan mengurangi tingkat pendapatan sehingga akan berdampak pada
meningkatnya jumlah penduduk miskin.*

Pertumbuhan penduduk yang seimbang adalah pertumbuhan penduduk
yang memiliki keseimbangan dalamrregenerasi dan keserasian anatar kuantitas
dan kualitas sehinggal themiliki kemampuan ekonomi dan generasi yang
berkualitas sehingga dapat bérproduktifitas dan terhindar dari kemiskinan.

Dengan banyaknya penduduk yang berproduktifitas serta adanya
peningkatan dalam penyerapan tenagg kerja, diharapkan menjadi modal dalam
memperlancar pembangunan suatu daerah yang berdampak pada pengurangan
tingkat kemiskinan di suati(dderdh=Beningkatan pembangunan suatu daerah
diharapkan terjadi secara adil dan merata sehingga memperkecil ketimpangan.
Sebagaimana yang telaly dijelaskan~dalam. firman- Allah dalam QS. An-Najm
ayat 39;

et U Y i3l ol 5

Artinya: |“Dan_bahtwasanyd seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya®.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia memperoleh
hasil dari apa yang telah dinsahakannya. Untuk itu produktifitas seseorang

sangat penting karena berdampak pada hasil/output yang akan
diperolehnya.
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BBAPPENAS, Analisis Wilayah dengan Kemiskinan Tertinggi, (BAPPENAS:

Jakarta, 2018}, him. 40.
' “Herman, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kota Pekanbaru, Jurnal EGUILIBRIUM, Vol. 6, No. 2, (JULI 2018), him. 169.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah dan Ibnu Numair mereka berdua berkata; telah menceritakan
kepada kami 'Abdullah bin Idris dari Rabi'ah bin 'Utsman dari Muhammad
bin Yahya bin Habban dari Al A'raj dari Abu Hurairah dia berkata;
“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin yang
kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta 'ala daripada
orang mukmin yarg lemah. Pada masing-masing memang terdapat
kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna bagimu,
mohonlah pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla dan janganlah kamu
menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, maka
jenganlah kamu mengatakan; 'Seandainya tadi saya berbuat begini dan
begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu'. Tetapi katakanlah;
Ini sudah takdir Allah dan apa|yang dikehendaki-Nya pasti akan
dilaksanakan-Nya. Karenaesungguhnya ungkapan kata law' (seandainya)
akan membukakan jalan bagl g8daan syctan.”*

Dalam hadits~di atas Rasulullah # menjelaskan bahwa orang
beriman dengan keimananfiya dia sudah memiliki kriteria baik. Namun akan
lebih baik lagi dan lebih//Allah’eintai, jika keimanannya diiringi dengan
kekuatan, baik kekuatan rohani, fisik, harta, ilmu, dll. Karena dengan
kekuatan \tersebut akan banyak, yafig dapat-diaakukan. Akan tetapi semua
kekuatan dan potensiyang dimiliki, jika tidak diiringi sebuah orientasi yang
jelas juga tidak berguna—Maka /ddri' itu umat Islam diwajibkan untuk
berproduktifitds,

Menurut Abdul Sami’ Mishri (2006) bekerja tidak hanya sekedar
sebagai pendorong manusia untuk mempertahankan eksistensinya dalam
kehidupan, namun merupakan asas segala sesuatu. Bekerja merupakan
fondasi dasar untuk mendekatkan diri kepada Allah. Untuk itu, al-Quran
senantiasa mengiringi lafal ‘amal dengan lafal iman.*® Bekerja merupakan
asas kehidupan Islam, Islam sangat mendorong setiap muslim untuk bekerja
secara sungguh-sungguh dengan etos kerja tinggi, bekerja secara optimal
dengan menghilangkan segala hambatan dan tantangan.

*Abu al-Husein, Shahikh Musiim, (Kairo: Dar al-Kutub, 1918), him. 142,
%Abdul Sami’ al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, penerjemah Dimyauddin
Djuwaini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him.6.
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4. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Kemiskinan dalam

Perspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil uji analisis yang telah dijelaskan di atas, diperoleh
bahwa dalam jangka panjang variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Noor Zuhdiyaty & David Kaluge (2017)
bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak memiliki pengaruh terhadap
kemiskinan,

Sedangkan dalam jangka pendek variabel TPT berpengaruh positif
terhadap tingkat kemiskinan. Artinya, ketika TPT naik maka akan diikuti oleh
meningkatnya kemiskinan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa TPT mampu
menjadi tolok ukur dalam mengentaskan kemiskinan pada suatu daerah. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Alhudori
(2017) bahwa penganggurarn memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan.
Penelitian yang dilalukan oleh Bintang & Woyanti (2018) bahwa tingkat
pengangguran memberi péngarmh ‘positif terhadap kemiskinan., Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh’Eka Agustina dkk. (2018) bahwa kenikan jumlah
pengangguran berpengaruh terhadap meningkatnya kemiskinan,

Pengangguran jmerupakan masalah yang rumit di setiap daerah karena
pembangunan ekonomi-yang-|telah/| tercipta belum mampu menyediakan
kesempatan kerja yang lebih cepat daripada pertambahan penduduk yang
semakin tinggiysetiap tahunnya-Karena-itu masalah pengangguran memerlukan
penanganan=yang kotnprehensif. “Masalal pengangguran akan menimbulkan
dampak negatif bagi keldngsuipan\hidup berbangsa dan bernegara. Dampak
negatif dari pengangguran adalah kian beragamnya tindakan kriminal, makin
banyaknya jumlah'anak(jalanan, pengemis, pengamen perdagangan anak dan
sebagainya menjadi penyakit sosial yang sulit diberantas.*’

Hasil Sakernas 2018, angkatan kerja tahun 2018 berjumlah 2.486.281
crang atau 70,17 persen terhadap penduduk usia kerja. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 96,99 persen berstatus bekerja. Tingkat pengangguran tercatat 3,01.4
Berdasarkan status pekerjaan utama juga terlihat bahwa pekerja terbanyak di
NTT adalah pekerja keluarga tidak dibayar dan berusaha dibantu buruh tidak
tetap yang sebagian besar bekerja di sektor pertanian dan industri pengolahan.
Hal ini menunjukkan rendahnya kualitas pekerja pertanian ataupun karakter
industri pengolahan NTT yang masih bersifat industri rumahan, berbeda dengan
industri di Jawa yang mulai beralih ke industri menengah dan besar. Rata-rata
23ji yang didapat per jam juga menunjukkan bahwa 84,1% pekerja di NTT hanya

™. Cholil Nafis, Kependudukan dalar: Istam, (Mitra Abadi Press: Jakarta, 201 1, him.
139,

“BPS, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2019, (BPS, 2019), hlm. 85.
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mendapat gaji kurang dari 10 ribu per jam atau 85,5% penduduk mendapat gaji
kurang dari 1,5 juta per bulan, lebih rendah dari UMP N'TT 2017 yang sebesar
Rp 1.525.000.%

Sebanyak 393 ribu atau 20,75% pekerja merupakan pekerja keluarga
tidak dibayar dan 30,42% atau 576 ribu pekerja merupakan buruh tidak tetap,
Pekerja dengan penghasilan rendah tersebut terkonsentrasi pada sektor
pertanian, selain juga pada sektor industri pengolahan dan perdagangan. Adapun
pekerja dengan pendapatan terbesar adalah pekerja formal dengan status
karyawan.*?

Dengan demikian walaupun angka pengangguran terbuka di NTT relatif
rendah, namun permasalahan utama ketenagakerjaan di NTT adalah pada
kualitas pekerjaan yang rendah, meliputi terlalu banyaknya pekerjaan sektor
informal dan pekerjaan utama berupa pekerja keluarga tidak dibayar ataupun
buruh tidak tetap dengan sebagian besar pekerja memperoleh gaji yang rendah
atau bahkan tidak memperolelt penghasilan. Pentingnya peningkatan kapasitas
tenaga kerja dan menciptakan lapangan Kerja formal. Hal ini bisa dilakukan baik
dengan penciptaan proyek padat karya sebagaimana yang dilakukan dana desa,
ataupun mempermudah ijin investasi agar industrialisasi dapat berkembang di
NTT. Ketidakefisienan proses \produksi pertanian dapat dilakukan dengan
menggeser pekerja pertanian ke“sektor formal lainnya dan menerapkan sistem
mekanisasi untuk menekan, bigya produksi, mempercepat dan meningkatkan
produksi.*!

Dalam pendarigan/I8lam solusi. peniganpguran ditujukan kepada kedua
belah pihak; pertama kepada pemerintah dan kedua kepada individunya sendiri.
Menurut Islam, untuk dapat terciptanya lapangan kerja yang luas dan tenaga
kerja yang siap pakai, maka kebijakan-kebijakan pemerintah harus berorientasi
kepada kepentingan rakyat.\Tidak hanya-berpitiak kepada kelompok tertentu
yang hanya akan memperoleh keuntungan sepihak saja.*?

Kebijakan pemerintah harus berpihak kepada rakyatnya, disamping itu
rakyatpun dituntut untuk semangat dan menggunakan potensinya untuk bekerja
agar tidak menganggur dan menyebabkan kemiskinan. Dalam Islam pun sangat
ditekankan untuk inerubah nasibnya tanpa harus menunggu bantuan orang lain.¥
Allah SWT berfirman dalam QS. al-Rad: 11:

“BAPPENAS, Prada Profil dan Analisis Daerah Provinsi: Nusa Tenggara Timur 2017,

hlm. 24,

1bid,

3 1bid., him. 30.

M. Cholil Nafis, Kependudukan dalam Istam, (Mitra Abadi Press: Jakarta, 201 1), hlm.
142,

Sbid,
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu

kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
ke Yy gl ol &l

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahaknnya.” QS. Al-Najm: 39

Kedua ayat di atas memerintahkan manusia untuk berusaha maksimal
karena sesungguhnya usaha dari diri sendirilah yang mampu menentukan nasib
manusia. Kaum muslim harus memiliki etos kerja yang tinggi untuk
membebaskan dirinya dari pengangguran. Dalam Al-Qur’an surat At-Tawbah:
105 juga Allah SWT telah menganjurkan untuk bekerja, ayat tersebut sebagai
berikut:

AR iy i 5332y Rl bl iy Gt ally 4l g il B s nd Tl i
& b

Menurut Tafsir QuraisheShihab ayat tersebut bermakna bahwa, katakan
kepada manusia, wahai Rasglullah;"Bekerjalah kalian dan jangan segan-segan
melakukan perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban. Sesungguhnya Allah
mengetahui segala pekerjaan kalian, dan'Rasulullah serta orang-orang Mukmin
akan melihatnya. Mereka akan/ménimbangnya dengan timbangan keimanan dan
bersaksi dengan perbuatan-perbuatan itu. Kemudian setelah mati, kalian akan
dikembalikan kepada jYangr-Maha) Mengetahui, lahir dan batin kalian, lalu
mengganjar detigan perbuatan-perbuatan kalian seteldh Dia memberitahu kalian
segala hal yang kecil dan besar dari/perbuatan kalian itu.

Maksud perintah Allah swt. supaya manusia bekerja, namun tidak boleh
lupa bahwa apapun yang dikérjakanakan dilihatoleh Allah dan Rasul-Nya, serta
orang-orang mukmin yang bermakna penyaksian dan kelak akan diperhadapkan
kembali kepada Allah swt. mengenai apa yang telah dikerjakan.>* Ayat tersebut

bermakna penting atas jawaban manusia terhadap pekerjaan atau amal yang
dilaksanakannya.

**Hasan Aedy, Teor: dan Aplikasi Etika Bisnis fslam, (Bandung: Alfabeta, 2011), him,
34.
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PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari berbagai pengujian data dan analisis yang telah dilakukan mengenai

determinan tingkat kemiskinan pada kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara
Timur tahun 2011-2018, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan jangka
panjang pertumbuban ckonomi berpengaruh negatif, Jangka pendek dengan
probabilitas sebesar 0.8813 dan koefisien sebesar -0.339325 bermakna
bahwa setiap peningkatan 1 persen perfumbuhan ekonomi akan
menyebabkan penurunan kemiskinan sebesar -0.339325. Kemudian jangka
panjang dengan probabilitas sebesar 0.1461 dan koefisien sebesar -5.622743
bermakna bahwa setiap peningkatan 1 persen pertumbuhan ekonomi akan
menyebabkan penururdan kemiskinan sebesar -5.622743.

Hal tersebut disebabkan Kkarena tidak meratanya pertumbuhan
ekonomi yang terjadi disetiap daeral |sehingga menyebabkan ketimpangan.
Padahal di dalamn pembangunamekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi yang
terjadi harus disertai| dengan| pemerataan sehingga tidak terjadi gap antar
kaya dan miskin serta diharapkannya distribusi pendapatan yang merata.
Berdasarkan pengujian yvang-dilakukan diperoleh hasil bahwa IPM dalam
jangka pendek IPM berpengaruh positif sedangkan dalam jangka panjang
IPM berpengavuli negatif-signifikan. “Tangka Péndek dengan probabilitas
sebesar 0.3545 dan koefisien sebesar 0.195309 bermakna bahwa setiap
peningkatan 1 persen_IPM gkan/menyebabkan peningkatan kemiskinan
sebesar 0.195309, Kemudian jangka.panjang dengan probabilitas sebesar
0.0000 dan koefisien.sebesar -1.80233.0bermakna bahwa setiap peningkatan
1 persen IPM akan menyebabkan penurunan kemiskinan sebesar -1.802331.

Kualitas sumber daya manusia di kabupaten/kota Provinsi NTT
masih berada di bawah rata-rata nasional. Dalam Islam kualitas sumber daya
manusia harus didukung dengan kemampuan literasi Islam yang baik,
sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT meliputi pemahaman nilai-
nilai tauhid wluhiyeh dan tavhid rububivah sehingga menghasilkan manusia
yang beradab, berkepribadian dan berkemajuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk dalam jangka
pendek dan jangka panjang berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan.
Jangka pendek dengan probabilitas sebesar 0.0008 dan koefisien sebesar
0.000101 bermakna bahwa setiap peningkatan | persen jumlah penduduk
akan menyebabkan peningkatan kemiskinan sebesar 0.000101. Kemudian
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jangka panjang dengan probabilitas sebesar 0.0000 dan koefisien sebesar
0.000241 bermakna bahwa setiap peningkatan 1 persen jumlah penduduk
akan menyebabkan peningkatan kemiskinan sebesar 0.000241.

Pertumbuhan penduduk yang seimbang menurut Islam yaitu

pertumbuhan yang memiliki keserasian antar kuantitas dan kuliatas.
Penduduk diharapkan memiliki kualitas yang baik schingga dapat
berproduktifitas dan pertumbuhan jumlah penduduk yang terjadi mampu
menurunkan angka kemiskinan.
Berdasarkan uji analisis yang telah dilakukan dalam jangka panjang TPT
berpengaruh negatif sedangkan dalam jangka pendek TPT berpengaruh
positif terhadap kemiskinan. Jangka panjang dengan probabilitas sebesar
0.0073 dan koefisien sebesar -1.555441 bermakna bahwa setiap peningkatan
1 persen TPT akan menyebabkan penurunan kemiskinan sebesar -1.555441.
Kemudian jangka pendek denparm prebabilitas sebesar 0.8948 dan koefisien
sebesar 0.041693 bermakna bahwa’setiap peningkatan 1 persen TPT akan
menyebabkan peningkatandkemiskinan sebesar 0.041693.

Solusi pengangguran” dalam Islam ditujukan kepada pihak

pemerintah dan rakyatnya. Kebijakan pemerintah harus berpihak pada
kepentingan rakyat |dan rakyatpin| diharapkan untuk berproduktifitas
sehingga mampu merubah nasibnya;
Secara simultan (bersama-sama) baik dalam jangka pendek maupun panjang
variabel ppertumbuhan pekonomiy IPM, aojumlah penduduk dan TPT
mempunydi'pengaruh positif tethadap kemiskinan. Hasil tersebut diperoleh
berdasarkan nilai prdbabilitas/E-statistik jangka pendek sebesar 0,001108
dan jangka panjang sebesar (,000000.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian maka saran yang diberikan

penulis adalah sebagai berikut:

1.

Apgar pertumbuhan ckonomi dapat berpengaruh terhadap penurunan tingkat
kemiskinan diharapkan pemerintah dapat mengecilkan kesenjangan antar
daerah yang terjadi. Tidak melulu fokus terhadap pertumbuhan ekonomi
tetapi diikuti dengan pemerataan antar daerah.

Faktor kesehatan, pendidikan serta daya beli masyarakat yang merupakan
indikator dalam IPM perlu ditingkatkan oleh pemerintah. Pemerintah juga
dapat memberikan pelayanan di sektor pendidikan secara gratis khususnya
bagi masyarakat miskin. Sehingga kualitas SDM lebih meningkat yang
diharapkan dapat menurunkan jumlah penduduk miskin. Perhatian
pemerintah terhadap kesehatan juga masih perlu ditingkatkan dengan
pelayanan kesehatan gratis, memperbanyak puskesmas khususnya pada
masyarakat desa miskin dan tertinggal.
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3. Pemerintah harus fokus pada penyediakan lapangan pekerjaan untuk
masyarakat, dan memberikan layanan publik yang bermanfaat bagi
masyarakat untuk melakukan kehidupan yang lebih layak/merata untuk
mencukupi kehidupan masing-masing.

4. Pemerintah ke depan dapat lebih fokus pada peningkatan kapasitas tenaga
kerja dan menciptakan lapangan kerja formal. Hal ini bisa dilakukan baik
dengan penciptaan proyek padat karya sebagaimana yang dilakukan dana
desa, ataupun mempermudah ijin investasi agar industrialisasi dapat
berkembang di Provinsi NTT.



97

DAFTAR PUSTAKA

Aedy, Hasan., 2011, Teori dan Aplikasi Etika Bisnis Islam, Bandung: Alfabeta.

Alhudori, M., 2017, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran Terhadap
Penduduk Miskin di Provinsi Jambi, Jurnal of Economics and Business Vol, 1
No. 1.

al-Husein, Abu., 1918, Shahih Muslim, Kairo: Dar al-Kutub.

Al-Qardawi, Syekh Muhammad Yusuf, 2005, Spektrum Zakar Dalam Membangun
Ekonomi Kerakyatan, Teri, Zikrul Hakim: Jakarta,

Al-Qhardawy, Syekh Muhammad Yusuf., 1996, Konsepsi Islam dalam Mengentas
Kemiskinan, Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset.

Aprianto, Naerul Edwin Kiky., 2017, Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi Politik
Islam, Jurnal Ekonomi Islam vol. 8 No. 2.

Arsyad, Lincolin,, 2016, Ekonomi Pembangunan, Yogyakarta: UPP STIM YKPN,

Badan Pusat Statistik., 2010, Katalog Statistik Indonesia Tahun 2010, Jakarta: Badan
Pusat Statistik.

Badriyah, Siti,, 2016, Pengaruh_Belanja Daerah Terhadap PDRB Jawa Tengah
Menggunakan Panel Wector Ervor Correction Model (PVECM), Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika.

BAPPENAS., 2017, Prada Profil danjAnalisis Daerah Provinsi: Nusa Tenggara Timur
2017.

BAPPENAS., 2017, Profil dan Analisis Daerah/Provinsi Nusa Tenggara Timur 2017.

BAPPENAS., 2018, Analisis Wilayah! derigan Kemiskinan Tertinggi, Jakarta:
BAPPENAS.

Beik, Irfan Syauqi, & Arsyianti, Ldily Dwi., 2016, Ekonomi Pembangunan Syariah,
Jakarta: Rajawali Pers.

Boediono., 1992, Teoki Pertumbuhar-EkonominSeri SinopsissPengantar Ilmu Ekonomi,
Yogyakarta: BPFE,

BPS., 2010, Provinsi Nusa Tenggara Timurdalam \Angka 2010.

BPS., 2011, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2011,

BPS,, 2012, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalamAngka 2012,

BPS., 2013, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2013.

BPS., 2014, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2014,

BPS., 2015, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2015,

BPS., 2016, Provinsi Nusa Tenggara Timur dailam Angka 2016,

BPS., 2017, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2017.

BPS,, 2018, Berita Resmi Statistik: Pertumbuhan Ekonomi NTT Tahun 2018.

BPS,, 2018, Berita Resmi Statistik: Profil Indeks Pembangunan Manusia Provinsi NTT
2018.

BPS., 2018, Berita Resmi Statistik: Profil Kemiskinan Provinsi NTT 2018.

BPS., 2018, Berita Resmi Statistik: Profil Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi NTT
2018,

BPS., 2018, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2018.

BPS., 2019, Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam Angka 2019.



98

Budihardjo, Eko, & Sujarto, Djoko., 2007, Pembangunan Kota Berkelanjutan,
(Bandung: Penerbit ITB Campbell.

Bukhari, As’ad., 2018, Islam dan Pembangunan Manusia di Era Globalisasi, Jurnal
Studi Islam Vol. 5 No. 1.

Canova F, & Ciccarelli, M., 2013, Panel Vector Autoregressive Models: 4 Survey.
Advance in Economelrics.

Chapra, M. Umar., 2002, Isiam and Economic Challenge, Islam dan Tantangan
Ekonomi, Jakarta: Gema Insani Press.

Departemen Agama RI., 2010, AI-Qur 'an Tajwid & Terjemahan, Bandung: Diponegoro.

Djojohadikusumo, Sumitro., 1994, Perkembangan Pemikiran Ekonomi: Dasar Teori
Elkonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan, Jakarta: PT Pustaka
LP3ES.

Fathurrahman, Djamil., 1995, Mefode Mqjlis Tarjih Muhammadiyah, Jakarta: Logos.

Fikri, Abdullah., 2016, Konseptualisasi dan Internalisasi Nilai Profetik: Upaya
Membangun Demokrasi Inklhusif Bagi Kaum Difabel di Indonesia, INKLUSI:
Jaurnal of Disability Studies, Nol. 3, No. 1.

Herman., 2018, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kota Pekanband, Juinal EQUILIBRIUM, Vol. 6, No. 2.

Hermansyah., 2014, Konsepsi PemikiranwEkonomi Profetik, EL-HIKAM: Jurnal
Pendidikan dan Kajian Kelslaman, Volo V11, No. 2.

Huda, Nurul, dkk., 2016, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis, (Jakarta:
Prenadamedia Group.

Huda, Nurul., 2015, Ekonomi Pembangunan Isfam, Jakarta: Prenadamedia Group.

Jhinghan, M. L., 2014, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta PT Raja
Grafindo Persadas

Kuncoro, Mudrajat., 2010, Dasar-dasar' Ekonomika Pembangunan, Yogyakarta: UPP
STIM YKPN.

Kuncoro, Mudrajat., 2001, Ekonomi ' Pembangunan, Teori, Masalah, dan Kebijakan,
Edisi Ketiga, Yogyakarta; URP,AMP-YKPN.

Martono, Nanang., 2012, Mefode-Penalitian Kuantitatif-Unalisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Moeljarto, Tjokroaminoto., 1995, Politik Pembanguan Sebuah Analisis Konsep, Arah
dan Strategi, Yogyakarta: PT. Tiara Wacana.

Muslim., 2016, Varian-varian Paradigma, Pendekatan, Metode, dan Jenis Penelitian
dalam Ilmu Komunikasi, Jurnal Wahana Vol. 1, No. 10.

Naf’an., 2014, Ekonomi Makro: Tinjauan Ekonomi Syariah, Yogyakarta: Graha Ilmu,

Nalfis, M. Cholil., 2011, Kependudukan dalam Islam, Jakarta: Mitra Abadi Press.

Nawawi, Ismail., 2009, Pembangunan dan Problema Masyarakat: Kajian, Konsep,
Model, Teori, dari Aspek Ekonomi dan Sosiologi, Surabaya: Putra Media
Nusantara,

P. Todaro, Michael, & C. S, Stephen., 2000, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga,
Edisi Ketujuh, Jakarta: Erlangga,

Robinson, & Taringan., 2014, Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi, Jakarta: Bumi
Aksara.



99

Said, R., 2012, Pengantar Ilmu Kependudukan, Jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Ekonomi dan sosial.

Subandi., 2012, Ekonomi Pembangunan, Bandung: Alfabeta.

Sugiyono., 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.

Sukirno, Sadono., 2004, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo
Persada,

Sukirno, Sadono., 2010, Ekeromi Pembangunan: Proses masalah dan Dasar Kebijakan,
Jakarta; Kencana.

Suryawati C., 2005, Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional, Jurnal Ekonomz
dan Bxsms

Al-Tariqi, Abdullah Abdul Husain., 2004, Ekonomi Islam: Prinsip, Dasar dan T ujuan
Yogyakarta: Magistra Insama Press.

Windra, Pan Budi Marwoto, Yudi Rafani., 2016, Analisis Pengaruh Inflasi,
pertumbuhan ekonomi, dan Tingkat Penganguran Terhadap Kemiskinan di
Indonesia, Jurnal Imiah Progresif Manajemen Bisnis (JIPMB), Vol 14 No. 2.



L

II.

100

LAMPIRAN

Lampiran I: Hasil Uji Deskriptif

Date: 01/22/20
Time: 16:24

Sample: 2011 2018

KEMISKIN

AN PDRB IPM JP TPT
Mean 50.07720 10469.96 63.92470 2361304 3,176903
Median 43.85000 9057.800 62.90000 244599.5 2.795000
Maximum 144.0000 37237.39 78.84000  465970.0 14.25000
Minimum 16.00000 20517160 52.51000 63721.00 (.250000
Std. Dev. 27.58992 5716.601 4937265 100943.6 2374158
Skewness 1.246375 3083283 339989 0.232502  2.595891
Kurtosis 4463231 12.928 11 4:381229  2.439733 11.26234
Jarque-Bera 58.48396 9561572 33.11084 3.7108%94 666.5456
Probability 0.000000 0:000000 000000 0.156383 0.000000
Sum 8412.970 1758954+ 1073925, 39669913  533.7200
Sum Sq. Dev. 127121.0 | 5.46E-+09, 4070.890 1.70E+12  941.3168
QObservations 168 163 168 168 168

Lampiran II: Hasil Uji Akar Unit (unit roct test)
s Level (ADF)
- Kemiskinan

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)

Series: KEMISKINAN

Date: 12/28/19 Time: 06:02

Sample: 2011 2018
Exogenous variables: Individual effects
User-specified lags: 1
Total (balanced) observations: 126
Cross-sections included: 21
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Method Statistic Prob,*#

ADF - Fisher Chi-square 28.3607 0.9467

ADF - Choi Z-stat 1.42314 0.9227
- PDRB

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: LNPDRB

Date: 01/23/20 Time: 06:49

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

User-specified lags: 1

Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**

ADF - Fisher Chi-squarg 21.7697 0.9958

ADF - Choi Z-stat 7.01148 1.0000
- IPM

Null Hypothesis: Unit root/(individual unit root process)
Series: IPM

Date: 12/28/19. Time:;/05:58

Sample: 2011 2018

Exogenous variables:'Nene

User-specified lagsz

Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**

ADF - Fisher Chi-square 33.7778 0.8131

ADF - Choti Z-stat -0.43571 0.3315
- JP

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: JP

Date: 01/23/20 Time: 06:19

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects
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User-specified lags: 1
Total {balanced) observations: 126
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**

ADF - Fisher Chi-square 25.4933 0.9792

ADF - Choi Z-stat 8.36863 1.0600
- TPT

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: TPT

Date: 12/28/19 Time: 06:07

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individualieffects

User-specified lags: 1

Total (balanced) observationst 126

Cross-sections included:21

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 45.5026 0.3284
ADF - Choil Zsstat =(0(R0482 0.2105

¢ 1different (ADF)
- Kemiskinan

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: D(KEMISKINAN)

Date: 12/28/19 Time: 06:03

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: None

User-specified lags: 1

Total {balanced) observations: 105

Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 116.933 0.0000
ADF - Choi Z-stat -6.41540 0.0000
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PDRB

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: D(LNPDRB)

Date: 01/23/20 Time: 06:50

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

User-specified lags: 1

Total (balanced) observations: 105

Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**

ADF - Fisher Chi-square 94.6567 0.0000

ADPF - Choi Z-stat -2.38662 0.0085
- IPM

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: D(IPM)

Date: 12/28/19 Time: 05:58

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: None

User-specified lags: 1

Total (balanced) observations: 105

Cross-sections included: 24

Method Statistic Prob.**

ADF - Fisher Chi-square $9.5320 0.0000
ADF - Choi Z-stat £5:97977 0.0000
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Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)
Series: D(IP)

Date: 12/29/19 Time: 06:29

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

User-specified lags: 1

Total (balanced) observations: 105

Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 182.962 0.0000
ADF - Choi Z-stat -8.72747 0.0000
- JP
TPT

Null Hypothesis: Unit root (individualunit root process)
Series: D(TPT)

Date: 12/28(19 | Tiines 06:07

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual‘effects

User-specified lags:l

Total (balanced) observations: 105

Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**
ADF - Fisher Chi-square 70.6603 0.0037
ADF - Choi Z-stat -3.11248 0.0009
Level (Levin)

- Kemiskinan

Null Hypothesis: Unit root (commeon unit root process)
Series: KEMISKINAN
Date: 01/23/20 Time: 05:50
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Sample: 2011 2018

Exogenous variables: None

Automatic selection of maximun lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0 to I
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total number of observations; 144

Cross-sections included: 21

Statisti Prob.*

Method c *
3.025 0.998

Levin, Lin & Chu t* 05 8

PDRB
Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)
Series: LNEDRB
Date: 01/23/20 ~Time: [05:55
Sample-2011,2018
Exogenous vanables:None
Automatic selection-of maximum lags
Automatic Tag length selection based on SIC: 0 to 1
Newey-West automatic.bhandwidth selection and Bartlett kernel
Total Humber'of observations: 145
Crosg+s€ctions irgluded: 21

Statisti Prob.*
Method c *
7.563 1.000

Levin, Lin"& Chu t* 27 0
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Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)

Series: IPM

Date: 01/23/20 Time: 05:44

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: None

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 147

Cross-sections included: 21

Statisti Prob.*
Method c *
0.1289 0.448
Levin, Lin & Chu t* 1 7
IPM
Jp

Null Hypothesis; Wnit root\(common unit root process)

Series: JP

Date: 01/23/20-Time! 06717

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

User-specified lags: 1

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included; 21

Statisti Prob.*
Method C *

0.749 0.773
Levin, Lin & Chu t* 98 4

TPT
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Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)

Series: TPT

Date: 01/23/20 Time: 06:22

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: None

User-specified lags: 1

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included: 21

Statisti Prob.*
Method c *

2.1307 0.016
Levin, Lin & Cht t* 6 6

e 1different (Levin)
- Kemiskinan

Null Hypothesis: Unit root {comimon unit root process)

Series: D(KEMISKINAN)

Date: 01723/20 Time;-05:51

Sample:201172018

Exogenous variables: Indiyidual effects

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selectiofibased on-SIC: 0

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included: 21

Statisti Prob.*
Method ¢ *

14.064 0.000
Levin, Lin & Chu t* 7 0

- PDRB



108

Null Hypothesis: Unit root (cominon unit root process)

Series: D{LNPDRB)

Date: 01/23/20 Time: 05:56

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

Automatic selection of maximum lags

Automatic lag length selection based on SIC: 0

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included: 21

Statisti Prob.*
Method c *

10.529 0.000
Levin, Lin & Chu t* 1 0

- IPM

Null Hypothesis:.Unitsoot (common unit root process)

Series: D(IPM)

Date: 01/23/20 Time: 05:45

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

Automatic s€lectionefmaximum lags

AutomaticJag length selection based on SIC: 0

Newey-West automatic-bandwidtli selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 126

Cross-sections included: 21

Statisti Prob.*
Method c *

10.152 0.000
Levin, Lin & Chu t* 2 0

- JP

Null Hypothesis: Unit root (common unit root process)
Series: D(JP)



Date: 01/23/20 Time: 06:18

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects

User-specified lags: 1

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
Total (balanced) observations: 105

Cross-sections included: 21
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Statisti Prob.*
Method c *
525.56 0.000
Levin, Lin & Chu t* 0 0
- TPT
Null Hypothes mon unit root process)

Series: D(TPT
Date: 02/21/20| =5Tim :

Sample: 2011 2018 (420 ((f=

Exogenous vaém%y&;%l effects

User-specitied lags.
NeumyEm;l;&cgn and Bartlett kernel
Total (bal ions: §05
C:on-s:cfiIcl)Iﬁl;;HM

— INDONEStA— o o

Method c W
6.9648 0.000
Levin, Lin & Chu t* 3 0
o  Level (PP)
- Kemiskinan

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root

process)
Series: KEMISKINAN
Date: 01/23/20 Time: 05:53
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Sample: 2011 2018

Exogenous variables; Individual effects
Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations: 147
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**
PP - Fisher Chi-square 46.1391 0.3051
PP - Choi Z-stat 0.26044 0.6027
- PDRB

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)

Series: D(LNPDRB)

Date; 01/23/20 Time: 06116

Sample: 2011 2018

Exogenous variablesr Individualeffects
Newey-West automatic bandwidth’selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations: 126
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob. **

PP - Fishier Chi-square 124847 0.0000

PP - Choi Z-stat -7.32902 0.0000
- IPM

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)

Series: IPM

Date: 01/23/20 Time: 05:48

Sample:; 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects
Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations: 147



Cross-sections included; 21

Method Statistic ~ Prob.**

PP - Fisher Chi-square 28.2213 0.9489

PP - Choi Z-stat 0.20189 0.5800
- JP

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root

process)

Series: JP

Date: 01/23/20 Time: 06:20

Sample; 2011 2018

Exogenous variables: Individual-effecis
Newey-West automati¢ bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations: 147
Cross-sections included:>21

Method Statistic Prob. **

PP - Fisher Chi-square 318539 0.8722

PP - Choi Z-stat 1.60844 0.9461
- TPT

Null Hypothesis: Unitroot-findividualunit £oot
process)

Series: TPT

Date; 01/23/20 Time: 06:27

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: None

Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations: 147
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob **

PP - Fisher Chi-square 33,7983 0.8124
PP - Choi Z-stat -0.17807 0.4293
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s 1different (PP)

- Kemiskinan

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)

Series: D(KEMISKINAN)

Date: 01/23/20 Time: 05:54

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects
Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations:-126
Cross-sections included: 21

Method Statistic/  Prob.**

PP - Fisher Chi-square 145.761 0.0000

PP - Choi Z-stat -7.90951 0.0000
- PDRB

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)

Series: D(LNPDRB)

Date: 01/23/20 " Time«=00:16

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects
Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total (balanced) observations: 126
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob **

PP - Fisher Chi-square 124.847 0.0000
PP - Choi Z-stat -7.32902 0.0000




- IPM

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)

Series: D(IPM)

Date: 01/23/20 Time: 05:49

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects
Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kernel

Total {balanced) observations: 126
Cross-sections included; 21

Method Statistic Prob.**
PP - Fisher Chi-square 14,3164 0.0015
PP - Choi Z-stat ~4.32956 0.0000
- JP

Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)

Series: D(JP)

Date: 01/23/201 Timey06:20

Sample: 2011 2018

Exogenous variables: Individual effects
Newey-West automatic)bandwidth-selection/and
Bartlett kernel]

Total (balanced) observations: 126
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob **

PP - Fisher Chi-square 267.487 0.0000
PP - Choi Z-stat -12.4140 0.0000

113
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- TPT
Null Hypothesis: Unit root (individual unit root
process)
Series: D(TPT)
Date: 01/23/20 Time: 06:27
Sample: 2011 2018
Exogenous variables: Individual effects
Newey-West automatic bandwidth selection and
Bartlett kermel
Total {balanced) observations: 126
Cross-sections included: 21

Method Statistic Prob.**
PP - Fisher Chi-square 203.276 0.0000
PP - Choi Z-stat -5.83874 0.0000

ITI. Lampiran III; Hasil Uji Kao Residual Coiritegration

Kac Residual Cointegration Test

Series: KEMISKINAN LNPDRB IPM-TP-TPT

Date: 12/29/19 Time: 07:01

Sample: 2011 2018

Included cbservations: 168

Null Hypothesis: No cointegration

Trend assumption: No deterministic trend

User-specified lag length: 1

Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel

t-Statistic  Prob.

ADF -4.462179 0.0000
Residual variance 49.93603
HAC variance 25.52051

IV. Lampiran VI: Hasil Estimasi Model ECM Jangka Panjang

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.




LNPDRB -5.622743  3.850026 -1.460443  0.1461

PM -1.802331  0.280568 -6.423867 (0.0000

Jp 0.000241  1.20E-05  20.02411  (.0000

TPT -1.555441 0572271 -2,718015  0.0073

C 1649402  31.36043 5259502  0.0000
R-squared 0.723324
Adjusted R-squared 0.716534
F-statistic 106.5342
Prob(F-statistic) 0.000000

V. Lampiran V: Estimasi Model ECM Jangka Pendek
Variable Coefficient,—Std-Error~, t-Statistic  Prob.

D(LLNPDRB) -0.339325~ 22677120 |-0.149633  0.8813

D(PM) 0.195309, 0:210229- | 0.929030  0.3545

DQP) 0.000101= 2.93E-05m| 3.431372  0.0008

D(TPT) 0.0416935 0.314692- | 0.132490  0.8948

ECT(-1) -0.134603 - 0040181 (-3.349943  0.0010

C 0.907044---0.584887- 1.550801  0.1232
R-squared 0.132664
Adjusted R-squared  0.101908
F-statistic 4.313363
Prob(F-statistic) 0.001108
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Lampiran IV: Respon Kemiskinan Terhadap Shock Variabel Pertumbuhan

Ekonomi, IPM, Jumlah Penduduk, dar Tingkat Pengangguran Terbuka

Resp
onse
of
KEMI
SKIN
AN:
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Perio KEMISKIN

d AN LNPDRB IPM JP TPT
1 3.769566  0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
2 1.285957 -0.348172 -1.771653 -0.555709 0.187030
3 2193506 2.377247 -0.129470 0.936153 -0.180232
4 1.692353 -11.51774 0.022081 -0.922588 -0.155256
5 2506944 9.941511 -0.650508 0.967494 0.8090%94
6  0.996262 -16.41116 0.339463 -0.247618 0.515473
7 3.7708699 20.53758 -0.529670 0.904516 -0.467000
8 0.084391 -27.70027 0.386373 -0.987577 (.541522

VII. Lampiran VII: Hasil Analisis Varian, Decomposition
VIIIL.

Varia

nce

Deco

mposi

tion of

KEMI

SKIN

AN:

Perio KEMISKIN

d S.E. AN LNPDRB IPM Jp TPT
1 3.769566  100.0000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
2 4412152 §1.48788 0.622711 16.12339 1,586329 (0.179688
3 5554771 67.00522 18.70827 10.22676 3.841113 0.218644
4 1293266 14.07373 8276703 1.886956 1.217529 0.054748
5 16.56460 10.86922 8647111  1.304427 1.083254 0.271953
6  23.34838 5.652816 92.92738 0.677689 0.556496 (.185622
7 3133704 4.538711 94.53902 0.404777 0.392243  (0.125253
8  41.84185 2.546221 96.85548 0.235571 0.275722 0.087006
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VIII. Lampiran: Data Penelitian

Kab/kota Tahun | Kemiskinan | PDRB IPM JP TPT
SumbaBarat 2011 34 8586,02 64,31 113.189 3,11
SumbaBarat 2012 .| 34,6 8857,12 64,88 | 116.621 1,86
SumbaBarat 2013 | 34,2 9149,87 65,49 | 117.787 3,29
SumbaBarat 2014 33,5 9416,54 60,9 119.907 2,58
SumbaBarat 2015 | 37,4 9703,34 61,36 | 121,921 1,8
SumbaBarat | 2016 | 36,21 10030,36 | 61,85 | 123.913 2,7
SumbaBarat 2017 | 36,69 10377,27 | 62,3 125.776 3,83
SumbaBarat 2018 | 36,3 10721,71 | 62,91 | 127.870 4,06
SumbaTimur | 2011 | 71,5 11568,12 | 62,5 232.237 2,16
SumbaTimur | 2012 |72,5 11956,07 | 63,33 | 238.241 3,05
SumbaTimur | 2013 | 68,8 12366,55 | 63,8 240.190 3,76
SumbaTimur | 2014 | 67,4 12830,94 | 62,04 | 243.009 1,69
SumbaTimur } 2015 |78 13295,51 | 62,54 | 246.294 3,14
SumbaTimur | 2016 | 78,19 13782,82 | 63,22 | 249.606 2,1
SumbaTimur 2017 78,18 14314,13 | 64,19 [ 252.704 2,9
SumbaTimur | 2018 | 76,8 1489965 | 64,65 | 255.600 1,42
Kupang 2011 |61 1043451 | 66,77 | 310.573 2,25
Kupang 2012 | 61,9 10691,99 | 67,12 | 321.384 2,54
Kupang 2013 | 101,5 10937,65 | 67,74 | 328.688 3
Kupang 2014 NG5 1116322/ N6168 | 338415 1,85
Kupang 2015 |81 11405,97 | 62,04 | 348.010 1,8
Kupang 2016 | 82)57 1155073 | 62,39 | 360.228 1,3
Kupang 2017 | INBE3S 173423 A 62,79 | 372.777 3,52
Kupang 2G18 | 88,67 11859,58 | 63,55 | 387.480 2,71
TTS 2011 122,3 7447,13 66,29 | 449,881 1,16
TTS 2012 | 124 7705,83 66,61 | 453.386 0,94
TTS 2013 | 126 7979,63 66,83 | 451.922 1,35
TTS 2014 1225 8251,47 59,41 | 456.152 1,69
TTS 2015 | 144 8553,72 59,09 | 459.310 3,47
TTS 2016 | 138,43 8916,83 60,37 | 461.681 34
TTS 2017 136,45 9347,88 61,08 | 463.980 1,7
TTS 2018 | 130,63 9746,82 61,58 | 465.970 1,01
TTU 2011 (504 8558,04 67,93 | 234.349 1,41
TTU 2012 51,2 8818,63 68,57 | 238.426 1,62
TTU 2013 } 51,8 0104,18 68,94 | 239.503 2,87
TTU 2014 | 50,7 0419,56 60,41 | 242,082 2,2
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TTU 2015 2 9752,99 60,96 | 244.714 1,88
TTU 2016 | 59,34 10120,38 | 61,54 | 247.216 1,7
TTU 2017 | 58,6 10533,06 | 62,03 | 249.711 0,6
TTU 2018 | 56,09 10954,87 | 62,65 | 251.990 0,85
Belu 2011 52,8 8771,92 64,75 ) 359.266 3,14
Belu 2012 ]53,5 9049.44 65,52 | 370.770 2,21
Belu 2013 | 293 10681,72 | 66,24 | 199.990 3,3
Belu 2014 | 54,5 11095,15 | 59,72 | 203.284 2,96
Belu 2015 | 34,8 11487,89 | 60,54 | 206.778 5,39
Belu 2016 | 33,13 11946,33 | 61,04 | 210.307 4,3
Belu 2017 | 33,95 12442,58 | 61,44 | 213.596 2,47
Belu 2018 | 33,91 12958,79 | 61,86 | 216.780 5,26
Alor 2011 38,9 7132,23 68,92 | 193.785 3,53
Alor 2012 | 394 740795 69,35 | 196.179 1,64
Alor 2013 | 39,6 764347 69,67 | 196.613 2,83
Alor 2014 | 38,7 7947)06 58 198.200 3,45
Alor 2015 | 45,8 826452 58,05 | 199.915 3,59
Alor 2016 | 44,95 8574,09 58,99 | 201.515 3,5
Alor 2017 | 43,9 80930,97 59,61 | 202.890 1,86
Alor 2018 | 44,13 936,92 60,14 | 204.380 4,09
Lembata 2011 30,5 6559,07 68,07 | 120.160 2,79
Lembata 2012711 30,9 6696,05 63,69 | 124912 4,82
Lembata 2013 | 29,6 6876,87 69,17 | 126.704 3,56
Lembata 2014 | 29,1 7069,42 61,45 | 129.482 6,73
Lembata 2015 []135,9 T2l 62,16 | 132.171 3,05
Lembata 2016 | 35,18 7481,75 62,81 | 134.573 3
Lembata 2017 | 36,26 7675,06 63,09 | 249.711 4,18
Lembata 2018 | 36,95 7910,3 63,96 | 140.390 54
FloresTimur 2011 21,6 10269,34 | 68,71 | 237.207 2,52
FloresTimur 2012 [ 21,9 10602,35 | 69,19 | 241.053 5,6
FloresTimur 2013 19,6 11005,61 | 70,03 [ 241.590 3,34
FloresTimur 2014 19,2 11399,04 | 60,42 | 244.485 2,41
FloresTimur 2015 | 24 11806,24 | 61,24 | 246.994 3,9
FloresTimur 2016 | 25,65 12273,81 | 61,9 248.889 3,7
FloresTimur 2017 | 26,97 12770,13 | 62,89 | 251.611 545
FloresTimur 2018 | 27,99 13139,31 | 63,55 | 253.820 4,01
Sikka 2011 38,9 7577,92 6822 | 306.269 2,69
Sikka 2012 | 39,4 7817,01 68,74 | 309.074 2,8 -
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Sikka 2013 | 39,2 8081,98 | 69,18 | 309.008 3,62
Sikka 2014 | 383 8383,73 | 61,36 |311.411 5,24
Sikka 2015 | 44,6 8695,55 | 61,81 |313.509 0,65
Sikka 2016 | 45,14 9066,16 | 62,42 [315.477 0,63
Sikka 2017 | 45,01 9486,38 | 63,08 |317.292 2,5
Sikka 2018 | 44,02 9929,93 | 63,89 | 318.920 2,43
Ende 2011 | 54,5 10531,3 | 67,58 | 265.761 3,67
Ende 2012 | 55,3 10625,54 | 68,08 | 267.262 2,84
Ende 2013 | 56,2 11527,54 | 68,67 | 266.909 4,52
Ende 2014 | 54,7 12040,82 | 65,25 | 268.314 2
Ende 2015 63,2 12586,42 | 65,54 | 269.724 3,4
Ende 2016 | 64,65 13170,21 | 65,74 | 270.886 32
Ende 2017 | 65,11 13771,01 | 66,11 | 272.084 3,66
Ende 2018 | 66,01 14413,5 | 66,62 | 272.990 2,89
Ngada 2011 | 16,8 10625,54 | 70,13 | 145.210 0,74
Ngada 2012 | 16,8 11103,86 | 70,63 | 148.969 0,76
Ngada 2013 | 16,9 11527,54 | 70,89 | 150.186 1,34
Ngada 2014 | 16,5 12040,82 | 64,64 | 152,519 0,83
Ngada 2015 | 19,9 12586,42 | 65,01 | 154.693 1,32
Ngada 2016 | 19,76 12761,81 165,61 | 156.101 1
Ngada 2017 | 20,21 13138,03 | 66,47 | 159.081 3,23
Ngada 2018 5.0520,79 13646569 Al 671 | 161.200 2,11
Manggarai 2011" 64,7 6761,527 ['67:81 | 298.236 2,87
Manggarai 2012 | 65)7 698848 | 68,3 |307.140 0,92
Manggarai 2013 [ 65,2 7248,3 68,69 | 309.614 1,95
Manggarai 2014 [%63,9 7500;23 A\60,08 | 314.491 3,95
Manggarai 2615 |74 7748,8 60,87 | 319.607 3,99
Manggarai 2016 | 72,65 8034,85 61,67 | 324.014 34
Manggarai 2017 | 71,86 8309,94 [ 62,24 | 329.198 4,09
Manggarai 2018 | 69,32 8609,46 | 63,32 |333.910 3,21
RoteNdao 2011 | 38,2 10370,61 | 66,61 | 122,280 2,55
RoteNdao 2012 | 38,7 10382,74 | 67,1 | 125.035 4,09
RoteNdao 2013 | 39,1 10370,34 | 67,7 | 137.182 2,48
RoteNdao 2014 [ 38,6 10500,84 | 57,82 | 142.106 4,89
RoteNdao 2015 |45 10602,26 | 58,32 | 147.778 2,37
RoteNdao 2016 | 45,06 10714,01 | 59,28 | 153.792 2,3
RoteNdao 2017 | 45,57 10887,37 | 60,51 | 159.614 2,52
RoteNdao 2018 | 46,13 11052,21 | 61,51 [ 165.810 2,11
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ManggaraB 2011 | 43,8 6799,47 66,09 | 226.089 2,81
ManggaraB 2012 | 444 6884,33 66,34 | 236.604 3,37
ManggaraB 2013 | 44,1 7009,95 67,38 | 240.905 1,97
ManggaraB 2014 | 42,6 7151,17 59,64 | 245.817 2,81
ManggaraB 2015 51 7293,89 60,04 | 251.689 2,36
ManggaraB 2016 | 49,55 7465,68 | 60,63 | 257.582 2,2
ManggaraB 2017 | 49,39 7681,5 61,65 | 263.207 1,3
ManggaraB 2018 | 48,53 7914,67 62,58 | 269.030 1,19
SumbahTe 2011 [ 20,5 8140,27 61,22 | 63.721 1,98
SumbahTe 2012 | 20,9 8346,29 61,7 65.606 1,19
SumbahTe 2013 | 21,3 8555,1 62,29 | 66.314 0,48
SumbahTe 2014 | 21,3 8773,59 57,6 67.393 0,25
SumbahTe 2015 | 247 9033,37 57,91 | 68.515 3,81
SumbahTe 2016 | 25,34 932522 58,52 | 65.606 3,8
SumbahTe 2017 | 25,37 2051,16 59,39 | 70.719 1,61
SumbahTe 2018 | 24,93 0950,76 60,07 | 71.800 3,57
SBD 2011 | 82,1 529448 61,42 | 290.539 1,25
SBD 2012 | 83,3 5511,49 62,48 | 302.241 2,89
SBD 2013 | 82,7 5088.56 63,05 | 306.195 2,81
SBD 2014 31 5798,7 59,9 312,510 3,07
SBD 2015 | 96,5 5941,74 60,53 | 319.119 2,87
SBD 2006/ | [199,26 611,36 61,31 | 325.6%99 2,7
SBD 2017 | 99,56 2070468 | 61,46 | 331.894 4,26
SBD 2018 97,28 6432,65 61,89 | 338.430 1,01
Nagekeo 2011 16 T227513 66,59 | 132.694 2,38
Nagekeo 2012 | 16,2 7441,63 67,23 | 135.419 1,62
Nagekeo 2013 16,5 7681,79 67,93 | 136.201 1,14
Nagekeo 2014 | 16,6 7932,06 62,71 | 137.919 2,5
Nagekeo 2015 |20 8195,97 63,33 | 139.577 1,95
Nagekeo 2016 19,18 8464,42 63,93 [ 141.310 1,8
Nagekeo 2017 | 19,21 8787,57 64,74 | 142.804 3,6
Nagekeo 2018 | 18,60 0089,83 65,35 | 144.410 1,88
ManggaraiT 2011 | 29,5 5220,97 66,55 | 257.744 2,81
ManggaraiT 2012 | 64,4 5448,25 67,06 | 263.786 2,06
ManggaraiT 2013 66,1 5668,94 67,62 | 264.979 2,75
ManggaraiT 2014 | 64,7 5894,85 56,58 | 268.418 0,37
ManggaraiT 2015 | 76,37 6099,41 56,83 272514 2,18
ManggaraiT 2016 | 77,7 6318,4 57,5 276.620 2
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ManggaraiT 2017 | 74,85 6561,81 58,51 | 280.118 0,5
ManggaraiT 2018 | 74,38 6810,88 59,49 | 283.310 1,57
SabuRaijua 2011 | 29,5 6860,63 56,12 | 74.403 3,35
SabuRaijua 2012 (299 707343 57,12 | 75.048 13,41
SabuRaijua 2013 25,3 7219,14 57,74 | 80.897 4,83
SabuRaijua 2014 | 24,8 7353,89 52,51 | 83.501 3,75
SabuRaijua 2015 | 28,4 7499,04 53,28 | 85.970 7,76
SabuRaijua 2016 | 28,58 7631,86 54,16 | 88.826 7.6
SabuRaijua 2017 | 28,22 7778,35 55,22 | 91.512 2,75
SabuRaijua 2018 | 28,88 7925,37 55,79 | 94.410 2,12
KotaKupang 2011 [ 34,4 28302,98 | 77,71 | 342.392 6,93
KotaKupang 2012 |35 29606,93 | 78,37 | 362.104 8,38
KotaKupang 2013 | 33,8 30887,11 | 78,62 | 368.199 9,05
KotaKupang 2014 | 33,3 31961,99 | 77,58 | 380.084 11,38
KotaKupang 2015 } 39,7 33139,28 | 77,95 | 390.877 14,25
KotaKupang 2016 | 39,59 34368,57 | 78,14 | 402.286 14,2
KotaKupang 2017 | 40,22 35789,89 | 78,25 412.708 12,5
KotaKupang 2018 | 40,44 37237,39 | 78,84 | 423.800 10,17




122

IX. Lampiran: Surat keterangan cek plagiasi
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Lampiran: Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi:

Nama :Desi Rahmianti

Jenis Kelamin :Perempuan

Tempat, tanggal lahir :Kupang, 26 Desember 1996
Kewarganegaraan :Warga Negara Indonesia
Agama Islam

Status :Belum Kawin

Alamat Asal :J1. Timor Raya km 9 Oesapa Kupang
Alamat Domisili :Perum Polri Gowok

No. HP :082138239152

Email :Desirahmianti(@gmail.com
Riwayat Pendidikan

VISEINOGN\

Program Sarjana (S1) Ekonot Mﬁ.ﬁbm Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2014-2017

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



